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Psikologi berasal dari kata „psyche‟ yang berarti jiwa atau nafas hidup, dan 
kata  „logos‟ yang berarti ilmu. Berdasarkan gabungan dua kata tersebut, 
psikologi diartikan seolah-olah sebagai ilmu jiwa yaitu ilmu yang mempelajari 
jiwa, tetapi dalam psikologi tidak mengaji jiwa karena jiwa merupakan sesuatu 
yang tidak dapat diamati secara konkrit. Psikologi mempelajari perilaku sebagai 
manifestasi jiwa. Psikologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang mengkaji 
perilaku individu dengan lingkungannya (Sukartini, 2007). 
Djiwandono (1989),  mengatakan bahwa psikologi mempelajari tingkah 
laku dan  pengalaman manusia. Tetapi sebetulnya, tingkah laku dan pengalaman 
manusia sangat luas dan kompleks. Untuk itu, ahli-ahli psikologi tidak hanya 
mempelajari atau mencoba untuk mengerti tingkah laku manusia secara 
sederhana, tetapi berpikir tentang berbagai faktor yang melibatkan tingkah laku. 
Psikologi islam mempunyai pandangan tentang manusia seutuhnya yang 
dalam kajiannya selalu didasarkan pada Al Qur‟an dan hadist. Konseling sebagai 
ilmu terapan dalam psikologi islam sudah selayaknya menggunakan pendekatan 
yang bersumber Al Qur‟an dan hadist agar dalam pendekatan masalah manusia 
bisa lebih utuh dan bersifat vertikal (Na‟imah, 2011). 
Roblis mengatakan bahwa konseling adalah hubungan yang bebas dan 
berstruktur dengan cara membiarkan klien memperoleh pengertian secara 
manandiri yang membimbingnya untuk menentukan langkah positif kearah 
orientasi baru Pepinsky dan Pepinsky mengatakan bahwa konseling merupakan 
interaksi yang : 
a. Terjadi antara 2 orang, yang satu disebut sebagai konselor dan lainnya sebagai 
klien. 
b. Berlangsung dalam kerangka profesional. 
c. Diarahkan agar memungkinkan terjadinya perubahan perubahan perilaku pada 




Dalam bahasa Arab, konseling diartikan sebagai al-irsyad, istisyarah dan 
kata bimbingan diartikan dengan al-taujih. Maka guidance and counseling 
dialihbahasakan menjadi al-Taujih wa al-Irsyad atau al-Taujih wa al-Istisyarah. 
Al-irsyad serta akar katanya (isytiqaqnya) dalam al-Qur‟an ditemukan dengan 
menggunkan kata rasyada (min amrina rasyada), kemudian 
yarsyudun(la‟allahum yarsyudun). Kata al-Rasyid merupakan salah satu dari 
nama Allah (al-Asma‟ al-Husna) yang sembilan puluh sembilan. Kata inipun 
dapat ditemukan dalam al-Qur‟an dalam kalimat alaisa minkum rajulun rasyid. 
Sedangkan dalam hadis temukan kata rusydi, sebagaimana doa Nabi Muhammad: 
Allahumma alhimni rusydi wa a‟idzni min syarri nafsi. Dalam hadis lain beliau 
bersabda: „alaikum bisunnati wa sunnati khulafa‟ al-rasyidin almahdiyyin 
(Diponegoro, 2011). 
Na‟imah (2011) mengatakan bahwa konseling dengan pendekatan islam 
menggunakan getar iman (daya rohaniah) dalam mengatasi problem kejiwaan. 
Oleh karena itu maka terapi sabar, tawakkal, ikhlas, sadaqah, ridla, cinta, ibadah, 
zikir, jihad dan lain-lainnya pasti digunakan sesuai dengan masalahnya. Begitu 
juga dalam masalah keluarga, sehingga konseling keluargapun dapat dilakukan 
dengan pendekatan islam. 
Prinsip-prinsip dalam konseling islam menurut Faqih (2001) adalah : 
a. Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat (al-Baqarah, 2 : 201), (ar-Ra‟ad, 13: 
26, 28-29), (al-Qashash, 28 : 77). 
b. Asas fitrah (ar-Rum, 30 : 30). 
c. Asas lillahi ta‟ala (al-An‟am, 6 : 162), (adz-Dzariyat, 51 : 56), (al-Bayinah, 
98 : 5). 
d. Asas bimbingan seumur hidup. 
e. Asas kesatuan jasmaniah–rohaniah (al-Baqarah, 2 : 187). 
f. Asas keseimbangan rohaniah (al-A‟raf, 7 : 179). 
g. Asas kemaujudan individu (al-Qomar, 54 : 49), (al-Kahfi, 18 : 29). 
h. Asas sosialitas manusia (an-Nisa, 4 : 1). 
Na‟imah (2011) mengatakan teknik yang digunakan dalam konseling 




a. Sholat, karena dalam sholat akan tercipta hubungan antara manusia dengan 
Rabb-nya sehingga dapat memberikan kekuatan spiritual yang melahirkan 
perasaan kebeningan spiritual, ketenteraman qolbu dan ketenangan jiwa. 
Melalui sholat manusia dapat melepaskan segala kesibukan dan 
problematika duniawi sehingga akan tercipta relaksasi. Kondisi ini akan 
membantu menghilangkan kegelisahan jiwa. 
b. Berpuasa, karena dengan puasa sangat menyehatkan tubuh dan dapat  
menjadi suatu metode Detoksifikasi (Pembersihan darah) yang sangat 
baik. Dengan puasa, baik puasa fisik seperti menahan lapar, minum, dan 
hubungan seksual, maupun puasa psikis seperti menahan hawa nafsu dari 
mencuri, marah, dengki, iri hati, angkuh, perilaku agresif dan sebagainya 
maka akan mengobati rasa sakit seseorang yang bersemayam di hatinya. 
Dalam sebuah hadir yang diriwayatkan Al Bukhari dan Abu Dawud yang 
bersumber dari Abu Hurairah mengemukakan bahwa puasa adalah perisai 
dari segala perbuatan maksiat. 
c. Berdoa, yang berarti "seruan, menyampaikan ungkapan, permintaan, 
permohonan pertolongan," adalah berpalingnya seseorang dengan tulus 
ikhlas kepada Allah, dan memohon pertolongan dari-Nya, Yang 
Mahakuasa, Maha Pengasih dan Penyayang, dengan kesadaran bahwa 
dirinya adalah wujud yang memiliki kebergantungan. Dengan berdoa 
seseorang dapat memanjatkan keluhan dan penderitaan hidupnya, berupa 
kesulitan baik dalam ekonomi maupun lainnya. firman Allah dalam surat 
Yunus, 10 : 12, yang artinya : “ Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia 
berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi 
setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, dia (kembali) melalui 
(jalannya yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami 
untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. Begitulah orang-
orang yang melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu mereka 
kerjakan”. 
d. Dzikir, yang berarti mengingat secara terus menerus kepada Allah SWT 
dengan segala kekuasaannya. Menurut Chalil dan Latuconsina (2008) 




tasbih dan tahmid. Dzikir tidak sekedar ucapan yang dilakukan berulang-
ulang tetapi merupakan bentuk meditasi transedental. Oleh karena itu 
dzikir harus dilakukan dengan sadar, totalitas baik kognitif maupun emosi. 
Dengan demikian seseorang akan merasa percaya diri karena dekat dengan 
Allah, aman dan dapat memelihara diri dari was-was dan perbuatan 
maksiat. 
  
B. Penjelasan dalam buku (per bab) 
Pada Bab 2 menjelaskan mengenai kajian analisis, sintesa, dan diskusi 
mengenai beberapa tema sebagai berikut. 
1. Psikologi Qurani yang menjelaskan bagaimana alam semesta ini terbentuk, 
apa yang terjadi di alam semesta, dan bagaimana proses janin terbentuk 
sehingga menjadi manusia.  
2. Konseling dalam Perspektif Qurani yaitu kajian al-Qur‟an sangat relevan dan 
sangat penting untuk dijadikan pijakan dasar, dicermati rahasia, dipedomani 
dan diambil manfaatnya dalam menyelesaikan segala permasalahan yang 
sedang berkembang dewasa ini melalui konseling Al-Qur‟an. 
3. Konsep Qolb dalam Konseling Qurani yang menjelaskan permasalahan 
tentang hubungan antara afek dan kognisi pada manusia, fungsi jantung 
(qolb) sebagai sumber kekuatan dalam tubuh manusia dan dalam proses 
konseling menurut pandangan Al Qur‟an.  
4. Stratifikasi Psikis Manusia dalam Pemahaman Al Quran dan Pandangan 
Psikologi yang menjelaskan mengenai definisi kepribadian, susunan 
kepribadian, dan tipe-tipe kepribadian menurut pandangan Al Qur‟an, 
5. Psikoterapi dalam Al Qur‟an yang menjelaskan mengenai berbagai teori 
psikoterapi dalam psikologi, definisi psikoterapi, berbagai contoh psikoterapi, 
dan manfaat psikoterapi yang diterangkan dalam Al Qur‟an. 
6. Riset Psikologi Qurani yang memaparkan beberapa studi mengenai ilmu 
psikologi yang dikaitkan dengan ayat-ayat dan kajian dalam Al Qur‟an. 
7. Terakhir adalah tema mengenai Riset Konseling Qurani yang menjelaskan 
beberapa studi atau penelitian yang terkait dengan penerapan konseling 




C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam buku ini adalah apa saja ruang lingkup psikologi 
menurut Al Qur‟an, bagaimana perkembangan kognisi, hubungan antara kognisi 
dan afeksi yang ditinjau dari sudut pandang konseling Qur‟ani, perbedaan dan 
persamaan antara psikologi dan konseling menurut psikologi barat dan psikologi 
islami, serta berbagai studi yang menjelaskan psikologi dan konseling yang 
berkaitan dengan Al Qur-an. 
 
D. Metodologi 
Metode yang digunakan dalam buku Psikologi dan Konseling Qur‟ani adalah 
metode hermeneutic. Sumaryono (1999) mengatakan hermeneutik secara umum 
dapat didefinisikan sebagai suatu teori atau filsafat tentang interpretasi makna. 
Kata hermeneutika itu sendiri berasal dari bahasa Yunani dari kata kerja 
hermeneuin, yang berarti “menafsirkan”, dan kata benda hermenia, “interpretasi”. 
Sedangkan pengertian hermeneutik secara istilah adalah sebuah teori tentang 
operasi-operasi pemahaman dalam hubungannya dengan teks. 
  
E. Kritik dan Saran 
Buku ini disusun dan dikemas sangat menarik agar dapat membuat para 
pembaca menjadi paham tentang psikologi dan konseling menurut pandangan Al 
Qur‟an, peran qolb (jantung) dalam konseling yang berlandaskan Al Qur‟an, serta 
penerapan psikoterapi menurut Al Qur‟an. Akan tetapi, buku ini masih banyak 
memiliki kekurangan, diantaranya hanya menjelaskan psikologi dan konseling 
qur‟ani pada bagian tertentu saja. Penulisan buku ini untuk edisi berikutnya, 
sebaiknya menjelaskan lebih detail lagi ayat-ayat atau kajian dalam Al Qur‟an 











KAJIAN ANALISIS, SNTESIS, DAN DISKUSI 
1. PSIKOLOGI QUR’ANI 
Sebagai disiplin ilmu hasil spekulasi pemikiran dan keterbatasan manusia, 
psikologi tentu mempunyai sejumlah kelemahan. Kelemahan psikologi 
diantaranya dapat dilihat pada keterbatasan dalam menerangkan siapa 
sesungguhnya manusia, dan bagaimana seharusnya manusia menata dirinya 
meraih kesuksesan dalam menjalani kehidupan. Psikologi sering mereduksi 
fenomena-fenomena prilaku untuk melihat manusia. Dalam psikologi behavior 
misalnya prilaku manusia sangat ditentukan oleh hukum stimulus dan respon. 
Psikoanalisis berkesimpulan bahwa manusia berperilaku hanya didorong oleh 
kebutuhan libidonya. 
Melihat adanya kelemahan dalam kajian psikolog, maka perlu 
dikembangkan sudut pandang psikologi dari perspektif al-Qur'an. Penggunaan 
sudut pandang ini, dilakukan dengan pertimbangan bahwa al-Qur'an merupakan 
percikan dari kecerdasan Tuhan yang layak dijadikan sumber pedoman dan tata 
nilai kehidupan bagi manusia Secara normatif al-Qur'an dapat digunakan sebagai 
sumber pokok Islam dalam merurnuskan dan mengembangkan psikologi. 
Demikian juga dapat dimanfaatkan untuk menilai sudut pandang psikologi dalam 
melihat dan menilai konsep-konsep psikologi yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara Qur'ani. 
Sebagian ahli psikologi berpendapat bahwa psikologi telah menjadi sains 
yang kekurangan intipati utamanya. Psikologi Barat tidak mengkaji jiwa tetapi 
lebih memperhatikan kepada kajian tingkah laku semata, dan juga tidak 
membahas secara mendalam darimana asal dan bagaimata bentuk jiwa. Teori 
psikologi modern ciptaan sarjana-sarjana barat ini lebih menitikberatkan kepada 
kajian sosial dan budaya manusia tanpa memberi perhatian pengaruh spiritual 
manusia. 
Dengan demikian perlu ada kajian terhadap al-Qur',an, khususnya ayat-
ayat yang erat kaitannya dengan psikologi. Dengan harapan memunculkan 
perspektif baru dalam psikologi dibawah pengaruh al-Quran, yang akan mengisi 




manusia merupakan aktivititas saintifik yang berguna dan patut digalakkan 
sebagaimana ilmu pengetahuan yang lain.  
Al-Quran diturunkan Allah Swt. Sebagai bagian dari kepedulianNya 
kepada manusia agar mereka tidak mengalami ketakutan, kesedihan, kesesatan 
dan kecelakaan. Sehingga akan mampu melakukan yang paling selaras dalam 
kehidupan dunia, yang kemudian secara pasti akan mencapai kehidupan akhirat di 
tempat paling  indah dan nikmat. 
Salah satu yang dijanjikan Al-quran untuk dapat hidup penuh hasanah di 
dunia dan akhirat, yaitu memperoleh pencerdasan sebagai bukti pemanfaatan 
informasi, pesan, muatan dan nilai yang dikandung Al-Quran. Hanya saja untuk 
sampai ke arah sana, harus melalui tahapan dan mekanisme yang telah ditentukan 
oleh Al-quran sendiri. 
a. Kajian Teori 
Dalam psikologi, mungkinkah seseorang dihakimi sebagai telah bertindak 
benar atau salah? Dalam logika mazhab behavioristik, suatu mazhab yang sedang 
mendominasi dunia pemikiran psikologi, jawabnya jelas: mustahil! Demikian juga 
dalam mazhab Freudian, mazhab yang juga masih berpengaruh luas. Jadi, 
bagaimana perbuatan korup, serakah, bermewah-ria, menindas dan 
mengeksploitasi manusia, berkhianat, iri-dengki, gila hormat, dan sejenisnya 
dapat dikatakan salah dan amoral dari perspektif keilmuan? 
Behaviorisme 
Nilai benar dan salah dalam asumsi psikologi behavioristik adalah sesuatu 
yang tidak memiliki dasar ilmiah. Karena itu, konsep benar dan salah sudah 
seharusnya disingkirkan dari wilayah studi tentang tingkah laku manusia. 
Dalam pandangan psikologi ini, manusia tak ubah bagai lempung yang 
bentuknya sepenuhnya tergantung pada pengaruh lingkungan atau rentetan stimuli 
yang mengenainya. Maka mustahil perbuatan seseorang dapat dihakimi sebagai 
benar atau salah. Bukankah stimuli itulah yang menjadi sebab perbuatannya? 
Bukankah satu-satunya motivasi yang menggerakkan tingkah laku manusia tak 
lain dan tak bukan adalah penyesuaian diri dengan lingkungan fisik dan 
lingkungan sosialnya di sini dan kini (here and now)? Maka “benar” dan “salah” 




B.F. Skinner dalam bukunya, Beyond Freedom and Dignity (1975 dalam, 
Turmudhi, 1994) bahwa apa yang dinamakan “benar” dan “salah” dalam tingkah 
laku bukanlah kebaikan atau kejahatan yang sesungguhnya, melainkan hanyalah 
hasil dari berbagai reinforcer positif maupun negatif, hadiah (reward) dan 
hukuman (punishment). 
Tak pelak lagi, psikologi yang mendasarkan diri pada prinsip stimulus-
response-reinforcement ini adalah psikologi yang memandang manusia laksana 
benda mati. Manusia tak memiliki kemauan dan kebebasan untuk menentukan 
tingkah lakunya sendiri. Manusia itu makhluk tak berjiwa 
Freudianisme 
Serupa dengan behaviorisme adalah Freudianisme, mazhab yang lebih tua 
dari behaviorisme dan masih berpengaruh luas, yang menyatakan bahwa adalah 
insting yang bernama eros (insting hidup) dan tanatos (insting mati) yang menjadi 
penyebab dan landasan untuk menafsirkan segala tingkah laku manusia. 
Sedangkan nilai-nilai, demikian beberapa penulis kaum Freudian, tidak lain 
hanyalah mekanisme pertahanan diri, reaksi-reaksi formasi dan sublimasi-
sublimasi. Dua, nilai-nilai tak memiliki dasar yang kokoh. 
Di mata Sigmund Freud manusia adalah produk evolusi yang terjadi secara 
kebetulan. Dalam pandangannya, keberadaan manusia, kelahiran dan 
perkembangannya hanyalah sebagai akibat dari bekerjanya daya-daya kosmik 
terhadap benda-benda inorganik. Jadi, manusia hanya dipandang sebagai makhluk 
fisik, makhluk biologi. Ini suatu pemikiran yang jelas sangat dipengaruhi 
pemikiran Charles Darwin bahwa manusia tak lebih dan tak kurang hanyalah 
binatang.  
Dalam kata-katanya sendiri, sebagaimana tertulis pada bukunya On 
Creativity and the Unconscious (1958). Freud menegaskan pendiriannya: Dalam 
gerak perkembangannya ke arah peradaban, manusia memperoleh posisi 
berkuasa atas sesama makhluk dalam kerajaan binatang. Tapi, tak cukup puas 
dengan superioritas ini, manusia mulai menciptakan jurang pemisah antara 
sifatnya dengan sifat makhluk lainnya. Ia menyangkal bahwa yang selain dirinya 




abadi, dan mengklaim dirinya bercitra Ilahi agar dapat memutuskan tali 
persamaan antara dirinya dengan kerajaan binatang… Kita tahu bahwa setengah 
abad lebih sedikit yang silam, penyelidikan-penyelidikan yang dilakukan oleh 
Charles Darwin dan para koleganya telah mengakhiri kecongkakan manusia ini. 
Sesungguhnya, manusia bukanlah makhluk yang berbeda apalagi lebih unggul 
daripada binatang… 
Tak aneh jika, seperti dikatakan Frank G. Goble, selama karirnya Freud 
berusaha mereduksikan tingkah laku manusia ke dalam ukuran kimiawi dan fisik 
belaka. Model psikologi mekanistiknya menyebutkan kesimpulan bahwa 
kesadaran manusia semata-mata merupakan derivat dari proses materialisme, 
sama seperti teori kesadaran Marx. Ucapannya, bahwa pada waktu seorang 
manusia mulai bertanya mengenai apa tujuan hidupnya maka pada waktu itulah 
gangguan kejiwaannya muncul, menggambarkan betapa ia seorang materialis 
sejati. Dari situ mudah dipahami jika Freud menganggap konsep Tuhan sebagai 
delusi ciptaan manusia. 
Alhasil, kedua mazhab Psikologi itu sama-sama deterministik. Manusia 
diasumsikan tak memiliki kebebasan untuk menentukan tingkah lakunya sendiri, 
sehingga mustahil manusia dapat dimintai pertanggungjawaban atas tindakan-
tindakannya. Tak ada nilai benar dan salah karena bukan kemauan manusia 
sendiri yang menggerakkan tingkah lakunya. Sebagai makhluk yang 
keberadaannya di muka bumi ini hanyalah karena kebetulan, manusia tak perlu 
mempertanyakan tujuan dan makna hidupnya. Dengan demikian jelaslah, 
sekurang-kurangnya pada tataran filosofis, kedua mazhab psikologi ini 
bertentangan secara diametral dengan pandangan Islam, yang menegaskan 
keniscayaan tuntutan pertangungjawaban moral dari setiap tindakan manusia. 
Psikologi Humanistik 
Beruntunglah, dunia psikologi tidak sepenuhnya berisi paham psikologi 
nihilis seperti terurai di atas. Ada juga mazhab humanistik-eksistensialistik, atau 
yang dikenal juga sebagai Mazhab Ketiga, yang dalam banyak hal mendasar 
berbeda dengan kedua mazhab sebelumnya: Freudianisme dan behaviorisme. 




kemauan dan kebebasan. Ia dapat berbuat menurut kemauannya sendiri, dan ia 
memiliki kebebasan untuk memilih tindakannya, sehingga dengan demikian ia 
dapat dimintai pertanggungjawaban. 
Abraham Maslow, salah seorang tokoh utama psikologi humanistik, sangat 
tidak menyetujui gagasan yang menyatakan studi tentang tingkah laku manusia 
harus mengesampingkan konsep tentang benar-salah. Memang salah satu aspek 
unik dari teori humanistik Maslow adalah keyakinan akan adanya nilai-nilai atau 
prinsip-prinsip moral yang berlaku umum untuk seluruh umat manusia. Dan nilai-
nilai itu menurut Maslow dapat dibuktikan secara ilmiah. Jika psikologi menolak 
nilai-nilai moral, ujarnya, bukan saja akan memperlemah dan menghalangi 
pertumbuhannya, malainkan juga berarti menyerahkan nasib umat manusia pada 
supernaturalisme atau relativisme moral. Dan dengan begitu, orang-orang seperti 
Adolf Eichmann dan Hitler atau penjahat-penjahat kemanusiaan lainnya, tak bisa 
dikatakan melakukan kejahatan. Karena sepanjang menyangkut pribadi mereka, 
tak ada masalah; mereka telah berbuat efektif dan efisien.   
Di samping Abrahan Maslow, Victor E. Frankl juga harus disebut di sini. 
Tokoh utama psikologi eksistensial ini mengritik tajam teoritikus-teoritikus yang 
berorientasi pada psikoanalisis, yakni mereka yang menerangkan semua perbuatan 
manusia sampai pada perbuatan yang paling manusiawi dan mulia sekalipun, 
sebagai didorong motif-motif tak sadar dan mekanisme pertahanan yang rendah. 
Bagi Frankl, pencarian makna bagi manusia adalah suatu kekuatan primer dalam 
hidup, bukan rasionalisasi sekunder dari dorongan–dorongan insting. 
Maslow yang yakin akan adanya dasar ilmiah untuk menetapkan tingkah 
laku yang benar dan yang salah, kemudian meneliti sifat-sifat atau nilai-nilai yang 
dimiliki oleh orang-orang yang sehat, dan bahkan sangat sehat (tentu saja menurut 
penilaiannya), yakni pribadi-pribadi yang teraktualisasikan, wakil kelompok  yang 
olehnya dinamakan the growing tip. Dari situ dia menemukan nilai-nilai utama 
atau nilai-nilai luhur, yang dia namakan Being-values atau B-values, yang berisi: 
kebenaran (truth), kebajikan (goodness), keindahan (beauty), kesatuan (unity), 
dikotomi-transendensi (dichotomy-transcendence), keaktifan (aliveness/process), 
keunikan (uniqueness), kesempurnaan (perfection), keperluan (necessity), 




kesederhanaan(simplicity), kekayaan/kemenyeluruhan (richness/totality/ 
comprehensiveness), kesantaian (effortlessness), humor (playfulness), kecukup-
dirian (self-sufficiency), kebermaknaan (meaningfulness). 
Menurut Maslow, nilai-nilai itu berhubungan satu sama lain, sehingga 
harus digunakan untuk saling merumuskan. Nilai-nilai tersebut merupakan bagian 
kodrat biologis manusia, melekat dalam kodrat manusia, jadi bukan  hasil belajar. 
Hanya saja, karena dorongan kodrati untuk itu lemah maka mudah dilemahkan, 
diselewengkan dan dikuasai oleh proses belajar, kebiasaan atau tradisi yang 
keliru. Bagi orang yang sehat dan teraktualisasikan jiwanya, ia telah menyerap 
nilai-nilai itu ke dalam diri, sehingga setiap serangan terhadap nilai-nilai tersebut 
akan dirasakan sebagai serangan terhadap dirinya. Orang-orang itu memilih dan 
melaksanakan nilai-nilai itu dengan perasaan bebas, dengan sepenuh penghayatan 
bahwa memang begitulah yang benar dan sehat untuk dilakukan. Maka menurut 
Maslow, dengan mengetahui apa yang secara bebas dipilih oleh orang-orang yang 
sehat-normal-teraktualisasikan, menunjukkan pada kita mana yang baik dan mana 
yang jahat, mana yang benar dan mana yang salah. Dan hal itu, katanya, 
merupakan dasar bagi suatu sistem nilai yang alamiah dan ilmiah. Singkatnya, 
strategi dasarnya adalah: pelajarilah perilaku manusia-manusia yang sehat, maka 
kita akan tahu mana nilai-nilai yang baik dan mana nilai-nilai yang buruk. 
Pada titik ini kita dapat mengajukan catatan kritis, bahwa strategi 
semacam itu mengandung minimal dua kerawanan. Pertama, ketika menentukan 
siapa manusia-manusia “sehat” yang dipilih sebagai sampel, kriteria apakah yang 
dipakai? Kedua, ketika menentukan kerangka konsep atau kerangka teori yang 
akan digunakan untuk “melihat” dan mengorganisasi data perilaku orang-orang 
yang diteliti. 
b. Menuju Psikologi Qur’ani 
Pada hemat penulis, sesungguhnya yang dilakukan Maslow -- 
bagaimanapun juga -- barulah merupakan upaya membaca satu sisi dari “dua sisi 
mata uang”. Meskipun asumsi-asumsi dasar mengenai manusia pada psikologi 
humanistik memang tampak jauh lebih manusiawi dibanding pada kedua mazhab 
psikologi sebelumnya, akan tetapi dari perspektif Islam, asumsi-asumsi itu 




asumsi itu pastilah salah, tetapi minimal sudah terlihat adanya kepincangan 
epistemologis: hanya ayat-ayat kauniyah (alam empirik) yang dimanfaatkan, ayat 
qauliyah (wahyu) tidak. Jadi perlu digunakan pendekatan yang lebih lengkap. 
Umat Islam memiliki Al-Qur‟an yang diyakini sebagai petujuk dan 
penerang bagi manusia, yang diturunkan oleh Allah, Sang Pencipta manusia itu 
sendiri. Dan Allah yang menciptakan manusia sudah barang tentu tahu persis 
tentang apa dan siapa sesungguhnya manusia. Kitab Allah yang autentik ini di 
dalamnya mengandung keterangan mengenai manusia dengan segenap sifat, sikap 
dan perilakunya. Adalah tugas para psikolog muslim untuk merumuskan  konsep 
manusia, sifat-sifat manusia, dan nilai-nilai moral menurut Al-Qur‟an. (Dalam 
melakukan hal tersebut sungguh diperlukan sikap super hati-hati untuk dapat 
memilah mana sifat-sifat manusia dan nilai-nilai moral yang temporal dan mana 
yang eternal, mana nilai-nilai yang instrumental dan mana yang esensial). 
Selanjutnya, agar tidak berhenti di tataran ideologis atau keimanan saja, tetapi 
dapat berlanjut menjadi ilmu, bahan-bahan tersebut harus diolah secara ilmiah.  
Konsep manusia Qur‟ani atau teori tentang perilaku manusia yang diturunkan dari 
Al-Qur‟an itu  harus diverifikasi dengan menggunakan metodologi ilmiah. Ini 
sama sekali bukan untuk menjustifikasi atau men-judge kebenaran Al-Qur‟an 
dengan alat ilmu, melainkan karena dua alasan. Pertama, karena yang membaca 
Al-Qur‟an dan mencoba-rumuskan teori tentang manusia daripadanya itu adalah 
manusia dengan segala kelemahannya, maka selalu terbuka kemungkinan keliru. 
Jadi kebenaran di tararan ideologis itu perlu pengujian, baik pengujian 
epistemologis maupun pengujian empiris. Kedua, agar konsep atau teori tentang 
perilaku manusia itu dapat menjadi teori psikologi (bukan sekedar “ilmu jiwa”),  
maka ia harus dapat diperiksa, didialogkan dan didiskusikan secara terbuka - 
berdasarkan the principle of academic communality -- oleh semua anggota 
masyarakat akademis. Pendeknya, ia harus memenuhi syarat-syarat ilmiah 
(meskipun apa yang dinamakan “syarat-syarat ilmiah” itu bukanlah suatu 
pandangan yang monolit dan statis). Selanjutnya, alat-alat tes yang compatible 
dengan konsep manusia semacam itu, perlu disusun. Sudah barang tentu, pada 
level ini status kebenaran teori-teori psikologi tersebut, sebagaimana status 




difalsifikasi dan dikoreksi. Namun demikian, ia terang memiliki pijakan 
epistemologis maupun ideologis yang lebih kokoh, tidak seperti ilmu-ilmu yang 
sekuler yang hanya mengandalkan rasionalisme atau empirisme belaka. Landasan-
landasan postulat dan asumsi-asumsi yang digunakan di sini  dirumuskan secara 
terbuka dan  berasal dari sumber yang jelas, tidak tersembunyi dan misterius 
seperti dasar keilmuan psikologi konvensional.  Tidak ada prinsip keilmuan yang 
dilanggar dalam seluruh proses tersebut. Al-Qur‟an dan keberagamaan di sini 
bukan digunakan untuk  mengintervensi otonomi dunia ilmu, melainkan hanya 
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber  bahan-bahan keilmuan untuk selanjutnya 
diproses secara ilmiah. Kalau perlu nama, psikologi yang sungguh-sungguh 
menggunakan informasi Qur‟ani sebagai bahan dasarnya ini dapatlah disebut 
sebagai psikologi Qur‟ani. 
 Struktur otak yang menjadi komponen utama manusia telah didakwa 
sebagai struktur yang paling rumit di seluruh jagat raya. Selain mempunyai fungsi 
fisik, manusia pun mempunyai fungsi psikis, yang sama rumitnya dengan fungsi 
fisik bahkan boleh dibilang jauh lebih rumit lagi. Karena itulah mempelajari 
manusia berarti mempelajari sesuatu yang tanpa akhir. Semakin didalami, 
semakin bertambah pula ketidaktahuan kita mengenai manusia. Dalam 
hubunganya dengan individu lain, manusia melakukan proses interaksi sosial, 
dalam berinteraksi sosial ini manusia perlu memahami watak dan karakter rohani 
orang lain. Hal ini menjadi sangat penting apabila seseorang mengemban misi 
sebagai juru dakwah dan menyerukan kebenaran sebab setiap manusia berarti 
mempunyai pintu-pintu masuk yang berbeda terhadap sesuatu, termasuk terhadap 
dakwah. Dengan mengenali watak dan karakter sasaran dakwah, seorang da‟i 
akan mengetahui pintu-pintu masuk tersebut, sehingga insya Allah dakwahnya 
akan lebih berhasil, baik saat menyeru, mengajak, membina sampai pada proses 
berjuang bersama-sama. 
c. Usaha Manusia dalam Mengenali Watak  
Di dalam kasus psikologi, watak itu berarti kepribadian ditinjau dari titik 
tolak etis atau moral, misal kejujuran seseorang; Biasanya mempunyai kaitan 




memahami watak seseorang dengan cara klasifikasi. Salah satunya adalah type 
watak menurut Heymans. 
Type Watak     Sifat-sifat 
1. Gepassioner Hebat,   Revolusioner 
2. Sanguinisi     Gembira, Optimis 
3. Sentimentil     Perayu, Perasa 
4. flegmatis     Tenang, Lamban 
5. Apaten     Manusia Mesin 
6. Cholericci     Garang, Agresif 
7. Nerveuzeun    Gampang Tersinggung, Bingung 
8. Amorphen     Lemah 
 
d. Upaya-upaya Manusia Melalui Islam 
Akhir-akhir ini ada upaya terobosan baru yang sedikit kontroversial dari 
sisi Islam terhadap pemahaman psikologis manusia. Salah satu contoh yang 
dikemukakan disini adalah pendapat Saksono dan Anharudin dalam bukunya yang  
berjudul Pengantar Psikologi Al-Qur‟an, Dimensi keilmuan di balik Mushaf 
Utsmani. Buku ini menawarkan penafsiran Al-Qur‟an dari sisi psikologi 
berdasarkan Mushaf Utsmani dengan beberapa asumsi dasar, yaitu :  
Asumsi pertama : Al-Qur‟an berisi bahasa sandi dan bukan semata-mata bahasa 
bunyi. 
Asumsi kedua : Semua Surat Al-Qur‟an menggambarkan tentang perjalanan hidup 
dan eksistensi manusia 
Asumsi ketiga : Manusia dan alam semesta dua variasi dalam satu eksistensi 
Secara ringkas menurut buku ini, Al-Qur‟an Mushaf Utsmani telah membagi 
watak manusia menjadi tiga puluh juz tergambar dari nama-nama surat yang 
dikandungnya. Lima Contoh Penafsiran Karakteristik Dasar Manusia Menurut 
Masing-Masing juz dalam Mushaf Utsmani, 
Juz 30; Karakter : 
Selain bersifat rasional dan logis, juga bisa menerima penjelasan mistis. Ia begitu 
percaya pada kekuatan dirinya dan seringkali terlalu optimis, merasa bangga dan 




begitu banyak (39 surat). Tetapi bisa menjadi bermuka masam (A‟basa) dan 
terlalu pesimistik. Salah Satu Pintu Masuk : 
Juz 30 mempunyai kecenderungan untuk berfikir perbaikan orang banyak. Tiap 
gagasan yang berasal dari dirinya maupun orang lain, selalu direlevenkan untuk 
perbaikan ummat. 
Potensi : 
- Melayani (berprosfesi) orang banyak secara psikologis 
- Cocok pula memasuki bidang lain. 
- Pejuang ummat. 
Juz 29; Karakter : 
Umumnya bersikap cuek/acuh. Lebih sering diam. Ahli strategi, kapasitas 
intelektualnya tinggi, sering mengangkat diri (Al-Ma‟arij), angin-anginan(Al-Jin), 
dapat menjadi seorang yang berdarah dingin. 
Pintu Masuk : 
Surah Al-Insan dapat berarti “humanisme”. Rasa kemanusiaannya begitu besar.  
Potensi : Ilmuwan dalam arti luas. 
Juz 28; Karakter : 
Kontradiktif, sedikit cengeng dalam kesulitan, tahan banting (mutahanah), sangat 
berdisiplin, seringkali gundah, tidak mau disuruh-suruh, boros, egoistis. 
Pintu masuk : Sangat berdisiplin, terbuka dalam berteman 
Potensi : Manager/pemimpin. 
Juz 27 ; Karakter : 
Single fighter, revolusioner (gagasannya), mandiri dan ulet, berfikir target, sering 
rindu (terutama ibu), sulit tidur bila usaha dan idenya belum dikeluarkan. 
Pintu masuk : Penyayang, tidak tega melihat orang menderita. 
Potensi : Pengusaha/wiraswastawan 
Juz 26; Karakter : 
Tidak mudah percaya pada gagasan orang, plin-plan, tidak ambisius, cakap 
berlogika, tidak agresif, pendiam. 
Pintu masuk : 
- Dalam keyakinan ideologis, ia cukup terpercaya 




Potensi : Mampu mengatur keuangan dengan baik (Bisnis man) 
Juz 25; Karakter : 
Menginginkan kejelasan (detail), egoistis ketika butuh penjelasan, mampu merias 
atau melukis, sangat mudah bergaul, tertutup dalam hal pribadi, kuat 
mempertahankan 
ide tapi menyerah ketika mentik, humanis, perasaannya halus, romantis 
Pintu masuk : Selalu ingin agar kawan-kawannya hidup dengan kondisi baik. 
Potensi : Sastrawan 
Maka jelaslah, semua langkah ini merupakan kerja besar, tugas kolektif 
seluruh psikolog muslim. Membangun psikologi Qur‟ani secara keilmuan jelas 
mungkin, sedangkan secara ideologis bagi ummat Islam adalah kewajiban, yaitu 
untuk menjadikan Al-Qur‟an benar-benar sebagai petunjuk dan penerang untuk 
seluruh dimensi kehidupan manusia. 
 Sensa (2004) menjelaskan berbagai kecerdasan bentukan Al Qur‟an 
dengan beberapa penjelasan sebagai berikut. 
1. Kondisi Awal yang Diperlukan dalam mempersiapkan Pembetukan 
Kecerdasan. 
Apa saja yang sesungguhnya harus disiapkan sedimikian rupa, sehingga 
akan memberikan dukungan yang bersifat penguatan, percepatan serta 
penyempurnaan proses terhadap perolehan kecerdasan-kecerdasan diantaranya: 
a. Sifat jiwa. 
Jiwa adalah sebuah fasilitas pembantu yang diciptakan oleh Allah Swt 
pada diri manusia agar mampu memiliki kekuatan yang dibutuhkan dalam 
membangun karakter-karakter bersifat dinamis. Adapun potensi-potensi 
yang ada pada jiwa, diantaranya adalah : (a) tidak keberatan (QS 
An.Nisa[4]:65); (b) bersaksi tentang Allah Swt. (QS Al-Araf [7]:172); (c) 
sangat merindukan (QS An-najm [53]: 23); (d) berusaha (QS Ar-Ra‟d 
[13]: 42); (e) mengubah (QS Al- Anfal [8]: 53 dan Ar-Ra‟d [13]: 11); (f) 
takut (QS Tha Ha [20]: 67); (g) menginginkan (QS AL-Anbiya [121]: 
102); (h) mampu menerima petunjuk (QS AL-Naml [27]: 92); (i) bagian 
dari kebaikan (QS Al-Baqarah [2]: 110); (j) dapat dikendalikan (QS Al-




(QS Yusuf [12]: 30 dan 51); (m) memperhatikan (QS Al-Hasyr [59]: 18); 
dan (n) sempurna (QS As-Syams [91]: 7). 
b. Karakteristik hati.  
Adapun persiapan diri guna memperoleh pencerdasan dan memiliki 
kecerdasan dari aspek hati, maka hendaknya melakukan upaya-upaya yang 
menjadikan hati memiliki sifat=sifat : (a) bebas penyakit dan kekerasan 
(QS Al- Hajj [22]: 53-54); (b) lembut (QS Ali Imran [3]: 159): 33); (c) 
dapat disucikan (QS Al-Maidah [5]: 41); (d) bertobat (QS Qaf [50]: 33); 
(e) sejahtera (QS As-Syu‟ra [26]: 89); (f) mencintai keimanan dan 
menjadikan sebagai perhiasan (QS Al-Hujurat [49]: 7); (g) menerima 
pelajaran dari Allah Swt (QS Yunus [10]: 57); dan (h) memperoleh cahaya 
dari Allah SWT (QS Az-Zumar [39]: 22). 
Adapun cara-cara ke arah hati yang memiliki sifat-sifat di atas, yaitu : (a) 
memantapkan keimanan dan meminta diperkuat oleh ruh dari Allah SWT. 
(QS Al-Mujadalah [58]: 22); (b) memasukkan petunjuk (QS At-Taghabun 
[64]: 11); (c) menjadikan iman sebagai perhiasan hati (49:7); dan (d) 
memasukkan Al-Quran ke dalam hati (29:49). 
c. Perilaku akal-pikiran 
Akal dan pikiran adalah dua hal yang saling berkaitan erat dan tidak 
terpisahkan. Di dalam upaya berlangsungnya proses pencerdasan dan 
pemilikan kecerdasan-kecerdasan, dibutuhkan pola aktualisasi akal dan 
pikiran yang dapat memberikan dukungan secara langsung dan dalam 
ukuran-ukuran tidak terbatas. Sehingga pencapaiannya diharapkan, bukan 
saja mudah dan optimal hassilnya. Tetapi juga tanpa hambatan dan 
menjangkau perolehan terbaik, ketika dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan 
yang tepat. 
Beberapa hal yang dapat dianggap sebagai bagian dari sistem 
aktualisasi akal dan pikiran yang layak dapat dilaksanakan selaku 
persiapan-persiapan awal yaitu : (a) melakukan aktualisasi dengan 
memberdayakan kekuatan hati nurani; (b) mengutakan dimensi-dimensi 




SWT agar mencapai alam-alam gaib; dan (d) dalam pemberdayaannya, 
dibimbing oleh kekuatan Al-Quran yang berdimensi kewahyuan. 
d. Strategi belajar 
Karakter dasar manusia adalah memiliki keingintahuan. Sehingga sangat 
tepat Rasullah SAW, berpesan, agar dalam menuntut ilmu, sebagai salah 
satu upaya memenuhi keingintahuan, “dilakukan dimulai dari buaian ibu 
hingga ke lubang kubur”. 
Setiap mukmin yang menginginkan pencerdasan dan mendapatkan 
kecerdasan, harus menuntut ilmu atau belajar yang, setidaknya dengan 
strategi-strategi: (a) bertanya kepada ahl al-dzikr atau pakar tentang Al-
Quran (QS Al- An‟am [6]: 43); (b) bertanya kepada orang-orang yang 
membaca Al-Kitab [Al-Quran] (QS Yunus [10]: 93); (c) aktif di dalam 
majelis ilmu (QS Al-Mujadalah [58]: 11); (d) mau pergi ke cina atau 
kemana saja di dalam menuntut ilmu (Al-Hadist); dan (e) belajar sampai 
pada kematian datang menjemput (Al-Hadist). 
e. Sasaran yang dituju 
Penetapan sasaran menjadi sangat penting ketika sesuatu yang dicari 
demikian berharga untuk dipunyai atau dikuasai. Terlebih jika 
kegunaannya telah dipahami sebagai “ sesuatu yang dapat memberikan 
pengaruh kebaikan di dalam skala luas, dalam dan abadi”. Demikian pula 
dengan upaya agar didapatkan kecerdasan-kecerdasan, terutama yang 
dilahirkan melalui eksplorasi terhadap Al-Quran. 
f. Senantiasa berdoa 
Dalam khazanah keislaman telah ditetapkan, bahwa sebuah upaya dalam 
perpsektif jihad fi sabilillah. Minimal tidak melepaskan diri dari dua 
format baku (a) berusaha sekuat tenaga sampai dengan tidak berdaya sama 
sekali dan (b) berdoa dengan penuh harapan hingga merintih-rintih 
mengiris hati. Adapun isi dari doa-doa yang disampaikan, setidaknya 
memiliki muatan-muatan agar: (a) dijauhkan dari pengaruh setan (QS. Al-
Mukminun [23]:97-98); (b) ditambahkan ilmu (QS Thaha [20]: 114); (c) 
diampuni karena berlebihan dalam pekerjaan (QS Ali Imran [3]: 147); (d) 




pendirian (QS Al-Baqarah [2]: 250); (f) dilapangkan dada dan dimudahkan 
dalam setiap urusan (QS Thaha [20]: 25-28); (g) diampuni dosa diri 
sendiri, orang tua dan orang-orang yang beriman (QS Ali Imran [3]: 193 
dan Ibrahim [14]: 41); (h) ditunjukkan jalan untuk bersyukur dan beramal 
saleh yang diridai (QS Al-Ahqaf [46] : 15); dan (i) tidak dibebani melebihi 
kemampuan (QS Al-Baqarah [2]: 286). 
 
2. Aktivitas-aktivas yang harus dilakukan  
Bagaimana Al-Quran mengajarkan “bagaimana seharusnya 
mengerjakan sejumlah aktivitas “ agar dapat meraih pencerdasan yang 
dijanjikan Allah SWT di antaranya : 
a. Menyadari 
Hal-hal yang terjadi penyebab kenapa harus memiliki sifat menyadari, 
antara lain agar mengetahui (a) menipu diri sendiri (QS Al-Baqarah [2] 
:9); (b) membuat kerusakan (QS Al-Baqarah [2]: 12); (c) yang mati 
syahid itu tetap hidup (QS Al-Baqarah [2]: 154); (d) menyesatkan diri 
sendiri (QS Ali imran [3]: 69); (e) membunuh diri sendiri (QS Al-
An‟am [6]: 26); dan sebagainya. 
b.  Menyerahkan diri  
penyebab kenapa harus menyerahkan diri kepada Allah SWT, atau 
disebut dengan taslim dan sejenisnya, dikerenakan (a) di sisi Allah 
SWT, ada pahala serta agar tidak menjadi takut dan sedih (QS Al-
Baqarah [2]: 112); (b) agar mendapatkan kesempurnaan nikmat (QS 
An-Nahl[16]:81); (c) agar mendapatkan petunjuk, rahmat, kebahagian, 
dan teguh pendirian (QS An-Nahl [16]: 89 dan 102); (d) bukti kembali 
kepada Allah SWT, sebelum azab-nya (QS Az-Zumar [39]: 54); (e) 
mengharapkan upah dari Allah swt (QS Yunus [10]: 72); dan (f) 
menuruti perintah dari Allah swt (QS Az-Zumar [39]: 12). 
c.   Mendengarkan  
sebuah istilah dalam bahasan Al-Quran yasma‟u dengan 
mempertimbangkan kondisi-kondisi (a) adanya firman-firman Allah 




(QS Al-An‟am [6]: 36); (c) ada azab dari-Nya karena dosa (QS Al-
Araf [7]: 100); (d) dimilikinya telinga (QS Al-Araf [7]: 179 dan Al-
Hajj [22]: 46); (e) apabila tidak mendengarkan, akan termasuk ke 
dalam golongan munafik (QS Al-Anfal [8]: 21); (f) adanya ayat-ayat 
pada pengadaan malam dan siang hari (QS Yunus [10]: 67); (g) 
diturunkannya air yang membuat kesuburan bumi (QS An-Nahl [16]: 
65); (h) karena tidur di malam hari dan mencari karunia-Nya di siang 
hari (QS Ali Imran [13]: 23); (i) banyak umat terdahulu dihancurkan 
oleh-Nya (QS As-Sajdah [32]: 25); dan (j) adanya Al-Quran (QS 
Fushshilat [41]: 3-4) 
a. Membaca istilah membaca dalam Al-Quran setidaknya, menggunakan 
kata-kata yaqra‟u, qara‟a dan yatlu. Keharusan membaca dengan 
alasan: (a) agar jangan seperti yahudi dan nasrani yang saling  
menuduh namun tidak memiliki pegangan (QS Al-Baqarah [2]: 113); 
(b) agar termasuk orang-orang yang berlaku lurus (QS Ali-Imran [3]: 
113); (c) bukti mengharapkan perniagaan yang tidak merugi (QS 
Fathir [35]: 29); dan (d) karena telah dibuat serba mudah (QS Al-
Muzammil [73]: 20). 
b. Memperhatikan  
Memperhatikan atau tanzhuru-yanzhuru, dikerenakan alasan-alasan 
berikut (a) adanya kejadian yang amat penting (QS Al- Baqarah [2]: 
50); (b) turunnya siksaan (QS Al-Baqarah [2]: 55); (c) adanya peluang 
untuk mati syahid (QS Ali Imran [3]: 143); (d) adanya masa depan 
(QS Al-Hasyr [59]: 18); (e) adanya kebenaran (QS Al-Anfal [8]: 6); 
(f) adanya kekuasaan Allah swt (QS Al-Baqarah [2]: 259); (g) adanya 
penjelasan pada tanda-tanda darinya (QS An-Nisa [4]: 50); (h) adanya 
orang yang mendustakan dirinya sendiri (QS Al-An‟am [6]: 24); (i) 
diperlihatkan tanda-tanda dari-Nya (QS Al-An‟am [6]: 64); (j) agar  
menjadi paham terhadap tanda-tanda dari-Nya (QS Al-An‟am [6]: 65); 
(k) nasib buruk yang menimpa orang-orang yang berdosa (QS Al-
„Araf [7]: 84 dan An-Naml [27]: 69); (l) nasib buruk menimpa orang-




14); (m) nasib buruk yang menimpa orang-orang zalim (QS Yunus 
[10]: 39 dan Al-Qashash [28]: 40); dan (n) nasib buruk menimpa 
orang-orang yang telah diperingatkan (QS Yunus [10]: 73 dan QS As-
Shaffat [37]: 73). 
Ada juga alasan lainnya, yaitu: (a) adanya perbedaan di antara manusia 
(QS Al-Isra [17]: 21); (b) perilaku orang yang sesat dan tidak 
menemukan jalan (QS Al-Isra [17]: 48 dan Al-Furqan [25]: 9); (c) 
dihancurkannya orang-orang yang membuat makar Allah Swt (QS Al-
Naml [27]: 51); (d) adanya bekas-bekas rahmat-Nya (QS Ar-Rum 
[30]: 50); (e) nasib buruk bagi orang-orang yang mendustakan (QS Az-
Zukhruf [43]: 25; Ali Imran [3]: 137; Al-An‟am [6]: 11; dan An-Nahl 
[16]: 36); (f) adanya perubahan pada unsur-unsur alam semesta (QS 
Al-An‟am [6]: 99); (g) adanya ciptaan-ciptaan-Nya (QS Al-Ankabut 
[29]: 20); dan (h) kebanyakkan manusia melakukan kesyirikan (QS 
Ar-Rum [30]: 42). 
c. Mempelajari  
Mempelajari diambil dari kata ya‟lamu dan yang sejenisnya, 
disebabkan (a) harus hati-hati dengan sihir (perbuatan jahat) (QS Al-
Baqarah [2] 102); (b) pahala dari sisi Allah Swt lebih baik (QS Al- 
Baqarah [2] : 103); (c) adanya hukum-hukum-Nya (QS Al-Baqarah 
[2]: 230); (d) agar tidak meneruskan perbuatan-perbuatan keji (QS Ali 
Imran [3]: 135); (e) adanya pembalasan terhadap tanda-tanda-Nya (QS 
Al-An‟am [6]: 97); (f) adanya penjelasan dari Allah swt, tentang Al-
Quran (QS Al-An‟am [6]: 105 dan As-Sajdah [32]:9-11);(g) adanya 
perubahan pada alam semesta yang melahirkan sistem penanggalan 
(almanak) (QS Yunus [10] : 5); (h) pahala di akhirat lebih besar (QS 
Yunus [10]: 5); (i) akan diperlihatkan azabnya (QS Al-Furqan [25]: 
42); (j) adanya penghukuman kepada orang-orang zalim (QS An-
Naml [27]: 52); (k) adanya perumpamaan-perumpamaan dari-Nya 
(QS An-Nur [24]: 41); dan (i) kehidupan dunia adalah senda gurau 
dan main-main serta kehidupan akhirat adalah yang sebenarnya (QS 




Sedang alasan lainnya adalah (a) adanya pengingkaran nikmat yang 
dibiarkan terus menerus menjadi senang (QS Al-Ankabut [29]: 66); (b) 
surga itu diperoleh karena keimanan (QS Yasin [36]: 25-26); (c) Al-
Quran itu menyucikan hamba Allah Swt (QS As-Shaffat [37]: 168-
170); (d) azab diakhirat lebih besar (QS Az-Zumar [39]: 49); (f) Al-
Quran dalam bahasa arab (QS Fushshilat [41]: 3); (g) Allah Swt adalah 
pemberi syafaat (QS Az-Zukhruf [43]: 66); (h) manusia diciptakan dari 
sesuatu (QS AL-Ma‟arij [70]: 39); (i) keberadaan azab yang 
diancamkan (QS Al-Jin [72]:24); adanya hari kiamat (An-Naba [78]: 
2-5).  
d. Memikirkan  
Diambil dari kata yatafakkaru dan yang sejenisnya. Kenapa harus 
berpikir (a) adanya penciptaan langit dan bumi serta bergantinya siang 
dan malam hari (QS Ali Imran [3]: 190-191); (b) kabar keadaan kisah 
tentang orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah SWT (QS Al-
Araf [7]: 176); (c) karena adanya penjelasan Allah terhadap ayat-ayat-
Nya (QS Yunus [10]: 24); (d) penciptaan bumi beserta isinya serta 
keberadaan siang dan malam hari (QS Ar-Ra‟d [13]: 3); (e) 
keberadaan hujan dan fungsinya (QS An-Nahl [16]: 11); (f) karena 
diturunkan-Nya Al-Quran (QS An-Nahl [16]: 69); (h) diciptakannya 
pasangan hidup berikut nuansa yang terjadi (QS Ar-Rum [30]: 21); (i) 
adanya penguasaan terhadap jiwa manusia (QS Az-Zumar [39]: 42); 
(j) dapat dikendalikannya apa yang ada di langit dan di bumi (QS Al-
Jatsiyah [46]: 13); dan (k) adanya perumpamaan-perumapamaan (QS 
Al-Hayr [69]: 21). 
e. Menggunakan Akal 
Merupakan terjemahan dari kata ya‟qilu dan yang setingkat dengan 
pengertiannya. Di dalam Al-Quran, pekerjaan ini dikaitakn dengan 
hal-hal sebagai berikut : (a) adanya penciptaan alam semesta dengan 
kejadian-kejadaian didalamnya (QS Al-Baqarah [2]: 164; Ar-Rum 
[30]:42); dan Al-Jatsiyah [45]: 5); (b) keberadaan bumi berikut 




semesta yang teratur (QS An-Nahl [16]: 12); (d) dapat dipergunakan 
benda untuk kebaikan dan keburukan (QS An-Nahl (16}: 67); (e) 
keberadaan tanda pada azab Allah swt. (QS Al-Ankabut [29]: 34-35); 
(f) adanya penjelasan terhadap ayat-ayatnya (QS Ar-Rum [30]: 28); 
dan (e) adanya perpanjangan umur yang membuat seperti keadaan 
semula (QS Yasin [36]: 68). 
Hal lain yang juga mengharuskan menggunakan akal adalah (a) karena 
pujian hanya bagi Allah Swt, (QS Al-Ankabut [29]: 63); (b) agar tidak 
tuli, bisu, dan buta (QS Al-Baqarah [2]: 171 dan Al-Anfal [8]:22); (c) 
agar tidak menjadikan ejekan dan permainan terhadap ajakan salat (QS 
Al-Maidah [5]: 58); (d) agar tidak membuat-buat kedustaan terhadap-
Nya (QS Al-Maidah [5]: 103); (e) adanya sejumlah perintah.dari-Nya 
(QS Al-An‟am [6]: 151); (f) agar tidak dimurkai oleh-Nya (QS Yunus 
[10]: 100); (g) agar menjadi sopan terhadap Rasulullah Saw (QS Al-
Ankabut [49]: 4); (h) agar tidak saling bermusuhan dan terpecah belah 
(QS Al-Hasyr [59]: 14); dan (i) adanya kedatangan Rasulullah Saw 
(QS Yusuf [12]: 109). 
f. Memahami  
Merupakan sebuah perintah dari Allah Swt, dengan istilah yafqahu. 
Perintah ini disebabkan hal-hal berikut : (a) Allah Swt mahakuasa (QS 
An-nisa [4]: 78); (b) adanya kedatangan tanda-tanda-Nya (QS Al-
An‟am (c) adanya penjelasan terhadap tanda-tanda-Nya (QS Al-
An‟am [6]: 98); (d) agar tidak masuk ke neraka jahanam (QS Al-„Araf 
[7]: 179); (e) agar tidak termasuk sebagai oarng-orang kafir (QS Al-
Anfal [8]: 65); (f) hebatnya siksaan di neraka jahanam (QS At-
Taubbah [9]: 81); (g) agar tidak dipalingkan hati (QS At-Taubah [9]: 
127); (h) agar jangan mengubah janji-Nya (QS Al-Fath [48]: 15); (i) 
agar jangan takut selain kepada-Nya (QS Al-Hujurat [49]: 13); (j) agar 
hati tidak terkunci mati dan agar tidak menjadi munafik (QS Al- 
Munafiqun [63]: 3 dan 7); dan (k) untuk dapat memberi peringatan 
(QS At-Taubah [9]: 122). Dan masih banyak lagi pembahasan yang 




e. Empat Karakter Manusia dalam Alquran 
Allah telah menggambarkan proses penciptaan manusia secara rinci dalam 
QS Al-Mukminun ayat 12-14, yang dijelaskan pula dalam ilmu sains. Dalam 
sains, manusia adalah makhluk yang tubuhnya terdiri dari sel - yakni bagian 
terkecil dari makhluk hidup. Jaringan sekumpulan sel-sel yang serupa bentuk, 
besar dan pekerjaannya yang terikat menjadi satu disebut organ.  
Tubuh manusia pun terdiri dari sistem, yakni sistem otot (muskularis), 
sistem syaraf (neruosa), sistem kelenjar (endokrin), sistem pencernaan 
(digestivus), sistem metabolisme, sistem cairan tubuh dan darah, sistem jantung 
dan pembuluh darah (kardiovaskuler), sistem pernafasan (respiratorius), sistem 
perkemihan (urinarius), sistem reproduksi, sistem kulit (integument) dan sistem 
pengindraan.  
Tiap-tiap jenis sel secara khusus beradaptasi untuk melakukan fungsi 
tertentu. Misalnya, sel darah merah berjumlah 25 triliun mentransfer oksigen dari 
paru-paru ke jaringan. Terdapat 50 triliun sel yang lain dan jumlah sel dalam 
tubuh diperkirakan 75 triliun. Umur kehidupan sel berbeda-beda, misalnya 
leukosit granular yang dapat hidup selama manusia hidup dan eritrosit yang hanya 
mampu hidup sampai 14 hari. 
Disamping kedahsyatan penciptaan manusia dan struktur yang ada dalam 
tubuhnya, manusia juga “dianugerahi” beberapa karakter buruk yang jika tidak 
diobati, maka akan merugikan manusia itu sendiri. Beberapa karakter buruk 
manusia yang disebut dalam Alquran adalah:  
Pertama, mengeluh dan kikir. "Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh 
kesah lagi kikir." (QS. Al-Ma‟arij: 19). Disadari maupun tidak, mengeluh adalah 
sifat dasar manusia yang timbul saat ia tertimpa masalah atau dalam kesempitan. 
Sedangkan kikir yang dalam bahasa Arab disebut bakhil, secara detail Allah 
uraikan dalam QS. Al-Israa‟: 100. “... Dan adalah manusia itu sangat kikir.” 
Oleh sebab itu, Rasulullah SAW menganjurkan agar kita selalu berdoa, 
“Allahumma inni a‟udzubika minal bukhli (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 
dari sifat kikir).” 
Kedua, lemah. Dalam Alquran, Allah mendeskripsikan dua kelemahan manusia, 




Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah...” (QS. Ar-Rum: 54). 
“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan 
bersifat lemah.” (QS. An-Nisaa‟: 28). Menurut Syekh Nawawi Al-Bantany, tafsir 
“lemah” dalam Surah An-Nisaa‟ itu adalah lemah dalam melawan hawa nafsu. 
Ketiga, zalim dan bodoh. “... sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat 
bodoh.” (QS. Al-Ahzab: 72). Kezaliman dan kebodohan manusia dalam ayat di 
atas disebabkan karena rusak dan kotornya bumi, karena pertumpahan darah dan 
ulah manusia itu sendiri yang tidak merawat bumi dan seisinya sesuai dengan 
ketentuan Allah.  
Keempat, tidak adil. Berlaku adil adalah tindakan yang terkadang kurang mudah 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kaum Madyan yang tidak berlaku adil, 
akhirnya diazab oleh Allah, seperti dalam firman-Nya, “Dan Syu'aib berkata, 
„Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah 
kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu 
membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan.” (QS. Hud: 85).  
Betapa pun sulitnya menghindari tabiat yang sudah Allah lekatkan dalam 
diri manusia, dengan bertobat dan terus berdoa kepada-Nya, niscaya Allah 
meminimalkan karakter buruk tersebut dari dalam diri kita. Serta memenuhi hati 
kita dengan cahaya iman dan hidayah untuk semangat dalam beribadah.  
Seorang psikolog profesional perlu meningkatkan/kompetensi budaya 
spiritual keagamaan. Tentu saja, psikolog tidak perlu menjadi teolog atau ulama, 
tetapi mereka perlu tahu bagaimana bekerja terbaik dengan pasien agama, 
misalnya. Lokakarya, buku, jurnal profesional, konsultasi profesional berkualitas, 
dan sebagainya semua sekarang tersedia dan dapat digunakan untuk 
memaksimalkan kompetensi budaya. Mungkin satu-satunya hal yang hilang 
adalah kemauan untuk benar-benar menggunakan sumber daya ini dan menjadi 
kompeten secara budaya di daerah ini. Etis dan kompeten psikolog profesional 
mungkin dapat mengikuti empat langkah berikut dalam upaya meningkatkan 







Langkah 1: Jadilah Sadar Bias  
Psikolog, seperti semua manusia, tidak kebal terhadap bias dan prasangka. 
Jika psikolog tidak terutama tertarik atau terlibat dengan agama dan spiritualitas 
diri mereka sendiri, mereka mungkin memiliki sedikit minat belajar tentang topik 
ini dalam upaya mereka untuk memberikan layanan profesional. Selain itu, apa 
yang mereka mungkin tahu tentang berbagai tradisi agama mungkin hanya 
didasarkan pada laporan berita populer karena mereka cenderung belajar sangat 
sedikit, jika ada, tentang tradisi keagamaan melalui pelatihan akademis dan klinis 
formal mereka dalam psikologi. Terus terang, selama bertahun-tahun saya telah 
kagum pada kurangnya pengetahuan dan minat, serta bias dan prasangka yang 
ditunjukkan oleh psikolog tentang agama.  
Mungkin kurangnya minat dan kehadiran bias tidak mengejutkan, 
mengingat beberapa pandangan negatif yang kuat tentang agama oleh para 
pemimpin psikologi selama bertahun-tahun. Misalnya, Sigmund Freud disebut 
agama sebagai "neurosis obsesif dan John Watson disebut agama "benteng Abad 
Pertengahan". Para pemimpin kontemporer lebih lainnya (misalnya, Albert Ellis) 
juga berbagi pandangan yang sangat negatif yang sama tentang agama. 
Tentu saja tidak semua orang akan tertarik atau terlibat dengan tradisi 
keagamaan dan keragaman tetapi mereka harus mengikuti pedoman APA etika 
(APA, 2002) dan tuntutan profesional lainnya untuk memberikan layanan 
profesional yang kompeten secara budaya. Beberapa psikolog mungkin tidak 
secara khusus tertarik pada identitas gender, orientasi seksual, atau perbedaan 
etnis dan ras, misalnya, tetapi mereka masih harus kompeten secara budaya di 
wilayah ini, serta untuk memberikan kualitas dan state-of-the-art profesional 
psikologis jasa antara kelompok-kelompok ini. Untuk melakukan sebaliknya tidak 
hanya tidak etis, sesuai kode etik kami, tetapi juga bisa menyebabkan malpraktek. 
Menurut definisi, malpraktik terjadi ketika ada standar yang tersedia perawatan 
yang disediakan oleh komunitas profesional, tetapi profesional gagal untuk 
menawarkan perawatan dan cedera hasil seperti itu. Untuk mengabaikan 
penelitian dan praktik terbaik dalam pengobatan diberitahu multikultural yang 
berkaitan dengan agama dan spiritualitas tidak dapat diterima. Seseorang tidak 




Langkah 2: Pertimbangkan Agama Sama seperti Anda Apakah Jenis Lain 
Keanekaragaman  
Keberagaman agama harus dipertimbangkan dan dihormati seperti bentuk 
lain dari keragaman dan perbedaan budaya dianggap. Sama seperti tidak ada 
psikolog profesional yang kompeten dan etis akan pernah menyatakan bahwa dia 
perlu mengetahui tentang dan perbedaan gender ras, etnis, demikian juga 
seharusnya mereka tidak dapat mengatakan bahwa mereka perlu tahu apa-apa 
tentang keberagaman agama.  
Agama adalah salah satu dari banyak jenis keanekaragaman yang harus 
dicatat, ditangani, dan dipertimbangkan untuk psikolog (APA, 2002). Jadi, 
memperlakukan agama sebagai faktor budaya dan keragaman konsisten dengan 
jenis lain dari keragaman dan multikulturalisme sekarang dibutuhkan oleh bidang 
kita.  
Langkah 3: Mengambil Keuntungan dari Ketersedian Sumber Daya 
Seperti disebutkan, ada banyak hal yang dapat membantu 
mengembangkan kompetensi budaya yang berkaitan dengan keragaman agama, 
misalnya jurnal, buku, workshop, pengalaman pendidikan, dan rekan ahli yang 
tersedia. Selain itu, listservs kualitas (seperti Divisi APA 36, Masyarakat untuk 
Psikologi Agama dan Spiritualitas) adalah tempat yang berguna untuk memulai. 
Banyak sumber daya yang berkualitas telah tersedia dalam beberapa tahun 
terakhir dan kemungkinan akan berlanjut di masa depan. 
Langkah 4: Konsultasikan Kolega, Termasuk Ulama  
Pada umumnya psikolog merasa nyaman berkolaborasi dan berkonsultasi 
dengan psikolog lainnya, dengan dokter, guru sekolah dan pembimbing, 
pengacara, dan profesional lainnya, tetapi mereka umumnya merasa kurang 
nyaman dan percaya diri konsultasi dengan ulama. Sama seperti psikolog harus 
mempertimbangkan agama sebagai salah satu dari banyak jenis keanekaragaman 
untuk menghadiri, mereka juga harus mempertimbangkan ulama dalam 
mengkonsultasikan pekerjaan mereka, selain kepada profesional kesehatan, 
pendidikan, hukum, dan profesional lainnya. Mengenal ulama dan memahami 
stressor yang unik dapat membantu untuk memaksimalkan hubungan konsultasi 




B. KONSELING DALAM PERSPEKTIF QUR’ANI 
1. Pengertian Konseling Qur’ani  
Kehadiran al-Qur‟an di tengah kehidupan umat manusia terutama pada 
saat al-Qur‟an disampaikan pada bangsa Arab yang pada saat itu telah mencapai 
puncak prestasi di bidang bahasa dan sastra, maka al-Qur‟an benar-benar menjadi 
informasi terbaru di kalangan masyarakat yang gemilang dalam sastra dan bahasa, 
namun unggul dalam kerusakan pranata sosial, perilaku syirik, perusakan akidah 
dan akhlak. Kehadiran al-Qur‟an yang secara bertahap dalam waktu yang relatif 
singkat, selama 22 tahun 2 bulan lebih 22 hari dapat mengentas manusia dari 
berbagai peradaban dan kerusakan multidimensional menuju kehidupan yang 
aman, damai dan sejahtera. Oleh karena itu, kajian al-Qur‟an sangat relevan dan 
sangat penting untuk dijadikan pijakan dasar, dicermati rahasia, dipedomani dan 
diambil manfaatnya dalam menyelesaikan segala permasalahan yang sedang 
berkembang dewasa ini melalui konseling al-Qur‟an.     
Dewasa ini terutama di dunia barat, teori Bimbingan dan Konseling (BK) 
terus berkembang dengan pesat. Perkembangan itu berawal dari berkembangnya 
aliran konseling psikodinamika, behaviorisme, humanisme, dan multikultural. 
Akhir-akhir ini tengah berkembang konseling spiritual sebagai kekuatan kelima 
selain keempat kekuatan terdahulu. Salah satu berkembangnya konseling spiritual 
ini adalah berkembangnya konseling religius. Hasil penelitian Chalfant dan Heller 
pada tahun 1990, sebagaimana dikutip oleh Gania (1994: 396) menyatakan bahwa 
sekitar 40 persen orang yang mengalami kegelisahan jiwa lebih suka pergi 
meminta bantuan kepada agamawan. Seperti dikemukakan oleh Bishop 
(1992:179) bahwa nilai-nilai agama (religius values) penting untuk 
dipertimbangkan oleh konselor dalam proses konseling, agar proses konseling 
terlaksana secara efektif. Berkembangnya kecenderungan sebagian masyarakat 
dalam mengatasi permasalahan kejiwaan mereka untuk meminta bantuan kepada 
para agamawan itu telah terjadi di dunia barat yang sekuler, namun hal serupa 
menurut pengamatan penulis lebih-lebih juga terjadi di negara kita Indonesia yang 
masyarakatnya agamis. Hal ini antara lain dapat kita amati di masyarakat, banyak 




masalah hukum agama, tetapi justru mengadukan permasalahan kehidupan 
pribadinya untuk meminta bantuan jalan keluar baik berupa nasehat, saran, 
meminta doa-doa dan didoakan untuk kesembuhan penyakit maupun keselamatan 
dan ketenangan jiwa. Walaupun data ini belum ada dukungan oleh penelitian yang 
akurat tentang berapa persen jumlah masyarakat yang melakukan hal ini, namun 
ini merupakan realitas yang terjadi di masyarakat kita sekarang ini. Gambaran 
data di atas menunjukkan pentingnya pengembangan landasan konseling yang 
berwawasan agama, terutama dalam rangka menghadapi klien yang kuat 
memegang nilai-nilai ajaran agamanya. Di dunia barat hal ini berkembang dengan 
apa yang disebut Konseling Pastoral (konseling berdasarkan nilai-nilai AlKitab) 
di kalangan umat Kristiani. Ayat-ayat Al Qur‟an banyak sekali yang mengandung 
nilai konseling, namun hal itu belum terungkap dan tersaji secara konseptual dan 
sistematis. Allah mengisyaratkan untuk memberikan kemudahan bagi orang yang 
mau mempelajari ayat-ayat Al Qur‟an. Firman Allah Swt. yang artinya: 
Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur‟an untuk pelajaran, maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran? (Q.S. Al-Qamar :40). Ayat-ayat Al Qur‟an itu 
mudah dipelajari, memahaminya tidak memerlukan penafsiran yang rumit, serta 
kandungannya bisa dikaitkan kepada hal-hal yang aktual, karena ayat-ayat Al 
Qur‟an memang memuat fakta-fakta hukum yang bersifat empirik, sekaligus 
memuat nilai-nilai yang bersifat filosofis, sehingga isinya mudah diungkap dan 
bisa dikaitkan ke berbagai aspek realitas kehidupan. Al-Quran, kitab suci yang 
sangat sempurna, telah memuat bagaimana Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 
menjelaskan tentang proses penciptaan manusia dengan begitu jelas, sejak dari 
bentuk nuthfah sampai menjadi manusia sempurna. Demikian agung dan besar 
kekuasaan Allah, dan ilmu pengetahuan modern telah membuktikan kebenaran 
Al-Quran yang diturunkan 15 abad yang lalu tersebut. Konseling Qur‟ani adalah 
upaya membantu individu belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali 
kepada fitrah, dengan cara memberdayakan (empowering) iman, dan kemauan 
yang dikaruniakan Allah SWT kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan 
Rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada individu itu berkembang dengan benar dan 




2. Alasan Pentingnya Menjadikan Al-Qur’an Sebagai Rujukan Dalam 
Konseling 
Ada beberapa alasan pentingnya menjadikan Al-Qur‟an sebagai rujukan 
dalam konseling: 
a. Subjek yang dibimbing adalah manusia, manusia adalah ciptaan Allah 
SWT. Allah tentu lebih mengetahui rahasia makhluk ciptaan-Nya, Allah 
tentu lebih mengetahui potensi yang dikaruniakan kepada mereka dan 
bagaimana perkemmbangannya, Allah tentu lebih mengetahui bagaimana 
pula mengatasinya. Hasbi menyatakan bahwa tidak mungkin membangun 
manusia hanya berpegang pada pengalaman tanpa petunjuk dari dzat yang 
maha menciptakan manusia. 
b. Informasi-informasi penting untuk membantu mengembangkan dan 
mengatasi segala persoalan yang dihadapi manusia terdapat dalam Al-
Qur‟an yang dibawa oleh baginda Rasulullah SAW. Oleh karena itu, 
dalam memahami Al-qur‟an perlu dipahami pula sunnah rasulNya. 
c.  Al-Qur‟an adalah panduan hidup bagi manusia, ia adalah pedoman bagi 
setiap pribadi dan undang-undang bagi seluruh masyarakat. Didalamnya 
terkandung pedoman praktis bagi setiap pribadi dalam hubungannya 
dengan Tuhannya, keluarga, lingkungan sekitar, sesama muslim, non 
muslim baik yang berdamai maupun yang memeranginya, serta untuk diri 
sendiri. Individu yang mengikuti panduan ini pasti selamat dalam 
hidupnya di dunia maupun akhirat. 
d.  Al-qur‟an adalah kitab suci yang dijamin terpelihara keasliannya oleh 
Allah, dan bagi siapa yang hendak memahaminya, Allah memudahkan 
pemahamannya. 
e.  Al-Qur‟an sebagai kitab Allah menempati posisi sebagai sumber pertama 
dan utama dari seluruh ajaran islam dan berfungsi sebagai petunjuk atau  
pedoman bagi umat manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
dan akhirat. 
f. Untuk membimbing manusia dibutuhkan pegangan berupa rujukan yang 
benar dan kokoh., padahal tidak ada rujukan yang paling benar dan lebih 




3. Tujuan Konseling Qur’ani 
     Tujuan konseling Qur‟ani dibagi menjadi tiga bagian, yakni sebagai berikut 
1. Tujuan jangka pendek yang ingin dicapai melalui kegiatan bimbingan 
adalah agar individu memahami dan mentaati tuntunan Al-Qur‟an. Dengan 
tercapainya tujuan jangka pendek ini diharapkan individu yang dibimbing 
dapat terbina iman (fitrah) individu hingga membuahkan amal saleh yang 
dilandasi dengan keyakinan yang benar yakni: 
a. Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang harus selalu tunduk dan 
patuh pada segala aturan-Nya. 
b. Selalu ada kebaikan (hikmah) di balik ketentuan (taqdir) Allah yang 
berlaku atas dirinya. 
c. Manusia adalah hamba Allah, yang harus ber-ibadah kepada-Nya 
sepanjang hayat. 
d. Ada  fitrah  (iman)  yang dikaruniakan Allah  kepada  setiap  manusia, 
jika  fitrah iman dikembangkan dengan baik, akan menjadi pendorong, 
pengendali, dan sekaligus pemberi arah bagi fitrah jasmani, rohani, 
dan nafs akan membuahkan amal saleh yang menjamin kehidupannya 
selamat di dunia dan akhirat. 
e. Esensi iman bukan sekedar ucapan dengan mulut, tetapi lebih dari itu 
adalah membenarkan dengan hati, dan mewujudkan dalam amal 
perbuatan. 
f. Hanya dengan melaksanakan syariat agama secara benar, potensi yang   
dikaruniakan Allah kepadanya bisa berkembang optimal dan selamat 
dalam kehidupan di dunia dan akhirat yang tampil dalam bentuk 
kepatuhan terhadap hukum-hukum Allah dalam melaksanakan 
amanah yang dibebankan kepadanya, dan ketaatan dalam beribadah 
sesuai tuntunan-Nya.[5] 
2. Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai adalah agar individu yang 
dibimbing secara bertahap bisa berkembang menjadi pribadi kaffah, dan 
secara bertahap mampu mengaktualisasikan apa yang diimaninya itu 
dalam kehidupan sehari – hari, yang tampil dalam bentuk kepatuhan 




bumi, dan ketaatan dalam beribadah dengan mematuhi segala perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya 
3. Tujuan akhir yang ingin dicapai melalui bimbingan adalah agar individu 
yang dibimbing selamat dan bisa hidup bahagia di dunia dan akhirat 
(Sutoyo, 2009). 
 
4. Langkah-Langkah dan Proses Konseling Qur’ani 
Langkah-langkah dan proses bimbingan konseling antara lain dapat di 
dasarkan pada QS. Yunus [10]: 57 yang artinya : 
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus [10]: 57). 
Ayat di atas menegaskan adanya empat fungsi Al-Qur‟an, yaitu: 
pengajaran, obat, petunjuk dan rahmat. Penerapan terhadap empat fungsi ini, 
dapat dibentangkan secara bertahap bahwa pengajaran Al-Qur‟an untuk 
pertamakalinya menyentuh hati yang masih diselubungi oleh kabut keraguan, 
kelengahan dan aneka sifat kekurangan. Dengan sentuhan pengajaran itu, 
keraguan berangsur sirna dan berubah menjadi keimanan, kelengahan beralih 
sedikit demi sedikit menjadi kewaspadaan. Demikian pula dari saat ke saat yang 
akan datang, sehingga ayat-ayat Al-Qur‟an menjadi obat bagi aneka ragam 
penyakit ruhani. Dari sini, jiwa manusia akan menjadi lebih siap meningkat dan 
meraih petunjuk tentang pengetahuan yang benar dan makrifat tentang Allah.  
Al-Alusi dalam tafsirnya mengatakan bahwa ayat di atas adalah 
mengisyaratkan pada jiwa manusia akan mencapai derajat dan keuntungan secara 
sempurna bila berpegang teguh pada al-Qur‟an melalui empat tahapan, yaitu:  
1.  Tahap dan proses membersihkan segala aktivitas yang tampak dengan 
meninggalkan berbagai tindakan yang tidak patut dilakukan sebagaimana di 
isyaratkan dalam kata al-mau`idhah.  
2.  Membersihkan prilaku psikologis dari berbagai keruskan akidah dan dari 





3.  Menghiasi jiwa dengan akidah yang benar dan akhlak terpuji. Hal ini tidak bisa 
didapatkan kecuali dengan hidayah.  
4.  Pemusatan terhadap cahaya rahmat ilahiah dengan jiwa yang sempurna dan 
siap menerima kesempurnaan lahir maupun batin.  
Keempat langkah yang terkait dengan langkah-langkah konseling 
sebagaimana di atas sebenarnya dapat disederhanakan menjadi tiga tahap. Yakni : 
1. proses takhalli, yaitu pembersihan terhadap hal-hal yang bersifat lahiriah, sperti 
prilaku, tindakan dan aktivitas yang menyimpang (mauidhah) dan bersifat 
batiniah, seperti kekeliruan akidah, dan akhlak yang tercela (syifa‟).  
2.  proses tahalli, yaitu pemberian dan pengisian jiwa yang bersih dengan akidah 
yang benar dan akhlak terpuji (hidayah).  
3.  proses tajalli, yaitu pemusatan ruhaniah atau spiritual tertinggi menuju 
tinggkatan rabbaniah dan ilahiah (yang disebut sebagai rahmat). 
Jika konseling merujuk pada nilai-nilai yang terkandung dalam kitab suci 
dan sunnah rasul, maka diyakini hasilnya lebih optimal. Namun demikian, dalam 
konseling Qur‟ani  ini tidak dilarang menggunakan rujukan ilmu pengetahuan, 
sejauh tidak bertentangan dengan tuntunan agama (Aswadi, 2012). 
 
5. Hal - hal yang Perlu Diperhatikan Konselor dalam Menerapkan Konseling 
Qur’ani 
Dalam mengaplikasikan pendekatan ini, perlu diingat bahwa : 
1.  Konselor harus muslim dan individu yang dibimbing pun harus muslim. Jika 
konselornya bukan pemeluk agama islam, maka dikhawatirkan akan terkesalahan-
kesalahan dalam memahami dan memaknai informasi yang bersumber dari agama 
2.  Individu yang dibimbing juga harus muslim, jika bukan orang muslim 
seyogyanya tidak digunakan, sebab saran-saran yang harus diikuti dalam 
pendekatan inni bermuatan ibadah. Tidak akan mungkin ibadah didirikan jika 
tidak ada fondasi iman dibawahnya. Namun demikian, dalam hal-hal yang bersifat 





Konselor bukan hanya sekadar apa yang diucapkan tetapi lebih dari itu 
adalah apa yang ditampilkan oleh diri dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karenanya konselor dalam melaksanakan pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling harus : 
1. Sudah sewajarnya dan bahkan seharusnya menjadikan Al-Qur‟an sebagai 
pedoman hidup bagi diri sendiri, anggota keluarga dan individu yang 
dibimbingnya meskipun ada orang lain yang tidak menyukainya 
2.  Kewajiban seorang muslim jika ajaran Al Qur‟an telah sampai padanya 
maka ia sami‟na wa atho‟ na (saya mendengar dan saya patuh) 
3. Hanya dengan rajin membaca dan memelajari dan mematuhi tuntutan Al 
Qur‟an, kehidupan diri dan keluarga akan tentram dan patut diteladani 
orang yang dibimbing 
Dengan mendalami Al Qur‟an secara benar, dimungkinkan akan 
menambah profesionalitas konselor karena lebih mampu menjawab masalah 
sepanjang zaman. Hal hal yang dapat dilakukan oleh konselor yang ingin 
menekuni pendekatan ini, yakni sebagai berikut : 
a. Yakinlah bahwa Al Qur‟an adalah rujukan yang paling kokoh 
disepanjang zaman untuk membimbing manusia di alam semesta ini, ia 
adalah panduan yang dibuat oleh Dzat Maha Menciptakan manusia guna 
keselamatan manusia di dunia dan akhirat. 
b. Diperlukan waktu panjang untuk bisa memahami kandungan Al-Qur‟an 
secara benar, oleh sebab itu perlu menyisihkan waktu khusus dengan niat 
tulus untuk secara rutin belajar bahasa Al-Qur‟an. 
c. Bagi yang belum bisa membaca AL-qur‟an dengan lancar, perlu 
membaca Al-qur‟an secara benar, banyak media yang bisa dimanfaatkan 
untuk belajar Al-Qur‟an antara lain menggunakan aplikasi Holy Qur‟an. 
Kalau orang buta dan anak-anak saja banyak yang mampu menghafal 
ayat-ayat Al-Qur‟an secara baik, bukankah orang dewasa dan bisa 
membaca lebioh mungkin untuk memahami dan menghafal ayat-ayat Al-
Qur‟an. Oleh sebab itu, jangan pesimis, tetapi yakinlah bahwa Allah 




d. Ada baiknya secara bertahap belajar tafsir Al-qur‟an baik langsung 
kepada ahlinya maupun melalui buku-buku tafsir Al-Qur‟an dan juga 
buku-buku yang ditulis dengan mendasarkan Al-qur‟an sekalipun hanya 
setengah jam dalam sehari. 
e. Jauhi tindakan maksiat sekecil apapun sebab ilmu Allah tidak mau 
melekat pada ahli maksiat. 
f.  Jauhi pula makanan dan minuman yang haram agar jiwa selalu bersih dan 
tenang.  
g. Biasakan bergaul dengan orang-orang shaleh agar diri selalu terjaga 
(Sutoyo, 2009). 
 
6. Implikasi Konseling dalam Psikoterapi 
Abu-Raiya, H. (2015). Working with religious Muslim clients: A dynamic, 
Qura‟nic-based model of psychotherapy. Spirituality in Clinical Practice, 2(2), 
120-133. http://dx.doi.org/10.1037/ scp0000068 
Abstrak 
Artikel ini mengacu pada prinsip-prinsip teori kepribadian Qura'ni yang telah 
baru-baru ini dikembangkan (Abu-Raiya, 2012, 2014) menyarankan model 
dinamis, berbasis konflik psikoterapi yang dapat dimanfaatkan ketika bekerja 
dengan klien Muslim.  
Model ini berpendapat bahwa jiwa manusia terdiri dari beberapa struktur yang 
mewakili kedua belah pihak setan dan ilahi manusia, dan bahwa konflik mendasar 
yang beroperasi di dalam jiwa manusia adalah antara struktur setan dan rekan-
rekan ilahi mereka. 
Psikoterapi berdasarkan pada model ini bertujuan untuk mengungkap nuansa 
konflik mengemuka, mengurangi kecemasan yang berhubungan dengan konflik, 
dan menjinakkan sisi setan dari jiwa dengan memperkuat fungsi ego dan 
memelihara kehidupan rohani. 
 
Jenis psikoterapi harus diterapkan oleh orientasi dinamis, psikoterapis spiritualitas 




Hal ini sesuai untuk klien yang termotivasi, yang berorientasi pada pemahaman, 
dan di atas semua, menerima dari Qura'n sebagai otoritas utama ketika datang ke 
masalah psikologis dan manusia yang signifikan. 
 
Model ini dibawa ke kehidupan dalam studi kasus 
Artikel ini menyimpulkan dengan menunjuk prospek model dan tantangan 
psikoterapis yang mungkin dihadapi dalam menerapkannya. 
KATA KUNCI: 
klien Muslim, teori kepribadian Qura'nic, model dinamis, psikoterapi 
 
Meskipun beberapa tokoh pendiri psikologi (misalnya, William James) 
menunjukkan minat tertinggi dalam agama dan spiritualitas, topik ini sebagian 
besar diabaikan sebagai subyek penyelidikan psikologis yang serius untuk banyak 
abad ke-20 (Pargament, 2007). 
Dua penjelasan utama telah ditawarkan untuk menjelaskan kelalaian ini. Yang 
pertama adalah upaya psikologi untuk membangun dirinya sebagai ilmu keras dan 
karenanya memutuskan diri dari akar filosofis dan religius. 
Penjelasan kedua adalah kecenderungan para pendukung paradigma klinis utama 
dari waktu (yaitu, Freud, Skinner) untuk disederhanakan dan stereotip pandangan 
agama dan spiritualitas (Wullf, 1997). 
 
Gambaran ini mulai berubah pada akhir abad ke-20, psikologi minat baru dalam 
agama dan spiritualitas dan mulai menjelajahi paradigma lain (misalnya, psikologi 
positif, psikologi orang Timur) yang lebih terbuka untuk hal ini (Pargament & 
Saunders, 2007 ). 
Berdasarkan sejumlah besar penelitian menunjukkan hubungan positif antara 
keyakinan spiritual dan keagamaan dan praktek dan kesehatan dan kesejahteraan 
(lihat Paloutzian & Park, 2013), ada pengakuan peningkatan pentingnya 
mengidentifikasi dan mungkin mengintegrasikan keyakinan spiritual dan 






Membangun pengakuan ini, psikolog, beroperasi dari berbagai perspektif 
terapeutik, telah melakukan beberapa upaya untuk mengatasi masalah agama dan 
spiritual dalam psikoterapi (misalnya, Griffith & Griffith, 2002; Nielsen, Johnson, 
& Ellis, 2001; Pargament, 2007; Plante 2007; Richards & Bergin, 2005; Schreurs, 
2002; Sperry & Shafranske, 2005). 
 
Perkembangan ini terjadi terutama di dunia Kristen (Abu-Raiya & Pargament, 
2010), tetapi baru-baru, tren serupa telah diamati dalam populasi agama lain, dan 
Muslim pada khususnya. 
 
Sebuah badan yang muncul dari penelitian empiris telah mengidentifikasi 
hubungan yang jelas antara keyakinan Islam dan praktek dan kesejahteraan umat 
Islam (lihat Abu-Raiya & Pargament 2011, untuk review), dan banyak peneliti 
dan praktisi telah mulai mengadvokasi psikoterapi agama terpadu untuk 
digunakan dengan anggota agama dari kelompok ini (misalnya, Abu-Raiya & 
Pargament, 2010; Ali, Liu, & Humedian, 2004; Carter & Rashidi, 2003; Dwairy, 
2009; Hamdan, 2007, 2008; Hedayat-Diba, 2000; Mehraby, 2003). usaha ini 
menjanjikan. 
Namun, upaya ini tampaknya beroperasi dari prisma sebagian besar satu 
modalitas terapi, kognitif-perilaku. 
Berguna sebagai modalitas ini telah terbukti, itu belum tentu berlaku untuk semua 
klien, dan karenanya pendekatan terapi lainnya disebut. 
 
Untuk mengatasi masalah penting ini, artikel ini mengacu pada prinsip-prinsip 
teori kepribadian Qura'nic yang telah baru-baru ini dikembangkan (Abu-Raiya, 
2012, 2014) menyarankan model dinamis psikoterapi yang dapat dimanfaatkan 
saat bekerja dengan Muslim agama klien. 
Berikutnya, saya membangun pemikiran untuk menggunakan spiritualitas 
psikoterapi terintegrasi dengan klien Muslim dan menjelaskan beberapa upaya 
untuk mengintegrasikan keyakinan Islam, praktek, dan ajaran-ajaran dalam 
psikoterapi. 




Lalu, saya merumuskan model dinamis psikoterapi yang didasarkan pada teori 
kepribadian Qura'ni dan membawa model ini untuk hidup dalam studi kasus. 
 
Artikel ini menyimpulkan dengan menunjuk prospek model dan tantangan 
psikoterapis yang mungkin dihadapi dalam menerapkannya. Untuk membantu 
pembaca yang belum terbiasa dengan Islam, artikel ini dimulai dengan ringkasan 
singkat dari prinsip dasar agama ini. 
 
Ringkasan singkat dari Islam 
Bagian dari artikel ini diambil dari Abu-Raiya (2013). 
Islam adalah yang terakhir tradisi monoteistik utama yang muncul dalam sejarah. 
Namun, bukannya bungsu dari agama-agama besar dunia monoteistik, dari sudut 
pandang Islam itu adalah yang tertua. 
 
Islam, menurut pandangan ini, mewakili "asli" sebagai wahyu terakhir Allah 
kepada Abraham, Musa, Yesus, dan Muhammad (Esposito, 1998). 
Menurut Gordon (2002), kata Islam, sering diterjemahkan sebagai "penyerahan" 
atau "menyerah," mencerminkan keputusan oleh Muslim ( "orang yang 
menyerahkan atau menyerahkan") untuk mematuhi dalam pikiran dan tubuh 
dengan kehendak satu dan Allah yang benar (Allah). 
 
Kata Islam juga memiliki koneksi linguistik ke salam kata (perdamaian). 
Menyerah kepada kehendak Allah untuk membawa tatanan yang harmonis dan 
damai untuk alam semesta. 
Tradisi Islam dimulai pada abad ke-7 Masehi awal di kota Mekkah di 
Semenanjung Arab. Menurut tradisi ini, seorang pedagang reflektif dan dipercaya 
berusia 40 tahun, Muhammad-sering disebut sebagai nabi, atau utusan Allah-
menerima serangkaian wahyu, secara kolektif dikenal sebagai Qura'n, dari Allah 
awal di 610 M dan segera berakhir sebelum kematiannya pada tahun 632 M di 






Qur‟an menggambarkan hubungan yang unik dan intim Allah dengan manusia 
sebagai berikut: "Buku ini, tanpa diragukan lagi, adalah panduan untuk orang-
orang kagum dan takut (kepada Allah)" (The Qura'n, 1985, 2: 2). 
Dalam apa yang berikut, saya jelaskan secara singkat keyakinan dasar, praktek, 
dan perilaku etis umum untuk semua umat Islam. Untuk penjelasan rinci tentang 
komponen Islam dan untuk pengenalan umum untuk Islam, pembaca disebut 
Esposito (1998), Gordon (2002), dan Abu-Raiya (2006). 
 
Keyakinan besar Islam 
Kepercayaan pada Tuhan (Allah) 
Menurut keyakinan Islam, ada "satu, unik, tak tertandingi Allah, yang memiliki 
tidak anak maupun pasangan, dan tidak ada yang berhak disembah selain Dia saja. 
Dia adalah Allah yang benar, dan setiap dewa lainnya adalah palsu. Dia memiliki 
nama yang paling signifikan dan atribut sempurna luhur. Tidak ada yang berbagi 
keilahian-Nya atau sifat-Nya "(Ibrahim, 1997, hal. 45). 
 
Kepercayaan pada hari kiamat (Yawm al-Hisab) 
Dasar Islam adalah kepercayaan di hari kiamat (hari kiamat). Pada waktu itu, 
semua orang akan dibangkitkan untuk penghukuman Allah berdasarkan keyakinan 
dan perbuatan mereka. Sebagai hasil dari penghakiman Allah, orang akan baik 
dihargai (surga-al-Jana), atau dihukum (neraka-al-Nar; Farah, 1987; Ibrahim, 
1997). 
 
Kepercayaan pada predestinasi ilahi (al-Qadar) 
Prinsip lain dari Islam adalah keyakinan dalam al-Qadar, yaitu predestinasi ilahi. 
Namun, keyakinan ini dalam predestinasi ilahi tidak berarti bahwa manusia tidak 
memiliki kehendak bebas. Sebaliknya, kehendak bebas diyakini diberikan kepada 
manusia oleh Allah. Ini berarti bahwa orang dapat memilih yang benar atau salah 






Dalam domain dari hubungan manusia dengan Allah, lima tindakan pengabdian 
(ibadah, singular ibada) diperlukan praktek bagi umat Islam: syahadat, shalat, 
zakat, shaum, dan haji. Tindakan ini dianggap sebagai "blok bangunan" dari 
agama Islam. Mereka sangat sering disebut sebagai "lima pilar" Islam dan 
merupakan sistem ritual Islam dan tugas seremonial (Farah, 1987; Gordon, 2002). 
 
Kesaksian iman (syahadat) 
Tindakan penting dan sering diulang di antara tugas-tugas ritual umat Islam 
'adalah kesaksian iman (syahadat). Kesaksian iman adalah untuk mengatakan 
dengan keyakinan, "Tidak ada Tuhan yang benar selain Allah, dan Muhammad 
adalah utusan Allah." Shahada adalah satu-satunya prasyarat untuk menjadi 
seorang Muslim, dan kata-kata yang adalah kata-kata pertama yang harus 
diucapkan dalam telinga bayi yang baru lahir dan yang terakhir di bibir sekarat 
(Farah, 1987). 
Prayer (Salah) Doa (shalat) 
Dari lima rukun Islam, shalat, atau doa ritual, adalah kewajiban penting dari 
ibadah Muslim dan dianggap sebagai tindakan tertinggi dari kebenaran. Oleh 
karena itu, lebih penting ditempatkan pada doa dari pada kewajiban lain dalam 
Islam (Farah, 1987). Hal ini diyakini bahwa Muhammad berkata, "Ketika Anda 
masing-masing melakukan doanya, ia dalam komunikasi intim dengan Tuhannya" 
(dikutip dalam Gordon, 2002, hal. 63). 
 
Doa dianggap sebagai dasar dari agama Islam. Menurut Qur‟an dan Hadits 
(perkataan dan perbuatan Nabi Muhammad), setiap Muslim yang gagal untuk 
berdoa tanpa alasan yang melakukan dosa besar (Abdalati, 1970). Banyak 
kebajikan yang dikaitkan dengan doa dalam tradisi Islam, seperti disiplin, 
kemauan, dan kesehatan moral. 
 
Sedekah (zakat) 
Selalu disebut sebagai "pajak miskin" atau "-akibat buruk" dan "sedekah," zakat 




tahunan dalam jenis, koin, atau harta benda yang seorang Muslim dengan cara 
harus mendistribusikan antara penerima manfaat yang sah (Abdalati, 1970). 
Menurut agama Islam, zakat adalah cara untuk menghindari penderitaan 
kehidupan berikutnya dan merupakan "penebusan" atau "pemurnian" jiwa Muslim 
(Farah, 1987). 
Puasa (Sawm) bulan Ramadhan 
Sawm, atau puasa di bulan Ramadhan, merupakan persyaratan lain dari agama 
Islam. Selama Ramadan, Muslim tidak bisa makan atau minum; juga tidak bisa 
merokok, atau berhubungan seksual, dari matahari terbit sampai matahari 
terbenam. 
Untuk dapat diterima oleh Allah, cepat harus disertai dengan niyah (niat) dari 
Muslim. Cepat berbuka setelah matahari terbenam dengan futur (makanan 
ringan). Selama bulan ini, umat Islam meningkatkan doa mereka, dan pergi ke 
masjid-masjid (Farah, 1987; Gordon, 2002; Ibrahim, 1997). 
Ziarah (Haji) 
 
Tugas ritual kelima dari Muslim adalah ziarah ke Mekah, kewajiban sekali 
seumur hidup bagi mereka yang secara fisik dan finansial mampu melakukan itu. 
Ritual haji termasuk mengelilingi Kabah (bangunan di Mekah yang menurut 
keyakinan Islam menyimpan Batu Hitam yang Adam dibawanya dari Taman 
Eden) tujuh kali dan akan tujuh kali antara bukit kecil dari Safa dan Marwa , 
seperti Hagar (istri Abraham) lakukan selama pencarian air untuk anaknya Ismail. 
Kemudian, para peziarah berdiri bersama di gunung Arafat (15 mil dari Mekah) 
dan meminta kepada Allah untuk apa yang mereka inginkan dan pengampunan-
Nya (Ibrahim, 1997). 
 
Perilaku Etis Islam 
Karena pedoman etika Islam tidak secara khusus dijabarkan dalam salah satu 
dokumen, "dos" dan "larangan" Islam harus dikemukakan dari isi Qur‟an. 
Meninjau isi ini, Farah (1987) telah mengidentifikasi 10 pedoman etika utama 
Islam: (1) mengakui tidak ada Tuhan apapun selain Allah; (2) Honor dan 




tapi jangan disia-siakan; (5) Hindari membunuh kecuali untuk alasan yang dapat 
dibenarkan; (6) Komitmen tidak ada perzinahan; (7) Menjaga harta milik anak 
yatim; (8) Menangani adil dan merata; (9) Jadilah murni di hati dan pikiran; dan 
(10) Jadilah rendah hati dan bersahaja. 
 
Alasan untuk Mengatasi Agama dan Spiritualitas dalam Psikoterapi Dengan Klien 
Muslim 
Berdasarkan tinjauan sistematis dan komprehensif studi empiris menguji 
hubungan antara berbagai jenis religiusitas dan kesehatan dan kesejahteraan yang 
dilakukan di kalangan umat Islam, Abu-Raiya dan Pargament (2011) menarik 
beberapa kesimpulan, dua di antaranya tampaknya relevan dengan analisis saat 
ini. Kesimpulan pertama adalah bahwa peran Islam dalam kehidupan umat Islam 
tampaknya sebagian besar positif. Islam terkait dengan berbagai fungsi, seperti 
penyediaan kenyamanan, makna, identitas, spiritualitas, dan masyarakat. 
 
Meskipun beberapa faktor yang diidentifikasi dalam Abu-Raiya dan Pargament 
(2011) Ulasan (misalnya, keyakinan, praktek, perilaku etis, rasa universalitas) 
berkorelasi positif dengan ukuran yang lebih besar kesejahteraan, dua muncul 
terutama menonjol dalam domain ini: koping religius positif -aktifitas yang 
mencerminkan hubungan yang aman dengan Tuhan, keyakinan bahwa ada makna 
yang lebih besar dapat ditemukan, dan rasa keterhubungan spiritual dengan orang 
lain (misalnya, Abu-Raiya, Pargament, Mahoney, & Stein, 2008; Aflakseir & 
Coleman, 2009; Ai, Peterson, & Huang, 2003; Khan & Watson, 2006), dan 
intrinsik religiusitas-internalisasi prinsip-prinsip agama dan hidup menurut 
mereka (misalnya, Ghorbani & Watson, 2006; Khan & Watson, 2004; Watson et 
al ., 2002). 
 
Kedua faktor yang sangat, konsisten, dan positif terkait dengan yang diinginkan 
kesejahteraan indikator di kalangan umat Islam (misalnya, harapan, kepuasan 
dalam hidup, hubungan positif dengan orang lain, harga diri), di satu sisi, dan 




indikator (misalnya, depresi, kecemasan, kesehatan fisik yang buruk, perasaan 
marah) di sisi lain. 
 
Kesimpulan kedua diambil dari Abu-Raiya dan Pargament(2011) adalah bahwa 
beberapa jenis keberagamaan Islam dapat dikaitkan dengan kesehatan, kemiskinan 
dan kesejahteraan. Beberapa bentuk keberagamaan Islam yang memiliki implikasi 
negatif terhadap kesejahteraan Muslim telah diidentifikasi: (. Abu-Raiya et al, 
2008) perjuangan agama, hukuman Allah reappraisals dan bentuk lain dari negatif 
koping agama (Abu-Raiya et . al, 2008; Aflakseir & Coleman, 2009) ekstrinsik-
sosial keagamaan-keagamaan yang bertujuan untuk mencapai manfaat dari sifat 
sosial (Ghorbani & Watson, 2006;. Watson et al, 2002), dan akhirat motivasi-
keinginan untuk mencapai surga atau untuk menghindari neraka (Ghorbani, 
Watson, & Shahmohamdi, 2008). 
 
Secara umum, kesimpulan ini menggarisbawahi pentingnya Islam bagi kehidupan 
banyak Muslim dan relevansinya dengan kesejahteraan mereka, dan karena itu 
menyoroti kebutuhan untuk perhatian yang lebih besar agama Islam ketika 
berhadapan dengan populasi Muslim. 
 
Kegagalan untuk melakukannya dapat menyebabkan gambaran yang tidak 
lengkap dan mungkin menyimpang dari Islam. Terutama, kesimpulan ini memiliki 
implikasi yang jelas untuk psikoterapi. Mereka sangat berarti bahwa psikoterapis 
yang tidak mengatasi keyakinan Islam, praktek dan ajaran saat bekerja dengan 
klien Muslim, terutama agama di antara mereka, bisa merugikan. 
 
Operasi dari pemahaman ini, Abu-Raiya dan Pargament (2010) berusaha untuk 
menerjemahkan temuan empiris dari program penelitian yang mengembangkan 
Pengukuran Psikologis religiusitas Islam (PMIR;. Abu-Raiya et al, 2008), serta 
temuan lainnya studi empiris dengan Muslim, ke dalam aplikasi klinis praktis. 
 
Untuk itu, mereka menyediakan lima rekomendasi praktis. Pertama, dokter harus 




Kedua, profesional kesehatan mental harus bertanya tentang makna Islam untuk 
klien mereka dan mendidik diri mereka tentang keyakinan dasar Islam dan 
praktek. Ketiga, dokter harus membantu klien Muslim mereka menarik pada 
metode positif koping agama Islam (misalnya, doa, membaca Qura'n untuk 
penghiburan, mencari hubungan yang lebih kuat dengan sesama muslim) untuk 
menangani stres. Keempat, dokter harus menilai perjuangan agama (misalnya, 
meragukan keberadaan Tuhan, merasa marah terhadap Tuhan), menormalkan 
mereka, membantu klien menemukan solusi yang memuaskan untuk perjuangan 
ini dan, jika sesuai, merujuk klien yang berjuang untuk konselor pastoral Muslim 
atau agama pemimpin. Akhirnya, untuk mengatasi stigma yang terkait dengan 
masalah kesehatan mental, profesional kesehatan mental harus mendidik 
masyarakat Islam tentang psikologi, psikopatologi, dan psikoterapi. 
 
Dukungan lebih lanjut untuk mengatasi keyakinan dan praktik Islam di 
psikoterapi berasal dari hasil studi pengobatan beberapa yang menemukan bahwa 
variasi dari terapi kognitif-perilaku (CBT) yang menggunakan tema-tema 
keagamaan efektif dengan klien Muslim yang mengalami kecemasan, depresi, dan 
kematian ( Azhar & Varma, 1995a, 1995b; Azhar, Varma, & Dharap, 1994; 
Razali, Hasanah, Aminah, & Subramaniam, 1998). Dalam setiap studi ini, 
partisipan yang menerima "CBT psikoterapi agama" menanggapi secara 
signifikan lebih baik dan lebih cepat untuk pengobatan dibandingkan dengan 
mereka yang menerima perawatan CBT standar. 
 
Komponen utama dari "CBT psikoterapi agama" yang diterapkan dalam studi ini 
adalah mengidentifikasi keyakinan yang tidak produktif (misalnya, dosa saya 
terlalu berat untuk diampuni) dan menggantinya dengan mungkin lebih produktif, 
keyakinan islami berdasarkan (misalnya, Allah menerima tobatnya dan dapat 
mengampuni segala dosa). Tetapi masing-masing dari studi tersebut dimasukkan 





Misalnya, Razali et al. (1998) membantu peserta untuk mengidentifikasi negatif 
atau "rusak" pikiran dan memodifikasi mereka menggunakan teknik kognitif 
dipandu oleh Al-Qur'an dan Hadis. 
 
Dalam Azhar et al. (1994) studi, para peserta diminta untuk mengenali nilai-nilai 
agama yang ideal dan mengadopsi dan mengembangkan mereka dalam pikiran 
mereka, tindakan, dan emosi. 
 
Azhar dan Varma (1995a) diminta peserta untuk bertobat jika mereka merasa 
bersalah dari sistem nilai agama yang menyimpang. Azhar dan Varma, (1995b) 
difokuskan pada menghidupkan kembali kekuatan spiritual sebagai cara 
mengatasi stres dan kesulitan psikologis. 
 
Mereka mengingatkan klien untuk mengandalkan Allah di saat kesulitan, untuk 
memohon kepada Allah di saat membutuhkan, untuk kembali kepada Allah dalam 
pertobatan ketika berbuat kesalahan, dan fokus pada shalat lima waktu dan 
membaca Al-Qur'an. 
 
Selain itu, beberapa peneliti dan profesional kesehatan mental telah dipromosikan 
model teoritis atau teknik tertentu yang berpotensi berguna ketika bekerja dengan 
klien Muslim dan didukung saran-saran mereka dengan memberikan studi kasus 
di mana model ini atau teknik yang berhasil diterapkan. 
 
Misalnya, Carter dan Rashidi (2003) mengembangkan model teoritis psikoterapi 
untuk wanita Muslim yang menderita penyakit mental. 
Model mereka menggabungkan unsur terapi "Barat", prinsip-prinsip filosofis 
Timur (misalnya, harapan yang rendah, rendah hati, locus of control eksternal), 
serta praktik dan keyakinan Islam (misalnya, doa, membaca Al-Qur'an, perkataan 
Nabi Muhammad) . Hamdan (2007, 2008) menyarankan teknik restructurisasi 
kognitif (yaitu, mengidentifikasi pikiran-pikiran otomatis disfungsional klien dan 




fungsional dan keyakinan) sebagai teknik yang berguna ketika bekerja dengan 
klien Muslim yang menderita kesulitan psikologis yang berbeda . 
 
Dwairy (2009) merekomendasikan metafora psikoterapi dan budaya analisis untuk 
orang-orang religius dalam budaya kolektif. Dalam terapi metafora, klien dapat 
menangani simbolis dan tidak langsung dengan konten sadar, namun menghindari 
tantangan langsung terhadap konsep agama. Dalam analisis budaya, klien dapat 
mengungkapkan kebutuhan bawah sadar mereka dan membangun tatanan baru 
dalam sistem kepercayaan mereka dan keluarga. 
 
Saran ini memiliki banyak manfaat. Beberapa dari mereka yang secara empiris 
dibuktikan, yang lain berdasarkan empiris, dan semua menyediakan baik arah 
masuk akal atau beberapa rekomendasi praktis konkrit untuk mengatasi kesulitan 
psikologis ketika bekerja dengan klien Muslim. 
 
Namun, sebagian besar upaya ini tampaknya beroperasi melalui prisma satu 
modalitas terapi,  yaitu CBT. Berguna sebagai modalitas, itu tidak berlaku untuk 
semua klien. Oleh karena itu, pendekatan terapi lainnya disebut untuk klien. 
Artikel ini menganjurkan untuk model dinamis psikoterapi yang dapat diterapkan 
saat bekerja dengan klien Muslim. Model ini berasal dari dan didasarkan pada 
teori Kepribadian Qura'ni yang baru-baru ini telah diartikulasikan (Abu-Raiya 
2012, 2014). 
Untuk mengatur panggung untuk model ini, dalam apa yang berikut, saya secara 
singkat menyajikan proses pengembangan teori kepribadian Qura'ni dan konsep 
utamanya. 
 
Teori Kepribadian Qura'ni  
Teori kepribadian Qurani (Abu-Raiya, 2012, 2014) telah dikembangkan 
berdasarkan analisis hermeneutik kitab suci Al-Qura'n dan ide-ide yang relevan 





Mengapa Al-Qura'n suci? Pentingnya Qura'n untuk umat Islam tidak bisa 
dianggap remeh. Dari perspektif Islam, Kitab suci Al-Qura'n adalah kitab terakhir 
yang diturunkan dari Allah dan sumber utama dari keyakinan dan praktik Islam. 
 
Topik penting dalam Al-Qura'n adalah hubungan antara Allah dan makhluk-Nya, 
dan memberikan pedoman dan ajaran rinci untuk masyarakat yang adil, standar 
etika yang tepat, dan sistem ekonomi yang adil (Esposito, 1998). 
 
Al- Qura'n hadir dalam kehidupan sehari-hari umat Islam, dan berhubungan 
dengan semua topik yang berhubungan dengan eksistensi manusia: kebijaksanaan, 
doktrin, ibadah, hukum, dan sebagainya (Gordon, 2002). Oleh karena itu, karena 
sentralitas kitab suci Al-Qura'n dalam kehidupan umat Islam, menyelidiki 
kerangka psikologis dan menyarankan sebuah teori kepribadian berdasarkan 
isinya dapat meneteskan cahaya sangat membantu dalam perjalanan umat Islam 
memandang kehidupan secara umum, dan diri mereka sendiri dan psikologis 
kesejahteraan mereka pada khususnya. 
 
Dan mengapa ide-ide Al-Ghazali? Al-Ghazali (1058-1111) dianggap oleh banyak 
sarjana dan sejarawan sebagai salah satu tokoh Muslim paling terkemuka 
sepanjang masa (Watt, 1953). Dia adalah seorang filsuf, teolog, dan mistik Sufi, 
dan menulis sekitar 70 buku selama seumur hidup pendek. ide rintisannya pada 
jiwa, diri, dan kepribadian masih menonjol dalam Islam dan kalangan non-
Muslim. 
 
Di antara kontribusi besar untuk psikologi Islam adalah apa yang dapat disebut 
"teori struktural jiwa." Dalam buku terkenal, The Revival of Religious Sciences, 
dan berdasarkan bacaannya dari kitab suci Al-Qur‟an, Al-Ghazali (1995) 
disarankan gambaran umum tentang struktur kepribadian, yang menyatakan 
bahwa yang terakhir terdiri dari empat unsur: Qalb, roh, nafs, dan „aql, yang 






Al-Ghazali mendirikan sebuah yayasan untuk teori Kepribadian Qura'nic (Haque, 
2004; Yasien, 1996) dengan menggambarkan potensi struktur psikospiritualnya. 
 
Baru-baru ini, Abu-Raiya (2012, 2014) ulang ide-ide Al-Ghazali, yang mengarah 
ke perumusan teori Qura'nic lebih sistematis kepribadian. Ada beberapa alasan 
untuk pemeriksaan ulang ini. 
 
Pertama, struktur disarankan oleh Al-Ghazali dijelaskan dalam istilah yang sangat 
umum, dan pembaca kontemporer mungkin menghadapi kesulitan serius dalam 
membedakan makna dan fungsi mereka. Hal ini terutama berlaku ketika kita 
berbicara tentang roh dan qalb dan hubungan mereka satu sama lain. Kedua, Al-
Ghazali tidak menunjukkan bagaimana ia secara sistematis menganalisis ayat-ayat 
yang relevan dari Qur‟an untuk mencapai kesimpulan. Akhirnya, wawasan 
psikologis psikolog lebih kontemporer meneteskan cahaya yang berbeda dan 
penting pada struktur kepribadian Al-Ghazali dan fungsi terkait. 
Bagaimana teori Abu-Raiya sebenarnya dikembangkan? Langkah pertama adalah 
review metodis dari Qur‟an. Ulasan ini mengungkapkan tiga konstruksi yang 
berbeda dari makna psikologis: qalb, nafs, dan roh. 
 
Pada titik ini, ide-ide Al-Ghazali diperiksa, yang mengarah ke penambahan 
membangun lain: „aql. Meskipun sebenarnya kata „aql dalam bahasa Arab tidak 
muncul di Qur‟an, hal ini berguna dalam pengelompokan banyak proses kognitif 
dijelaskan di sana (mis, berpikir, mengetahui, memahami, merenungkan). 
 
Ayat-ayat termasuk konstruksi tersebut dianalisis dan sistematis diteliti untuk 
menentukan maknanya mungkin. Dalam proses ini, kamus Arab dikonsultasikan. 
Ketika makna seperti yang diperoleh, mereka dibandingkan dan dikontraskan 
dengan saran dan spekulasi Al-Ghazali. 
 
Delapan konsep utama yang diidentifikasi dalam analisis ini: nafs (jiwa), nafs 




roh (spirit), a'ql (kecerdasan), qalb (jantung), al-nafs al-Mutmainnah (jiwa yang 
tenang), al-nafs al-marid'a (jiwa yang sakit). 
  
Tabel 1 menyajikan deskripsi singkat dari masing-masing konsep, yang berfungsi 
sebagai struktur atau blok bangunan teori Qura'nic kepribadian (dalam sisa artikel, 
dan untuk mencegah kebingungan, saya akan menggunakan hanya label bahasa 
Inggris untuk struktur ini)  
Analisis ini mengungkapkan juga bahwa struktur ini dan hasil secara dinamis 
saling berhubungan. 
 
Hati adalah inti dari sistem dan memiliki link ke semua komponen lainnya. Akal 
menerima input dari dunia luar, kognitif memproses masukan ini, dan 
mengirimkan hasilnya melalui link yang menghubungkan ke jantung. Roh 
memiliki dua link ke jantung. Salah satunya adalah link langsung yang beberapa 
orang (yang terinspirasi dan nabi) dapat mencapai. Link lain adalah tidak 
langsung (dan karenanya lebih mudah diakses) dan melewati jiwa mencela. 
Jantung dan kejahatan-memerintah jiwa secara langsung terkait. Proses integrasi 
yang terbentang di jantung diumpankan kembali ke jiwa dan menentukan tenang 
atau sakit. 
 
Sebuah Model Dinamis, Psikoterapi Berbasis Qura'ni  
 Psikoterapi dinamis meminjam gagasan utama dari model dinamis dari 
struktur kepribadian. Apa model dinamis kepribadian? Menurut Yalom (1980), 
kata dinamis telah baik berbaring dan makna teknis. Dalam arti awamnya, 
dinamis memiliki konotasi vitalitas. Namun dalam konteks teori kepribadian, kata 
dinamis mengacu memaksa. Psikolog pertama yang menggunakan kata "dinamis" 
adalah Freud, yang melihat jiwa manusia sebagai suatu sistem yang terdiri dari 
kekuatan yang saling bertentangan, motif, dan ketakutan yang ada pada berbagai 
tingkat kesadaran. Memang, Freud menyatakan bahwa beberapa kekuatan 
sepenuhnya dari kesadaran dan ada di sebuah pesawat tak sadar. Mekanisme 




perilaku yang dihasilkan dari konflik ini, adalah apa yang merupakan kepribadian 
(Freud, 1923/2010). 
 Banyak model dinamis kepribadian. Yang membedakan berbagai model 
adalah sifat kekuatan, motif, dan ketakutan bahwa konflik, sadar dan tidak sadar, 
dengan satu sama lain dalam kepribadian. Misalnya, model Freudian (Freud, 
1923/2010) berpendapat bahwa individu dikendalikan oleh keuatan insting 
bawaan. Freud menyebut tiga konflik utama dalam jiwa: antara naluri hidup dan 
naluri kematian (Eros vs Thanatos), antara naluri dan tuntutan lingkungan (id vs 
ego), dan antara naluri dan diinternalisasi lingkungan (id vs superego). 
 Singkatnya, setiap model dinamis dimulai dengan premis kepribadian 
yang terdiri dari isi, struktur, atau kekuatan yang ada dalam keadaan konflik. 
Konflik ini menghasilkan kecemasan, istilah umum yang mencakup berbagai 
emosi negatif (misalnya, rasa bersalah, malu, marah, sedih). Untuk mengatasi 
kecemasan, jiwa beroperasi mekanisme pertahanan atau strategi koping. 
Mekanisme ini atau strategi koping adalah apa yang akhirnya menentukan 
kesejahteraan psikologis individu. 
 Dengan garis-garis besar tersebut dari model dinamis psikoterapi dalam 
pikiran, mari kita lihat apakah dan bagaimana isi dari teori Kepribadian Qura'ni 
sesuai dengan garis tersebut 
 Teori kepribadian Qurani adalah struktural. jiwa terdiri dari 5 struktur 
utama atau kekuatan, yang masing-masing memiliki fungsi yang unik dan sangat 
digambarkan: jiwa jahat memerintah, jiwa mencela, semangat, kecerdasan, dan 
hati. Selain itu, teori ini adalah topografi: struktur Jiwa ini ada di berbagai tingkat 
kesadaran sadar, ketidaksadaran pribadi, dan ketidaksadaran kolektif. Tapi di atas 
semua, teori kepribadian Qurani menampilkan jiwa manusia yang ada dalam 
keadaan yang permanen konflik. Dan konflik adalah fitur kunci yang 
membedakan model dinamis dari model lain dari kepribadian dan psikoterapi. 
Tapi apa sifat dari konflik dari perspektif Qura'nic? Apa kekuatan dalam 
konflik dan apa isinya? Teori kepribadian Qura'nic menyampaikan bahwa konflik 






Hasil yang tak terelakkan konflik sengit ini merupakan kegelisahan psikologis 
abadi dan kerinduan abadi untuk ketenangan pikiran. Untuk menggunakan istilah 
dinamis yang lebih teknis, hasil dari konflik ini adalah kecemasan. 
Komponen setan atau iblis dari jiwa tercermin dalam kejahatan-
memerintah jiwa, yang merupakan konstituen yang paling aktif dan berpengaruh 
jiwa. 
Jahat memerintah jiwa, yang sangat menyerupai id Freudian, secara 
mendalam duduk dan kekuatan terkuat dalam jiwa, adalah kualitas mengomel-
obsesif, beroperasi di luar kesadaran, terdiri dari keinginan terlarang dan impuls, 
dan diatur oleh prinsip jahat dan pengolahan primer. 
 Karena proses kejahatan-memerintah jiwa tidak sadar, keberadaannya 
dapat disimpulkan dari perasaan tertentu, pikiran, dan perilaku yang dianggap 
sesuai dengan Qura'n dilarang, tidak bermoral, benar-benar pantas, atau 
singkatnya "kerja setan" ( misalnya, iri hati, keegoisan, kecemburuan, nafsu, 
dendam, kebencian, kemarahan, perzinahan, memiliki pikiran seksual yang tidak 
dapat diterima perasaan, kekerasan). 
Keistimewaan yang utama dari kejahatan-memerintah jiwa adalah jiwa 
mencela. Jiwa mencela, yang menyerupai superego Freudian dalam banyak hal, 
adalah kesatuan moralistik, berperilaku sebagai hati nurani yang mengarahkan 
orang ke arah yang benar atau salah. 
 Dari perspektif Islam, jiwa mencela dapat digambarkan sebagai "suara 
Tuhan," yang berada sangat dalam jiwa manusia. Jiwa mencela adalah kualitas 
mengomel dan menyalahkan, sangat keberatan dengan keinginan bagian bawah 
jiwa, dan terdiri dari cita-cita bahwa orang yang berusaha untuk mencapai. Cita-
cita ini terdiri dari prinsip-prinsip etika Islam dijelaskan dalam bagian sebelumnya 
(Farah, 1987). 
 Tapi jiwa mencela saja tidak dapat menetralisir atau menjinakkan sangat 
kuat jiwa jahat memerintah. Untuk melakukannya, bantuan dua struktur lainnya 
yang diperlukan. Struktur pertama adalah semangat, yang dalam banyak hal 
menyerupai ketidaksadaran kolektif Jung. Teori kepribadian Qura'nic berpendapat 
bahwa Tuhan menciptakan manusia melalui Roh-Nya dan disuntikkan di 




drama psikologis yang terjadi dalam jiwa, Kehadiran yang dapat membantu 
mengurangi pengaruh jahat memerintah jiwa. 
Struktur kedua yang dapat membantu dalam menetralisir dampak 
destruktif dari kejahatan-memerintah jiwa adalah kecerdasan, yang merupakan 
"fakultas intelektual jiwa," dan mirip dengan ego Freudian. 
Ini merupakan bagian sadar jiwa, menggunakan bentuk logis dari 
pemikiran, dan memediasi antara level dari jiwa dan realitas eksternal. 
Tapi mungkin fungsi utama dari kecerdasan berpikir tentang dan 
merenungkan Tuhan. Fungsi ini terakhir intelek yang dipimpin Al-Ghazali (1995) 
menegaskan bahwa kecerdasan memiliki unsur malaikat yang melekat. Menurut 
ajaran Islam, Allah menciptakan malaikat sebagai intelek murni sehingga mereka 
dapat merenungkan dan memuji-Nya. Oleh karena itu, masuk akal bahwa dengan 
merenungkan-Nya, manusia bisa lebih dekat dengan Tuhan dan tidak langsung 
menjauhkan diri dari cara kerja setan. 
Konflik yang beroperasi di tingkat bawah sadar dari jiwa dan kecemasan 
mengakibatkan berpengalaman dalam jantung, "experiential pusat jiwa." 
Semua pesan yang disampaikan dari struktur semua jiwa ini diproses dan 
terintegrasi dalam hati, yang akhirnya menentukan psikologis-spiritual keadaan 
jiwa. 
Hasil yang diharapkan dari proses ini adalah jiwa yang tenang, yang hidup 
dalam keadaan ketenangan pikiran, memuaskan dan puas, dan akhirnya mencapai 
surga. 
Ini adalah terpadu, seluruhnya bersatu yang menyeimbangkan semua 
kebutuhan psikologis dan spiritual dan perjuangannya. Keadaan "perdamaian 
akhir," tahap tertinggi perkembangan psikospiritual menurut teori kepribadian 
Qur‟anic, dicapai ketika jiwa menjadi tenang dan bebas dari ketegangan karena 
kontrol sukses atas keinginan dan nafsu. 
 Di sisi lain, ketika hati terus-menerus "keras," "disegel," menakutkan, 
"berdosa," dan "salah arah," dan dikendalikan sepenuhnya atau hampir 
sepenuhnya oleh kejahatan-memerintah jiwa, maka hasil, yang sangat tidak 
diinginkan, adalah jiwa yang sakit. Jiwa yang sakit tidak memiliki ketenangan 




Singkatnya, teori kepribadian  mengakui potensi manusia untuk mencapai 
tingkat yang lebih tinggi dari keberadaan diwujudkan dalam jiwa yang tenang, 
yang akan "puas dan memuaskan," dan akhirnya mencapai surga. 
 Namun, teori ini memegang pandangan sebagian besar negatif dari sifat 
manusia. Ini menunjukkan bahwa jiwa adalah "tersentuh oleh Setan" dan 
karenanya jahat-kesenangan berorientasi. Hidup terdiri dari pertempuran 
permanen antara jiwa dan kecenderungan merusak-iblis sendiri dan hanya upaya 
yang luar biasa dapat menyimpannya dari kehilangan pertempuran. Memang, 
menurut kitab suci Al-Qur'an, hanya sebagian kecil orang mengakhiri 
pertempuran berduri ini menang (56: 14, 40) 
 
Sebuah Model Dinamis, Qur’anic Berbasis Psikoterapi: Dari Teori ke 
Praktik 
  Model yang telah diartikulasikan memiliki bahan utama dari model 
dinamis. Model ini berpotensi sebagai alat yang berarti dalam menginformasikan 
konseptualisasi psikologis dan tekanan psikologis ketika bekerja dengan klien 
agama Islam, dan dapat membantu dalam administrasi psikoterapi agama sensitif. 
 Pertanyaannya sekarang adalah bagaimana model ini dapat 
diterjemahkan ke dalam tindakan terapi pada pertemuan antara klien Muslim dan 
psikoterapis mereka. Secara khusus, apa yang merupakan prasyarat yang? 
Bagaimana prosesnya terungkap? Dan teknik apa yang dapat dimanfaatkan ketika 
jenis psikoterapi diterapkan? Berikut adalah beberapa saran dan rekomendasi. 
 Adapun prasyarat untuk menerapkan model, ada tiga hal penting, yaitu: 
Pertama, jenis psikoterapi harus diterapkan oleh psikoterapis sensitif dinamis 
berorientasi dan spiritualitas. 
Kedua, pendekatan ini cocok untuk klien yang termotivasi, wawasan berorientasi 
dan di atas semua, menerima dari Qur‟an sebagai otoritas utama ketika datang ke 
masalah psikologis dan manusia yang signifikan. 
Ketiga, psikoterapis memberikan jenis terapi harus memiliki pengetahuan yang 
besar tentang keyakinan islam, praktik dan ajaran pada umumnya, dan istilah jiwa, 
semangat, kecerdasan, hati, jahat-memerintah jiwa, jiwa mencela, jiwa tenang, 




khusus. Pengetahuan spiritual atau agama berpotensi dapat memfasilitasi 
hubungan terapi dan meningkatkan peluang untuk perubahan dan telah 
diidentifikasi oleh banyak peneliti dan praktisi sebagai prasyarat penting untuk 
menyampaikan psikoterapi sensitif spiritualitas (Abu-Raiya & Pargament, 2010; 
Hamdan, 2007; Hedayat- Diba, 2000; Hodge & Nadir, 2008; Pargament, 2007;. 
Springer et al, 2009). 
Sekarang, kita beralih ke proses psikoterapi. Tujuan utama psikoterapi 
dinamis mengungkap konflik batin yang tersembunyi, dan membantu klien 
menjalani kehidupan adaptif dan fungsional. 
Klien dalam jenis psikoterapi menjadi semakin lebih sadar konflik dinamis 
dan ketegangan yang bermanifestasi sebagai gejala atau tantangan dalam hidup 
mereka. 
Bersama dengan dokter, klien dibantu untuk membawa aspek yang saling 
bertentangan dari diri mereka ke dalam kesadaran, dan melalui waktu, mulai 
mengintegrasikan bagian yang saling bertentangan dan menyelesaikan aspek 
ketegangan. Ini berbicara tentang cara yang berbeda di masing-masing teori 
psikologis psikodinamik, tetapi semua berbagi tujuan bersama mencoba untuk 
menggambarkan sifat dinamis dari ketegangan antara bagian yang saling 
bertentangan, membantu klien datang untuk berdamai dengan ketegangan, dan 
memulai proses integrasi dan penyembuhan.  
Oleh karena itu, mengungkap konflik tersembunyi merupakan tujuan 
utama dari model dinamis, khususnya model dinamis Qur‟anic. 
Asumsi bahwa konflik besar terjadi antara jiwa jahat memerintah dan jiwa 
mencela bisa dibuat, tetapi secara spesifik konflik ini dalam kehidupan klien 
tertentu harus diungkapkan. 
 Relevan teknik islami berdasarkan mengenali konflik batin yang masih 
harus dikembangkan. Namun, dokter bekerja dengan klien Muslim mungkin 
menggunakan teknik terapi biasanya diterapkan oleh terapis yang dinamis untuk 






Kecemasan yang berhubungan dengan konflik dapat dikurangi setelah 
kekuatan dalam konflik dalam jiwa telah diidentifikasi. Namun, upaya yang lebih 
dibutuhkan untuk mengurangi kecemasan ini. Salah satu alat terapi yang efektif 
dalam hal ini adalah normalisasi. 
 Dokter dapat menormalkan konflik itu sendiri dengan menyatakan 
bahwa banyak jika tidak semua orang berjuang karena konflik batin yang kuat. 
Normalisasi dapat meringankan efek negatif pada klien dengan membantu mereka 
mengakui bahwa masalah atau kesulitan mereka tidak seburuk yang mereka pikir. 
Tujuan penting dicapai setelah ada titik terang pada konflik utama dan 
langkah-langkah telah diambil untuk mengurangi kecemasan. Meskipun 
demikian, psikoterapi tidak berakhir di sini, dan proses penyembuhan dan 
integrasi terus berlangsung. 
Tujuan akhir dari proses ini adalah untuk membantu klien mencapai 
keadaan jiwa yang tenang atau sedekat mungkin ke sana. Oleh karena itu, fokus 
dari sisa terapi adalah untuk meminimalkan dampak dari kejahatan-memerintah 
jiwa dan memperkuat kekuatan bagian yang konstruktif lain dari jiwa. 
Membantu klien memeriksa standar etika mereka dan hidup menurut 
mereka adalah cara untuk memperkuat jiwa mencela. Pengujian realitas, kontrol 
impuls, mempengaruhi regulasi, dan kontemplasi adalah daerah untuk bekerja 
untuk memperkuat kecerdasan. Dan untuk berhubungan dengan roh, kehidupan 
spiritual klien harus dipelihara. Klien dapat didorong untuk terhubung ke ilahi 
melalui praktek-praktek Islam tertentu dan keyakinan, seperti menerima otoritas 
Allah, memohon, berdoa, berpuasa dan beramal. 
 Pendekatan yang akan diambil di sini, seperti Skinner (2010) juga 
menyarankan, harus menjadi salah satu holistik. Orang harus didekati sebagai 
makhluk psikososial-spiritual; perawatan psikologis klien Muslim yang 
membahas salah satu unsur kepribadian dan mengabaikan orang lain akan 









 Untuk membawa hal-hal untuk hidup, dinamis berbasis model Qur‟anic 
psikoterapi diilustrasikan oleh kasus Monira, seorang wanita Muslim berusia 26 
tahun dari keturunan Asia. Nama dan informasi identitas lainnya dari klien yang 
disebutkan dalam naskah ini dimodifikasi untuk memastikan anonimitas dan 
kerahasiaannya. 
Dengan menyembunyikan catatan kaki, saya melihat Monira, mahasiswa 
master di sebuah universitas di kota besar Amerika, beberapa tahun yang lalu 
untuk konseling. Dia memiliki "kecenderungan tak terkendali untuk mencuri"; dia 
dilaporkan cenderung untuk mencuri sesuatu dari toko sepatu dan toko pakaian, 
meskipun "Saya jarang menggunakan itu." Dia menambahkan bahwa "ajaib" dia 
tidak pernah tertangkap, tetapi perilakunya telah menyebabkan tekanan yang 
cukup besar. Dia telah dalam pengobatan beberapa kali di masa lalu, tapi "satu hal 
yang saya dapatkan dari sesi ini adalah judul kleptomania." Mengingat hasil yang 
gagal dari perawatan sebelumnya, ia menyatakan keraguan signifikan mengenai 
pertemuan terapi kami. Namun, dia tidak pernah melewatkan sesi. 
 Dalam beberapa sesi pertama, saya menjelajahi masalah menyajikan 
Monira ini. upaya saya untuk membantunya mendapatkan beberapa wawasan 
perilakunya menahan diri untuk diulang: "Saya tidak tahu mengapa saya 
melakukan itu. . . Saya tidak memiliki kontrol atas perilaku ini. "Sebuah titik balik 
dalam terapi terjadi di pertemuan keenam kami ketika Monira bersemangat 
melaporkan mimpi singkat yang kuat dia punya dua hari setelah pertemuan 
terakhir kami. Ia menggambarkan: 
“Aku berada di sebuah toko pakaian. Aku mendengar suara yang kuat dalam diri 
saya memohon saya untuk menoleh ke sisi kiri. Ketika saya lakukan, saya melihat 
gaun paling indah yang pernah saya lihat. Aku mulai merencanakan saya 
"serangan Kleptomanic," tapi kemudian aku mendengar suara lain dalam diriku 
berbisik "Jangan." 
 Monira melaporkan bangun dari mimpi ini merasa "campuran yang aneh 
dari rasa takut dan harapan." Ketika diminta untuk berbagi asosiasi padanya 
tentang suara yang kuat ia mendengar, dia ragu-ragu mengatakan "Ini mengerikan, 




ini, mungkin ini adalah suara dari Setan !? "ini mengejutkan saya. Saya tahu 
bahwa Monira adalah Muslim dan berasal dari keluarga religius tapi dia tidak 
pernah berbicara secara rinci tentang keyakinan agama atau spiritual dan ide-ide. 
Ketika diminta untuk menjelaskan, dia menyatakan bahwa sebagai seorang anak, 
orang tua, dan dia sebagai hasilnya, cenderung untuk menjelaskan setiap "perilaku 
buruk" Setan yang menyertai orang dan terus mencoba merayu mereka dan 
menyesatkan mereka. Pada akhir sesi "mimpi," tanya Monira "Sekarang, saya 
hampir yakin bahwa suara yang kuat dalam mimpi adalah suara dari Setan, tapi 
apa adalah suara berbisik?" Aku tidak menjawab; sebaliknya, saya mendorong 
Monira untuk tiba di jawabannya sendiri. 
 Pada sesi berikutnya, Monira datang dengan jawaban yang jelas, tidak 
hanya mengenai suara berbisik tapi tentang mimpi secara keseluruhan. "Dalam 
pertempuran dalam diriku antara suara Setan dan suara Tuhan, suara Setan 
menang. Apa yang memalukan! "Monira mengatakan, dengan air mata di 
matanya. Tapi apa memberi harapan bisikan kecil ia telah mendengar, indikasi 
bahwa suara Tuhan masih hidup dalam dirinya. Pada titik ini, dia datang ke 
realisasi bahwa untuk mengatasi dorongan baginya untuk mencuri, ia harus 
memperkuat komponen ilahi jiwa sementara melemahnya rekan-rekan setan nya. 
 Untuk itu, saya membantu Monira dengan berfokus pada perintah 
"jangan mencuri" yang dasar Islam, yang melekat dengan masalah dan merupakan 
"suara Tuhan" dalam mimpinya. Sayangnya, kami tidak dapat sepenuhnya 
menyelesaikan pekerjaan kami dalam terapi dan apa yang "jalan yang menjanjikan 
penyembuhan"; Monira sedang menyelesaikan gelar dan tidak memenuhi syarat 
untuk sesi selanjutnya di lembaga tersebut. Meskipun demikian, Monira berjanji 
untuk tetap bekerja pada dirinya dan meninggalkan dengan pesan "Anda akan 
mendengar dari saya." Memang, hampir setahun kemudian, Monira mengirim 
saya e-mail diuraikan menceritakan apa yang terjadi padanya pada tahun lalu. Dia 
melaporkan bahwa dia masih memiliki "dorongan yang kuat untuk mencuri," tapi 
sejak pertemuan terakhir kami dia tidak punya satu "perilaku Kleptomanic!" Apa 
yang dibantu nya sebagian besar adalah keputusannya untuk menjadi "Muslim 





Sebuah Model Dinamis, Qur’anic Berbasis Psikoterapi: Prospek dan 
Tantangan 
Model dinamik Qurani psikoterapi yang telah diartikulasikan dalam artikel ini 
cukup menjanjikan dalam beberapa hal. 
Pertama, hal itu merupakan bentuk alternatif pengobatan untuk klien Muslim yang 
tidak menemukan pendekatan terapi lainnya sesuai dengan kebutuhan dan 
kepribadian mereka. 
Kedua, model ini adalah rinci. Selain menyediakan kerangka kerja konseptual 
melalui tantangan psikologis dan kesejahteraan psikologis dapat dipahami, 
mengacu pada langkah-langkah praktis yang dapat diterapkan dalam praktek 
terapi yang sebenarnya. 
Akhirnya, dan mungkin lebih penting, model ini didasarkan pada Qur‟an. Hal ini 
tidak boleh dianggap enteng sebagai Qur‟an memainkan peran yang sangat 
penting dalam kehidupan umat Islam. Sebuah model psikoterapi yang meminjam 
konsep utama dan terminologi dari Qur‟an cenderung cukup menarik dan 
meyakinkan untuk klien Muslim. 
 Sifat psikospiritual model ini bisa melayani tiga tujuan lain, yaitu 
berpotensi untuk dapat: (1) memfasilitasi dialog antara psikoterapis dan pemimpin 
agama Muslim yang tampaknya memainkan peran penting dalam menangani 
kebutuhan kesehatan mental anggota masyarakat mereka (misalnya, Ali, Milstein, 
& Marzuk, 2005); (2) membantu dalam memerangi stigma yang terkait dengan 
masalah kesehatan mental yang tersebar luas di dunia Islam; banyak Muslim 
masih bereaksi negatif terhadap topik dalam domain kesehatan mental seperti 
psikopatologi dan psikoterapi (Abu-Raiya, Pargament, Stein, & Mahoney, 2007; 
Al-Issa, 2000; Al-Krenawi & Graham, 2000; Amer, Hovey, Fox , & Rezcallah, 
2008); dan (3) mengubah pandangan banyak Muslim terhadap bidang psikologi, 
bidang yang didekati oleh banyak Muslim dengan keraguan, antipati, dan 
kecurigaan, karena diduga Western, sekuler, antiagama usaha dan, karena itu, 
tidak disesuaikan dengan cara hidup Islam (Abu-Raiya et al., 2007). 
Namun, beberapa tantangan bisa naik dalam upaya untuk menerapkan 
model ini psikoterapi. Pertama, sebagai Dwairy (2009) berpendapat, mencoba 




dari budaya kolektif mungkin menyebabkan konfrontasi keras antara klien dan 
keluarga. 
Hal ini karena sebagian besar konten sadar dalam pikiran orang-orang 
kolektif adalah konten terlarang, ditolak, dan mungkin dihukum sesuai dengan 
norma-norma dan nilai-nilai kolektif. 
Meskipun demikian, fakta bahwa konten sadar dan aktualisasi diri dapat 
dipahami dan dirumuskan oleh terminologi Islam Qur‟anic bisa mengurangi 
resistensi terhadap proses, serta mengurangi kemungkinan konfrontasi antara 
keluarga dan klien. 
Kedua, model yang efektif psikoterapi memberikan kerangka konseptual 
untuk memahami kesulitan serta beberapa teknik terapi untuk diterapkan dalam 
pengaturan terapi. 
 Sementara yang terdahulu cukup disediakan oleh model dinamis 
psikoterapi qur‟anic yang terakhir adalah area yang membutuhkan pengembangan 
lebih lanjut. Akhirnya, model ini tidak cocok untuk semua klien dan semua 
terapis. Hal ini mungkin bekerja dengan baik ketika disampaikan oleh terapis 




Ada kebutuhan yang jelas untuk psikoterapi budaya dan agama yang sensitif 
(Pargament, 2007; Richards & Bergin, 2005). Pada kedua alasan teoritis dan 
empiris, itu bisa meyakinkan bahwa keyakinan agama dan spiritual, praktek, dan 
ajaran harus ditangani dan terpadu dalam proses psikoterapi ketika bekerja dengan 
spiritualitas klien cenderung (Pargament & Saunders, 2007). Dengan tidak 
melakukan demikian, psikoterapis bisa melakukan tindakan merugikan untuk 
klien mereka. Pertanyaannya bukan lagi apakah untuk mengatasi spiritualitas 
dalam psikoterapi; agak bagaimana hal ini bisa dilakukan. 
 
Artikel ini menarik pada ajaran Teori Kepribadian Qur‟anic yang ada baru-baru 
ini dikembangkan (Abu-Raiya, 2012, 2014) menyarankan model dinamis 





Mengingat bahwa ciri-ciri pendekatan psikoterapi dinamis yang sekuler, 
dan kadang-kadang sikap antiagama, mungkin tampak kontroversial untuk 
merumuskan model dinamis berbasis agama psikoterapi. 
Memang, ini adalah berani, dan entah bagaimana upaya revolusioner. 
Namun, yang Qur‟an tampilkan jiwa manusia sebagai berjuang dengan konflik 
berduri. 
Ratusan juta umat Islam di seluruh dunia bergantung pada Qura'n sebagai 
sumber yang paling otoritatif pengetahuan mereka, bimbingan, dan nilai.  
 Mengapa kemudian harus psikoterapis tidak mengembangkan model 
pengobatan yang mengenali dan memanfaatkan bedrocks ini pemikiran dan 
tindakan di dunia Muslim? Mungkin saatnya untuk mencoba model psikoterapi 



















C. QOLB DAN KONSELING QUR’ANI 
1. Definisi Qolb 
Qolb ada dua definisi dari sisi spiritualitas dan sisi materi . Adapun 
definisi qolb dari sisi spiritualitas menurut pemikiriran al-Ghozali yaitu yang 
berkaitan dengan erat dengan ruh manusia yang membawa amanah dari 
Allah, yang dihiasi dengan ilmu pegetahuan Nya, ilmu pengetahuan yang 
dilandasi dengan fitrah dasarnya , dan ruh yang selalu mengumandangkan 
keesaan Allah . Qolb adalah usal usul utama dari eksistensi manusia dan 
merupakan makhluk terakhir yang akan tetap ada pada hari kebangkitan 
sebagaimana dalam surat Ar-Ra‟d ayat 28 yang artinya „ …….. Ingatlah , 
hanya dengan mengingat Allah –lah hati menjadi tenteram „ 
Qolb yang tenanglah sebenarnya yang didesain oleh syariat . Hati 
yang tenang adalah hati yang lembut, penuh cahaya illahi, dan penuh 
spiritualitas. Qolb inilah tempat bernaung hati fisik (jantung). Hati yang 
lembutlah yang menunjukkan identitas manusia yang sesungguhnya. Dengan 
kelembutan hatilah maka seseorang bisa mengetahui dan memahami dirinya 
sendiri. Hati inilah sebenarnya yang diperintah, dihukum, dicela, dan juga 
dituntut untuk melakukan sesuatu. Interrelasi hati ini dengan hati fisik 
(jantung) adalah interrelasi spiritual dan bukan materi. Hati manusia 
mengalami beragam dan kondisi, dalam hal ini al-Ghozali menerangkan hal 
ini dengan sangat jelas, sebagaimana yang biasa dilakukannya dalam 
menjelaskan suatu hal, al-Ghozali mengaitkan nntara keadaan hati seseorang 
dangan tentara Allah, sebagaimana firman-Nya , „……Dan  tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhannmu melainkan Dia sendiri …….( al –Muddatstsir ; 
31 ). 
 Al-Ghozali memaparkan bahwa tentara Allah terbagi atas dua 
macam, yaitu tentara yang biasa terlihat oleh mata dan juga tentara yang tidak 
biasa  dilihat kecuali dengan mata hati. Sederhananya, kata tentara terbagi 
atas tiga klasifikasi: klasifikasi motif pendorong, klasifikasi penggerak atau 
kemampuan, dan klasifikasi indrawi. Al-Ghozali mengungkapkan:  
“ Para tentara hendaknya memahami bahwa tentara zhahir ( yang 




dantempatnya adalah pada kedua tangan , kedua kaki dan semua 
anggota tubuhnya .Sedangkan , tentara batin mereka tempatnya 
adalah di otak .” 
Hati mempunyai sifat dan terpengaruh olehnya. Bila hati mendapatkan 
pengaruh yang baik, maka ia akan makin bersinar  terang, namun apabila hati 
mendapatkan pengaruh buruk ,maka ia layaknya asap tebal yang membubung. 
Semuanya ini lalu lebih dikenal dengan kebiasaan dan usaha untuk menutup 
mata hati. Firman Allah dalam surat al-Muthoffifiin : 14 yang artinya  “ 
Sekali-kali tidak ( demikian ) , sebenarnya apa yang selalu meeka usahakan 
itu menutup hati mereka.”Hati adalah pusat dan ilmu pengetahuan.  
Adapun arti qolb dari sisi materi adalah berkaitan dengan ilmu 
kedokteran yaitu seonggok   daging yang memancar  (jantung) dan terletak di 
dada sebelah kiri. Ia adalah daging khusus dan didalamnya terdapat rongga. 
Dalam rongga itu ada darah hitam yang merupakan tempat bersemayamnya 
ruh. 
 
2. Jantung, Pikiran dan Jiwa 
a. Hati dan Emosi  
Sudah lama diketahui bahwa perubahan emosi biasanya diikuti dengan 
adanya perubahan denyut jantung, tekanan darah dan respirasi, jadi 
ketika kita terangsang, devisi simpatik dan sistem saraf otonom 
memberikan energi untuk melawan atau melayang dan lebih juga dari itu 
yaitu tenang. Menurut pandangan ini diasumsikan bahwa sistem saraf 
otonom dan refiologis sponses pindah dalam konser dengan anggapan 
bahwa otak menstimulus dengan apa yang diberikan (Rian, Atkinson,et,al 
1995 ) 
b. Jantung dan Otak 
Setelah  beberapa tahun diadakan penelitihan, diamati bahwa jantung 
berkomunikasi dengan otak yang secara signifikan mempengaruhi 
bagaimana kita bereaksi terhadap dunia. Dahulu ditemukan bahwa 




sistem saraf otonom. Jantung tampaknya mengirim pesan yang bermakna 
dengan otak yang tidak hanya di mengerti tetapi juga taat (Lacey dan 
Lacey,  1978) 
Kemudian pakar neurofisiologi menemukan jalur saraf dan mekanisme 
dimana masukan dari jantung ke otak menghambat zona, debit atau 
memfasilitasi kegiatan otak listrik.( Mc Craty 2002 ).  
c. Otak dalam Hati. 
Setelah mengadakan penelitian, Armour (1994) memperkenalkan konsep 
fungsional otak dan jantung. Dalam karyanya, Armour mengungkapkan 
bahwa hati memiliki komplek instrinsik yang di ciptakan untuk 
memenuhi syaraf sebagai otak kecilnya hak pribadi. Otak jantung adalah 
intricafe jaringan beberapa jenis neurotransmiter, protein dan sel 
dukungan mirip dengan yang ditemukan di otak tepat di sirkuit yang 
rumit yang memungkinkan bertidak secara independen dari otak kranial 
untuk belajar mengingat dan bahkan merasa dan merasakan. Sistem saraf 
jantung memiliki 40.000 neuron panggilan ed neuritis sensorik (Armour, 
1991). 
Informasi dari hati termasuk sensasi yang dikirim ke otak melalui 
beberapa aferen, yaitu jalur saraf yang masuk ke otak pada daerah 
medulla, dan kaskade sampai ke pusat yang lebih tinggi ke otak, dimana 
mereka bias mempengaruhi  persepsi, decisi pada pembuatan dan proses 
kognitif lainnya (Armour, 2004) 
Dengan demikian terungkaplah bahwa memiliki sistem saraf intrinsik 
sendiri yang beroperasi dalam memproses informasi secara independen 
dari otak atau sistem saraf, inilah yang memungkinkan transplantasi 
jantung untuk bekerja. Biasanya jantung berkomunikasi dengan melalui 
saraf yang berjalan melalui saraf vagus dan tulang belakang. Dalam 
transplantasi jantung, koneksi saraf tidak menyambung kembali untuk 
jangka waktu, sementara itu transplantasi jantung mampu berfungsi 
dalam host baru yang hanya berkisar kapasitas utuh intrinsik saraf 





d. Medan Magnet Jantung  
Dalam penelitian juga mengungkapkan bahwa jantung 
berkomunikasi informasi ke otak dan seluruh tubuh melalui interaksi 
bidang elektromagnetik, sehingga jantung menghasilkan tubuh yang 
paling kuat serta berirama luas medan elektromagnetik jantung. Adapun 
komponen magnetik adalah sekitar 500 kali lebih kuat dari magnetik 
otak. Dalam bidang etik dan dapat dideteksi beberapa kali jauhnya dari 
tubuh (MC Craty Bradley dan Tomasino, 2004).  
e. Interaksi Antara Bidang Jantung dengan Individu  
Sekarang ada bukti bahwa tulus nama berpengaruh 
elektromagnetik atau sistem berkomunikasi energik yang beroperasi  
tepet di bawah kesadaran kami. Interaksi  energi  mungkin berkontribusi 
terhadap atraksi atau tolakan atau tekanan yang terjadi Antara individu      
dan juga berpengaruh hubungan sosial juga. Hal ini juga terjadi Antara 
individu orang dengan gelombang, sehingga dapat menyingkronkan yang 
lain ke hati seseorang. 
f. Komunikasi melalui Hormon dan Jantung sebagai Kelenjar 
Hormon. 
Komponen lain dari hati tersebut adalah system komunikasi otak 
adalah tersedianya peneliti mempelajari system hormoral , jantung adalah 
direklasifikasi sebagai kelenjar endoklin pada tahun 1983, hormone 
diproduksi dan dirilis oleh jantung maka ini disebut dengan atrium 
natrium. 
Faktor etik (ANF) adalah terisolasi ini hormon yang diberikan 
efeknya pada darah yang dikapal. Pada ginjal pdrenal kelenjar dan 
sejumlah besar regulator daerah diotak itu juga menemukan bahwa 
jantung mengadung jenis sel yang dikenal  dengan neurotransmitter 
adrenergik dan dopamine. Baru-baru ini  juga telah ditemukan bahwa 
jantung telah mengeluarkan oksitosin yang biasa disebut dengan hormon 
love atau ikatan, selain fungsinya untuk melahirkan dan menyusui, bukti 




toleransi, adaptasi, perilaku seksual kompleks. (Cantrin dan Genest,  
1986). 
g. Meningkatkan Koherensi Psichofisiologikal 
Data menunjukkan bahwa ketika ritme jantung bisa  koheren dan 
saraf memberikan informasi yang dikirim ke otak memfasilitasi fungsi 
contical. Efek ini sering mempunyai pengalaman yang tinggi dan dapat 
meningkatkan pengambilan keputusan dan meningkatkan kreatifitas, hal 
ini koheren dari jantung cenderung memfasilitasi pengalaman positif.  
Dalam hal ini banyak orang merasakan bahwa emosi itu ada pada daerah 
jantung ( Tille et al,1996, dan McCraty, 2000 ). 
h. Jantung dan Amigdala 
Penelitian telah menunjukkan bahwa jantung sinyal saraf aferen langsung 
mempengaruhi aktifitas di amigdala dan inti soaial, sebuah important 
emosional pusat pengelolahan di otak. Amigdala adalah pusat kunci otak 
yang mengatur perilaku, imunologi, dan tanggapan neurooendokrin 
terhadap ancaman lingkungan. 
 
3. Hubungan Afektif dan Kognisi Jantung Versus Pikiran Dalam 
Perubahan Sikap  
Beberapa peneliti telah diajukan pertanyaan apakah afektif atau kognitif 
banding secara persuasi yang lebih berhasil dalam mengubah sikap. Sebagian 
besar peneliti dibidang ini telah menemukan bahwa secara persuasif  dari 
afektif dan kognitif banding tergantung pada sejauh mana sikap-sikap  yang 
ada pada penerima berdasarkan afektif atau kognitif. Pesan-pesan afektif 
lebih berhasil dalam mengubah sikap berbasis afektif; pesan-pesan kognitif 
lebih berhasil dalam mengubah sikap berbasis kognitif. Namun penelitian 
sampai saat ini belum menemukan metode yang tepat  atas efek- efek ini. Di 
artikel saat ini dijelaskan bahwa ada 2 penjelasan yang masuk akal. Pertama, 
pencocokan pesan ke sikap berbasis informasi mungkin akan meningkatkan 
pengawasan pesan. Ini berarti bahwa sebuah proses pusat mendasari efek – 
efek. Kedua, proses penerimaan mungkin diperhitungkan bagi efek – efek. 




penerimaan. Hasil-hasil dari sebuah studi penelitian dengan jelas 
menyarankan bahwa kelancaran proses mendasari efek-efek. Sikap yang 
dikonseptualisasikan yaitu terdiri dari afektif dan komponen kognitif, 
komponen afektif terdiri dari emosi dan perasaan terhadap objek sikap 
sedangkan komponen kognitif mengacu pada keyakinan dan penilaian tentang 
obyek sukar (Breckler & Wiggins, 1991).  Hal ini tergantung pada pentingnya 
informasi afektif dan kognitif kontribusi untuk evaluasi secara keseluruhan. 
Artinya, sikap akan baik terutama didasarkan pada yang mempengaruhi atau 
kognisi.  
“ Konseptualisasi sikap memiliki afektif (emosional) dan kognitif 
(keyakinan) menjadi salah satu cara yang paling popular dalam 
mengklasifikasi berbagai jenis informasi ini didasarkan ” (Petty, 
Wegener, &Fabrigar, 1997, Hal.163) 
Perbedaan -perbedaan dalam basis sikap informasi memiliki implikasi 
yang luas untuk persuasi. Hal ini dijelaskan sebelumnya bahwa efek yang 
cocok yaitu bahwa persuasi emosional lebih berhasil dalam mengubah sikap 
dibanding dengan sikap yang berbasis kognisi . 
Namun satu studi baru- baru ini menunjukkan efek ketidakcocokan. 
Dalam studi  ini perbandingan persuasi afektif lebih sukses melawan sikap 
berbasis kognitif daripada melawan sikap berbasis afektif. Sementara itu 
perbandingan rasional lebih sukses merubah tingkah berdasarkan afektif 
daripada tingkah berdasarkan kognitif. Usaha untuk menjelaskan kotradiksi 
ini dalam penelitian baru baru ini beberapa peneliti tela menyarankan bahwa 
karakteristik penerima mungkin mengarah ke terjadinya efek cocok dan 
ketidakcocokan. Secara spesifik, Millar  (1992) menemukan bahwa partisipan 
– partisipan dengan pengalaman masa lalu dengan objek sikap yang dibujuk 
lebih efektif melalui perbandingan ketidakcocokan daripada kecocokan. 
Percobaan ini oleh Millar (1992) juga mengungkapkan efek yang cocok untuk 
peserta dengan pengalaman masa lalu yang sedikit dengan objek sikap. 
Belum lama ini, Clarkson , Tormala, and Rucker menemukan efek – efek  




dengan efek – efek kecocokan bagi sikap bersamaan dengan tingginya sikap ( 
Lihat juga Ryffel, Wirz, Kuhne, & Wirth, 2014 ) . 
a. Percocokan efek di persuasion 
Ulama mempelajari persusasi mereka menyetujui bahwa pesan 
persuasive lebih berhasil dalam mengubah sikap, ketika presentasi dan 
konseptualisasi mereka disesuaikan dengan pola pikir yang sudah ada. 
Sebuah Badan besar literatur telah dipublikasikan tentang efek antara 
frame pesan dan basa sikap informasi (misalnya, Edwards & von Hippel, 
1995; Fabrigar & Petty, 1999) yang cocok.Dalam studi ini, sikap afektif dan 
kognitif berdasarkan tujuan obyek sikap fiktif telah diinduksi dan kemudian 
ditantang oleh salah satu banding afektif atau kognitif dengan menggunakan 
berbagai pengaruh manipulasi dan kognisi, serta benda-benda sikap yang 
berbeda. 
Baru-baru ini, beberapa peneliti telah menyajikan inovasi dalam 
bagaimana seseorang dapat mempelajari efek pencocokan afektif dan 
kognitif: Alih-alih mendorong sikap afektif dan kognitif berdasarkan sebelum 
menantang mereka, para penulis ini berfokus pada sifat-sifat kepribadian saat 
menyelidiki interaksi antara afektif dan pesan kognitif frame dan karakteristik 
penerima. Misalnya, Petty dan Fabrigar (2008) menggunakan basis sikap 
struktural dan sikap meta-basis ketika menyelidiki efek pencocokan afektif 
dan kognitif. Konsep dasar sikap struktural sebagai kecenderungan global 
individu untuk mendasarkan sikap mereka di kedua mempengaruhi atau 
kognisi, sedangkan meta-basa yang dikonsep sebagai persepsi subjektif dari 
seseorang afektif sendiri terhadap basis sikap kognitif di berbagai benda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan afektif dan kognitif pencocokan 
konstruksi sifat-seperti ini menghasilkan persuasi lebih banyak dari 
ketidakcocokan. 
b. Menjelaskan Pencocokan Efek dalam Persuasi 
 Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengidentifikasi efek proses 
pencocokan antara pesan afektif dan kognitif dan tingkah laku berbasis 




persuasi yang cocok. Ulama sering mereferensi teori proses ganda. Menurut 
model elaborasi kemungkinan persusasi, variabeL seperti sumber informasi 
atau perlawanan  antara pesan dan sikap dasar informasi dapat mempengaruhi 
persuasi dalam 4 cara: 
1. Melayani sebagai argument 
2. Melayani sebagai Isyarat 
3. Menentukan tingkat elaborasi 
4. Memproduksi dalam elaborasi 
Berikut adalah dua hal yang dipertimbangkan mengenai penjelasan 
yang masuk akal untuk efek pencocokan (Petty et al., 1997). Pertama, 
berpendapat bahwa pencocokan pola pikir penerima adalah strategi persuasi 
yang sukses karena proses perifer. Hal ini berarti bahwa pertandingan antara 
pesan dan sruktur yang mendasari sikap berfungsi sebagai isyarat perifer. 
Artinya, penerima mungkin dibujuk dengan membandingkan afektif atau 
kognitif hanya karena mereka melihat bahwa pesan beresonansi dengan pola 
pikir yang ada. Selain itu, banding yang cocok lebih berhasil dalam 
mengubah sikap karena mereka dapat diproses lebih lancer (Lee & Aaker, 
2004). Kefasihan telah ditunjukkan untuk bertindak sebagai isyarat yang 
mempengaruhi persepsi stimuli yang dihadapi.secara Khusus, Individu 
menerima informasi yang diproses dengan lancar Karena lebih mungkin 
benar. Oleh karena itu, banding yang dapat diproses dengan lancar lebih 
persuaif daripada banding yang tidak dapat diproses dengan lancar. Namun, 
untuk menganggap bahwa akun proses perifer untuk efek antara pesan dan 
basa sikap informasi yang tidak cocok berarti bahwa penerima menilai 
mereka bedasarkan hanya pada isyarat perifer ketika mereka memproses 
informasi yang cocok. Sebaliknya, perbandingan antara pesan dan basis sikap 
informasi diasumsikan untuk menyediakan penerima dengan isyarat perifer 
tambahan. Oleh karena itu, mencapai tingkat kepercayaan yang memuaskan 
mengenai penghakiman diperkirakan membutuhkan sedikit usaha kognitif. 
Para peneliti kemudian menyajikan peserta dengan orang pertama yang baik 




…..”). Mayer dan Tormala (2010) menemukan pesan yang cocok dengan 
pengalaman awal sebelumnya diolah lebih lancar dari ketidakcocokan 
informasi. Petty dan Fabrigar (2013) menemukan bahwa peserta dengan basis 
sikap structural afektif menghabiskan sebagian kecil dari waktu membaca 
afektif dari informasi kognitif. Meskipun penulis tidak mengukur kelancaran 
pengolahan, hasil ini juga dapat menunjukkan bahwa peserta memproses 
pencocokan informasi lebih lancar dari ketidakcocokan informasi. Oleh 
karena itu, pengolahan kelancaran juga bisa menjelaskan megapa informasi 
afektif dan kognitif yang cocok basis sikap informasi penerima lebih 
persuasif dari ketidakcocokan informasi. Jika itu terjadi, banding 
ketidakcocokan harus diteliti lebih hati-hati daripada banding pencocokan. 
Namun, meskipun penjelasan ini masuk akal, bukti empiris kurang. 
Kedua, efek pencocokan telah dijelaskan melalui pesan tinggi elaborasi. 
Artinya, pesan persuasif langsung berbicara dengan struktur yang mendasari 
sikap mungkin dianggap lebih relevan, yang mempertinggi pengolahan 
motivasi. Secara khusus, Haddock dan rekan (2008) menemukan bahwa 
perbedaan individu dibutuhkan untuk mempengaruhi perkiraan jumlah 
informasi benar diakui dari pesan afektif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki proses yang mendasari efek 
pencocokan antara pesan afektif dan kognitif dengan basis sikap informasi. 
Hasilnya menunjukkan bahwa pencocokan pesan ke basis informasi tingkah 
laku penerima mengarah pada kelancaran pengolahan, yang pada gilirannya 
perlu persuasi dengan mempengaruhi persepsi kebenaran pesan. Namun jika 
pesan persuasi yang sangat kuat disajikan, efek ketidakcocokan terjadi. Hasil 
ini menunjukkan bahwa tingkah laku berbasis informasi yang tidak cocok 
akan diproses lebih dalam oleh penerima daripada informasi komparatif yang 
cocok. 
Hasil dari penelitian ini juga dapat memberikan penjelasan untuk 
menemukan moderator dalam studi sebelumnya yang berurusan dengan 
pencocokan dan efek Antara pesan dan ketidakcocokan basa sikap informasi. 




sikap ini adalah strategi yang sangat sukses ketika sikap kepastian yang 
tinggi. 
c. Keterbatasan dan Arah untuk Penelitian Masa Depan 
Meskipun tulisan ini membuat kontribusi untuk memahami bagaimana 
banding afektif dan kognitif mengubah sikap, temuan kami harus dirafsirkan 
dalam keterbatasan studi. Beberapa karakteristik rangsangan ini harus 
bervariasi: dalam rangsangan afektif, orang digambarkan sedemikian rupa 
untuk menimbulkan empati, sementara informasi yang terkandung dalam 
rangsangan kognitif digambarkan secara impersonal. Artikel untuk kondisi 
yang berbeda-beda juga mengandung gambar yang berbeda-beda. Namun 
demikian, studi masa depan harus berusaha untuk mereplikasi temuan kami 
menggunakan benda-benda sikap yang berbeda dan berbagai sumber 
informasi untuk berkontribusi pada efek generalisasi yang dijelaskan dalam 
makalah ini. 
4. Interaksi Tekanan Darah Tinggi dan Apoe e-4 pada Manula 
Tekanan darah tinggi dan APOE adalah faktor-faktor resiko yang tetap 
bagi penyakit Alzheimer dimana kita berusaha menentukan apakah perpaduan 
dari adanya APOE dan tekanan darah tinggi terkait dengan rendahnya kinerja 
performa daya tangkap dalam kesehatan kognitif orang dewasa paruh baya. 
Diketahui beragam faktor resiko bagi penurunan daya ingat termasuk 
kurangnya kurangnya aktifitas tubuh, merokok, diet yang salah dan faktor-
faktor resiko penyakit kardiovascular, khususnya hipertensi yang 
menimbulkan resiko demensia dan kerusakan daya ingat bagi populasi lansia 
sehat. Kehadiran bersama APOE e4 dan tingginya SBP, Bahkan pada tingkat 
prehypertensive, adalah terkait dengan kinerja kognitif yang lebih rendah. 
Peningkatan SBP dapat membahayakan fungsi memori baik sebelum 
munculnya ganngguan klinis yang signifikan. Intervensi menargetkan control 
tekanan darah pada operator e4 APOE selama lansia harus dipelajari sebagai 





Investigasi longitudinal telah membentuk hubungan antara status 
tekanan darah pada usia pertengahan dan fungsi kognitif berikutnya pada 
akhir kehidupan. Secara khusus, studi observasional prospektif dengan 
panjang tindak lanjut jangka waktu telah menemukan bahwa hipertensi 
setengah baya terkait ddengan gangguan fungsi kognitif pada usia tua serta 
demensia. Kurang dipahami adanya hubungan  antara status tekanan darah 
dan fungsi kognitif pada lansia. Sejumlah studi cross-sectional telah gagal 
menemukan hubungan antara peningkatan BP dan kognisi di individu paruh 
baya, sementara pekerjaan lain menunjukkan bahwa hipertensi dapat 
mengganggu fungsi kognitif bahkan di usia pertengahan. 
Sementara temuan yang bertentangan mungkin sebagian disebabkan 
variasi dalam rentang usia di studi dan jenis tes neuropsikologi diberikan, 
beberapa variabilitas juga dapat dijelaskan oleh faktor-faktor wajar yang 
memoderasi hubungan antara tekanan darah dan kognitif. 
Kami memeriksa apakah tekanan darah akan senyawa dengan efek dari 
faktor resiko e4 APOE  pada kinerja kognitif pada sampel paruh baya ketika 
tingkat demensia dapat diabaikan, tetapi perubahan patofisiologis yang 
mengarah ke demensia pertama kali ditemukan. Secara khusus kami menguji 
efek interaktif dari e4 APOE dan tekanan darah pada tugas-tugas memori dan 
fungsi eksekutif. 
Penurunan terkait usia dalam kognisi yang paling menonjol dalam 
domain kognitif tertentu termasuk memori, kecepatan pemrosesan, dan fungsi 
eksekutif (Buckner,2004; Gunstad et al,2006; Salthouse,2009). Selain itu 
penurunan fungsi memori dan eksekutif sebelumnya telah dikaitkan dengan 
hipertensi pada orang dewasa yang lebih tua (Bucur  dan Madden , 2010; 
Knopman, 2001).  
Kami memperkirakan bahwa tekanan darah tinggi akan memperburuk 
efek dari APOE carrier e4 pada kinerja memori, bahkan pada tingkat 
prehipertensif. 
Data berasal dari University of Pittsburgh Kesehatan dan Proyek 





a. Apolipoprotein E genotype 
APOE genotip dilakukan dengan menggunakan metode berbasis 
polymerase chain reaction yang dijelaskan oleh Hixsondan Vernier (1990). 
Genotipe ditugaskan oleh perbandingan langsung dengan sampel dari 
genotipe yang dikenal dianalisis secara paralel dengan sampel uji.  
b. Penilaian Kesehatan Kardiovaskular 
Tekanan darah dinilai pada dua kesempatan terpisah dipagi hari setelah 
12 jam, pengukuran tekanan darah diperoleh oleh staf terlatih menggunakan 
air raksa sphygmomanometer dan manset dengan ukuran yang tepat untuk 
lingkar lengan peserta. Selama kunjungan dua pembacaan tekanan darah 
secara berturut diperoleh dari lengan kanan dalam keadaan posisi duduk, dan 
setelah itu 10 menit istirahat.  
c. Pengujian neuropsikologis 
1. Memori Logis 
Tugas memori logis adalah sebagai sub test dalam Wechsler Memory 
Skala – III , dan merupakan ukuran memori episodic (Dempster et al, 
2005;. Muldoon et al, 2010). Peserta disajikan dua narasi secara lisan, 
cerita A dan B. untuk memori logis 1, cerita dibacakan sekali lalu 
diikuti oleh peserta dengan segera. Cerita B dibacakan dua kali diikuti 
dengan penarikan segera dalam setiap presentasi. Logis memori 2, 
diberikan setelah 25 – 35 menit keterlambatan dan termasuk recall dan 
pengakuan. 
2. Reproduksi Visual 
Tugas reproduksi visual adalah subset WMS dan mencakup 3 
komponen. Selama reproduksi visual 1, subyek ditunjukkan 7 desain 
figural, 4 diantaranya berpasangan .mereka ditunjukkan untuk setiap 
desain selama 10 detik. Setelah tiap-tiap penguji menghilangkan figure 
target dari padangan dan meminta peserta untuk menggambarkan tiap-




sekitar 30 menit kemudian dan peserta diminta untuk menggambarkan 
tiap-tiap desain yang baru saja ditampilkan. 
3. Tes uji coba 
Tes uji coba khususnya uji coba B mewakili fungsi eksekutif .pada 
bagian A partisipan diminta untuk menghubungkan angka  1 – 26 
secara berurutan secepat mungkin tanpa menghapus pensil. Pada 
bagian B, peserta diberikan huruf dan angka dan diminta  untuk 
menyusun diantara mereka secara bergantian angka dan huruf. Waktu 
dihitung dalam detik untuk menyelesaikan tiap tes yang digunakan 
sebagai variable hasil, semakin lama waktu yang dibutuhkan 
mengindikasikan buruknya kinerja. 
d. Pengukuran tambahan 
1. Status Merokok 
Sebagai tambahan data demografik partisipan diminta untuk 
memberikan informasi tentang kebiasaan merokok mereka dimasa lalu 
dan masa sekarang. Partisipan ditentukan apakah mereka tidak pernah 
merokok, mencoba merokok, bukan perokok, merokok dimasa 
lampau, atau merokok pada saat penilaian. 
2. Aktivitas Fisik 
Aktivitas Fisik pribadi dinilai menggunakan Paffenbarger Physical 
Activity Questionnaire. Ini digunakan unntuk memperkirakan kilo 
kalori mingguan yang dikeluarkan dari kegiatan aktivitas yang 
dilakukan sehari-hari. 
3. Depresi 
Gejala depresi diukur dengan menggunakan skala Center for 
Epidemiologic Studies Depression Scale. Ini adalah skala 20 macam 
yang mengukur gejala depresi selama minggu-minggu terakhir 
4. Analisis Statistik 
Normalitas diperiksa untuk segala variable , yang trigliserida, aktivitas 




positif yang signifikan, pengukuran ini dinormalisasikan melalui 
transformasi logaritmik ke analisis.  
e. Hasil 
Hasil Penelitian kami menunjukkan bahwa perpaduan SBP yang tinggi 
dan APOE e4 berhubungan dengan fungsi memori dikopromikan di usia 
paruh baya, ketika resiko penurunan kognitif. Intreraksi ini berlanjut setelah 
mengesampingkan karakteristik faktor yang lain dengan kemunduran kognitif 
termasuk umur, pendidikan, depresi, aktivitas fisik dan faktor-faktor resiko 
kardiometabolik lainnya. Control tekanan darah secara berkala bahkan pada 
tingkat prehypertensi dapat memainkan peranan penting dalam 
mempertahankan fungsi memori dengan usia, khususnya diantara orang –
orang dengan genetik yang rentan terhadap penurunan kognitif. 
5. Panduan Pengobatan dan Efektifitas Keterlibatan konseling bagi 
Intervensi Orang Latin Berpenghasilan Rendah 
Kami melakukan analisis sekunder dari data partisipan dari studi 
efektifitas penelitian perbandingan untuk menghilangkan disparitas , multi 
jaringan RTC dirancang untuk membandingkan efektifitas singkat berbasis 
bukti dan disesuaikan dengan budaya intervensi CBT pada depresi yang 
disebut Hubungan dan Konseling bagi Hispanik (ECLA; Tatap muka vs 
Telepon). 
Kami berhipotesa bahwa ECLA (telpon & tatap muka) akan 
mengurangi gejala kecemasan dibandingakan dengan perawatan biasa model 
eksplorasi konseptual kami adalah bahwa akses telpon ECLA akan: 
a. Menghilangkan hambatan logistik untuk mengatasi seerti kurangnya 
transportasi 
b. Mengakomodasi variabel jadwal jam kerja, dan 







1. Peserta  
Antara Mei 2011 dan September 2012, total 257 orang Latin berbahasa 
Inggris atau Spanyol (berusia >18 th) dengan keadaan / gejala depresi 
berat pada pasien kuisioner kesehatan-9 (PHQ-9). Mereka dengan riwayat 
psikosis dibawah 3 bulan, khususnya perawatan mental dan percobaan 
bunuh diri 
2. Prosedur 
Peserta menyelesaikan dasar  2 bulan dan 4 bulan wawancara psikososial 
dan penilaian 2 mingguan PHQ-9. ECLA melakukan telepon efektif 
ditambah campur tangan CBT Pengaturan Penyembuhan untuk Depresi. 
ECLA yang digunakan pada ujiboca ini diusahakan lebih pendek (6-8 vs 
8-10 sesi perminggu/perduamingguan) untuk digunakan bagi peserta buta 
huruf dan peserta dengan kemampuan bahasa Inggris terbatas dan untuk 
administrasi tatap muka. 
3. Desain  
Peserta yang memenuhi setelah baseline diacak kedalam (a) ECLA 
tepelon, (b) ECLA tatap muka atau (c) ECLA perawatan biasa. 
4. Prediksi  
Prediksi utama adalah kondisi perawatan ECLA tepelon, ECLA tatap 
muka atau ECLA perawatan biasa. 
Hasil  
Hasil utama adalah perubahan gejala kecemasan dari tingkat dasar 
selama 4 bulan. Kecemasan diukur dengan PSWQ. Penilaian 16 macam 
dengan sifat psikometrik yang kuat dan bukti validasi berbahasa Spanyol. 
Ada 257 peserta, 120 Boston dan 137 San Juan, 86 dalam perawatan 
biasa, 84 tatap muka ECLA, dan 87 di telpon ECLA, tidak ada perbedaan 
yang signifikan dalam karakteristik demografi dasar factor keterlibatan 




Tingkat kepuasan tidak berbeda diantara kondisi ECLA. Penerimaan 
resep / obat-obatan untuk kesehatan mental dan jumlah perjanjian kesehatan 
mental rendah dan tidak berbeda dalam kondisi.  
Ukuran efek dari ECLA telepon pada pengurangan kekhawatiran 
terhadap perawatan biasa ditemukan dalam skala kecil dan menengah. 
Sebaliknya, ukuran efek dari tatap muka ECLA pada kekurangan 
kekhawatiran dalam perawatan biasa ditemukan lebih kecil. 
Kesimpulan dari penelitian 
Kesimpulan kami memberikan bukti bahwa ECLA singkat berbasis 
bukti dan diadaptasi dari budaya intervensi CBT untuk depresi juga 
mengurangi gejala kecemasan pada perawatan dasar orang Latin dengan 
depresi. Dengan demikian, ECLA mungkin telah memiliki Implikasi 
Transdiagnostic yang kuat untuk perawatan Psikososial bagi orang Latin, 
temuan kami menunjukkan bahwa telepon mungkin modal yang sangat 
menjanjikan untuk memberikan perawatan kesehatan mental yang efektif bagi 
pekerja Latin berpenghasilan rendah dengan mempertimbangkan pegamatan 
ukuran menengah dan tingginya tingkat keterlibatan dan kepuasan dalam 
perawatan .  
Penelitian dimasa depan harus memeriksa bagaimana menerapkan 
intervensi telepon kesehatan ini dengan implikasi potensial transdiagnostic di 
masyarakat yang ditunjukkan untuk kebutuhan kesehatan masyarakat yang 
lebih besar dan potensi terbesar bagi keuntungan terapi. 
6. Peran Konseling dalam Kesehatan  
Kriteria Sakit, Sembuh dan Sehat 
Di  antara  indikasi  sakit,  sembuh  dan  sehat  dalam  bahasa  Al-
Qur‟an  dapat didasarkan  pada  kata  maradl,  syifa‟  dan  Salim.  Kata  
maradl  dan  syifa‟  secara berdapingan diungkapkan dalam QS al-Syu`ara‟ 
[26]: 80 
يطفي فهو وسضت وإذا    




Menurut  catatan  Ibnu  Faris  bahwa  maradl  merupakan  bentuk  kata  
yang berakar dari huruf-huruf m-r-dl ( و -   ز -   ض   ) yang makna dasarnya 
adalah sakit atau segala  sesuatu  yang  mengakibatkan  manusia  melampaui  
batas  kewajaran  dan mengantar  kepada  terganggunya  fisik,  mental  
bahkan  tidak  sempurnanya  amal atau  karya  seseorang  atau  bila  
kebutuhannya  telah  sampai  pada  tingkat kesulitan. Terlampauinya  batas  
kewajaran  tersebut  dapat  berbentuk  ke  arah berlebihan dan dapat pula ke 
arah kekurangan, oleh karenanya  maradl  juga dapat dikatakan sebagai 
hilangnya suatu keseimbangan bagi manusia. Dalam  al-Qur‟an  kata  maradl  
ditemukan  sebanyak  tiga  belas  kali, kesemuanya dikaitkan dengan  qulub  
) ىب كن ), kecuali  sekali dalam kata  qalb  (dalam bentuk tunggal). Kata  maradl  
juga  biasa diidentikkan dengan kata  saqam.  Dalam hal  ini,  kata  saqam  
hanya  difokuskan  pada  penyakit  jasmani,  sedangkan  maradl terkadang 
digunakan untuk sebutan penyakit jasmani dan psikologis (nafs). Sedangkan  
syifa‟  itu sendiri secara etimologis, adalah berakar dari hurufhuruf  ش -   ف -  
 ي    dengan pola perubahannya   صفى -    يطفى -    صفىء    (syafa  –  yasyfi  -  
syifa‟)  
 
Replika Bimbingan Konseling dalam Perspektif Al-Qur’an 
Dapat  menyembuhkan  penyakit  ( كي  لاس ٌ  و سل  ي ا  و و  ىه زوو  ىع 
دواء). Ibnu  Faris  bahkan menegaskan  bahwa  term  ini  dikatakan  syifa‟  
karena  ia  telah  mengalahkan penyakit  dan  menyembuhkannya. Sejalan  
dengan  pengertian  ini,  al-Raghib  alAshfahani  justru  mengidentikkan  term  
syifa‟  min  al-maradl  (sembuh  dari penyakit) dengan  syifa‟ al-salamah  
(obat keselamatan) yang pada perkembangan selanjutnya term ini digunakan 
sebagai nama dalam penyembuhan ( مهسء إًسا ىصاز ). Beberapa pengertian 
syifa‟  di atas secara sederhana dapat dipahami bahwa syifa‟  itu  sendiri  
selain  menunjuk  pada  proses  dan  perangkat  tekniknya  juga merujuk  
pada  hasil  yang  diperolehnya,  yaitu  sebuah  kesembuhan  dari  suatu 
penyakit. Sedangkan  kata  sehat  yang  merujuk  pada  kata  salim  
sebagaimana eksistensi diri Nabi Ibrahim dan wujud permohonannya kepada  




terkait  dengan  QS  AsShaffat [37]:85-86 dan QS as-Syu‟ara‟ ayat 87- 90 
sebagai berikut:  
“Dan  sesungguhnya  Ibrahim  benar-benar  termasuk  golongannya  (Nuh).  
(Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci”   
Kata  salim  ( س ل يي  )  yang  mensifati  qalb  (كهب)  pada  mulanya  
berarti  selamat yakni  terhindar  dari  kekurangan  dan  bencana,  baik  lahir  
maupun  batin.  Sedang kata  qalb  / hati dapat dipahami dalam arti wadah 
atau alat meraih pengetahuan. Qalbu yang bersifat salim adalah yang  
terpelihara kesucian fitrahnya, yakni yang pemiliknya  mempertahankan  
keyakinan  tauhid,  serta  selalu  cenderung  kepada kebenaran  dan  
kebajikan.  Qalbu  yang salim  adalah  kalbu  yang  tidak  sakit, sehingga  
pemiliknya  senantiasa  merasa  tenang,  terhindar  dari  keraguan  dan 
kebimangan,  tidak  juga  dipenuhi  sikap  angkuh,  benci,  dendam,  
fanatisme  buta, loba,  kikir  dan  sifat-sifat  buruk  yang  lain.  Mengenai  
penyakit  ini,  Allah  swt menegaskan dalam QS  an-Nur [24]:50. "Apakah 
dalam hati mereka ada penyakit atau  mereka  ragu-ragu  ataukah  takut  
kalau-kalau  Allah  dan  Rasul-Nya  berlaku dhalim kepada mereka ? 
Sebenarnya itulah orang-orang yang dzalim".  
Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, 
(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih, dan (di hari itu) 
didekatkanlah surga kepada orangorang yang bertakwa dan diperlihatkan 
dengan jelas neraka Jahim kepada orang - orang  yang  sesat",  dan  dikatakan  
kepada  mereka:  "Di  manakah  berhala-berhala yang  dahulu  kamu  selalu  
menyembah  (nya)  selain  Allah?  Dapatkah  mereka menolong  kamu  atau  
menolong  diri  mereka  sendiri?"  Maka  mereka  (sembahansembahan  itu)  
dijungkirkan  ke  dalam  neraka  bersama-sama  orang-orang  yang sesat” 
Dua  ayat  yang  di  dalamnya  mengandung  kata  salim  tersebut  dapat 
dijadikan   rujukan  bahwa  makna  kesehatan  menunjukkan  kebersihan  dan 






Langkah-Langkah dan Proses Bimbingan Konseling 
Langkah-langkah  dan  proses  bimbingan  konseling  antara  lain  dapat  
di dasarkan pada QS. Yunus [10]: 57.  
“Hai  manusia,  sesungguhnya  telah  datang  kepadamu  pelajaran  dari  
Tuhanmu  dan penyembuh  bagi  penyakit-penyakit  (yang  berada)  dalam  
dada  dan  petunjuk  serta rahmat bagi orang-orang yang beriman) “ 
Ayat di atas menegaskan adanya empat fungsi Al-Qur‟an, yaitu: 
pengajaran, obat,  petunjuk  dan  rahmat.  Penerapan  terhadap  empat  fungsi  
ini,  dapat dibentangkan secara bertahap bahwa pengajaran Al-Qur‟an untuk 
pertamakalinya menyentuh  hati  yang  masih  diselubungi  oleh  kabut  
keraguan,  kelengahan  dan aneka  sifat  kekurangan.  Dengan  sentuhan  
pengajaran  itu,  keraguan  berangsur sirna  dan  berubah  menjadi  keimanan,  
kelengahan  beralih  sedikit  demi  sedikit menjadi  kewaspadaan.  Demikian  
pula  dari  saat  ke  saat,  sehingga  ayat-ayat  AlQur‟an  menjadi  obat  bagi  
aneka  ragam  penyakit  ruhani.  Dari  sini,  jiwa  manusia akan  menjadi  
lebih  siap  meningkat  dan  meraih  petunjuk  tentang  pengetahuan yang  
benar dan makrifat tentang Tuhan. Demikian ini mampu membawa kepada 
lahirnya  akhlak  terpuji,  amal-amal  kebajikan  yang  mengantar  seseorang  
meraih kedekatan  kepada  Allah  swt.  Pada  giliran  berikutnya  nanti  
mengundang  aneka rahmat yang puncaknya adalah surga dan ridla Allah swt. 
 
Al-Maraghi dalam tafsirnya menyimpulkan ayat tersebut menjadi 4 hal: 
1. Nasihat  yang  baik,  dengan  cara  memberi  penggembiraan  dan 
peringatan,  yakni  dengan  menyebutkan  kata-kata  yang  dapat  
melunakkan  hati. Sehingga, dapat membangkitkan seseorang untuk 
melakukan atau meninggalkan suatu  perkara.  
2. Obat  bagi  segala  penyakit  hati,  seperti  syirik,  nifak  dan semua 
penyakit lain, yang siapapun menyukainya. Maka akan terasa olehnya 
dada yang  sesak,  seperti  keraguan  untuk  beriman,  kedurhakaan,  
permusuhan  dan menyukai  kedlaiman  serta  membenci  kebenaran  dan  




3. Petunjuk kepada  jalan  kebenaran  dan  keyakinan  serta  terhindar  dari  
kesesatan  dalam kepercayaan dan amal.  
4. Rahmat bagi orang-orang yang beriman. Rahmat inilah  buah  yang  
diperoleh  kaum  mukmin  dari  petunjuk  Al-Qur‟an  yang memenuhi  hati  
mereka,  yang  di  antara  pengaruh-pengaruhnya  ialah  mereka kemudian 
senantiasa ingin melakukan hal-hal yang makruf, membela orang yang 
sengsara, mencegah kedlaliman, menolak kedurhakaan dan kemungkaran. 
Lebih  lanjut,  Al-Maraghi menggarisbawahi kesimpulannya dengan 
mengatakan  bahwa  pelajaran  yang  ada  dalam  Al-Qur‟an  dan  pengobatan  
yang dilakukannya  terhadap  penyakit-penyakit  yang  bersarang  dalam  
dada,  seperti kekafiran, kemunafikan dan segala kekejian yang lain. 
Demikian juga petunjuk AlQur‟an kepada kebenaran dan segala keutamaan 
adalah ditujukan kepada semua umat  manusia.  Namun  demikian  hanya  
orang  mukmin  saja  yang  mendapatkan rahmat  yang  dibuahkan  oleh  
ketiga  sifat  tersebut,  karena  merekalah  yang  mau memanfaatkan. 
Sehubungan dengan ayat di atas, Al-Razi dalam tafsirnya 
mengungkapkan bahwa  Nabi  Muhammad  dapat  dikatakan  sebagai  
seorang  dokter  yang professional,  sedangkan  Al-Qur‟an  adalah  sejumlah  
obat  yang  disiapkan  secara tertib  untuk  menyembuhkan  jiwa  yang  sakit.  
Jika  seorang  dokter  akan memberikan  pengobatan  terhadap  seseorang  
yang  sedang  sakit,  maka  ia  akan melakukan empat tahapan secara 
berurutan yaitu: 
1. Menghindarkan segala sesuatu yang tidak patut dilakukan dengan anjuran 
agar berhati-hati terhadap segala  sesuatu yang menyebabkan timbulnya 
penyakit. Hal ini dapat dikatakan sebagai al-mau`idhah, karena mau`idhah 
itu pada dasarnya  hanya  dimaksudkan  untuk  pencegahan  dari  segala  
sesuatu  yang  dapat menjauhkan  seseorang  dari  Allah  swt  dan  
mencegah  seseorang  dari  segala kesibukan hati untuk berpaling dari 
Allah swt.  
2.  Al-syifa‟, yaitu memberikan obat  yang  dapat  menghilangkan  jiwanya  




penyakit. Karena suatu akidah yang rusak dan akhlah yang tercela akan 
menjadi sarang dan sumber penyakit. 
3. Tercapainya  petunjuk,  tahapan  ini  tidak  bisa  didapatkan  kecuali 
setelah  tahapan  kedua  dicapainya.  Oleh  karena  karena  itu,  subsatnasi  
ruh  harus benar-benar  telah  siap  menerima  berbagai  keagungan  yang  
suci  dan  pancaran cahaya Ilahi. Terhalangnya  petunjuk ini boleh jadi  
akibat kelemahan, kebodohan dan kikir. Semua ini dihadapan Allah akan 
tertolak dan penolakan yang demikian ini adalah suatu kebenaran, 
sehingga wajar jika hal ini tidak siap menerima cahaya ruhaniah.  Dari  sisi  
lain,  bahwa  akidah  yang  rusak  dan  akhlak  yang  tercela  pada dasarnya 
adalah suatu karakter kegelapan, dan ketika kegelapan ini eksis, sudah 
barang  tentu  menghalangi  kedatangan  cahaya.  Sebaliknya,  ketika  
kegalapan  ini hilang maka hilang pula segala penghalangnya. sehingga 
dapat dipastikan bahwa cahaya  yang  bersih   akan  bisa  bersandar  pada  
jiwa  yang  bersih.   
4. menjadikan  jiwa  tertinggi  menuju  tingkatan  ruhaniah  dan  rabbaniah  
beserta pancaran  sinarnya  terhadap  ruhani  yang  belum  sempurna  
pancaran  cahayanya bagaikan  cahaya  matahari  yang  menerangi  alam.   
 
Demikian  ini  yang  dimaksud dengan rahmat. Pada kesempatan lain, 
al-Razi menyimpulkan bahwa tahapan pertama atau al-mau`idhah  dapat 
dikatakan sebagai  syariah, tahapan kedua, yakni  syifa‟  sebagai thariqah.  
tahapan  ketiga  yakni  petunjuk  adalah  hakekat  dan  sebagai  tahapan 
puncak yakni rahmah adalah nubuwah (kenabian). 
Sejalan dengan pendapat di atas, Al-Alusi dalam tafsirnya juga 
mengatakan bahwa  ayat  di  atas  adalah  mengisyaratkan  pada  jiwa  
manusia  akan  mencapai derajat  dan  keuntungan  secara  sempurna  bila  
berpegang  teguh  pada  al-Qur‟an melalui  empat  tahapan,  yaitu: 
1. Tahap  dan  proses  membersihkan  segala aktivitas yang  tampak  dengan  
meninggalkan  berbagai  tindakan  yang  tidak  patut dilakukan  sebagaimana  
di  isyaratkan  dalam  kata  al-mau`idhah.  




berbagai prangai yang tercela  sebagaimana diisyaratkan  dalam ayat  syifa‟ 
lima fi al-shudur.    
3. Menghiasi  jiwa  dengan  akidah  yang  benar  dan  akhlak  terpuji. Hal  ini  
tidak  bisa  didapatkan  kecuali  dengan  hidayah.   
4. Pemusatan terhadap cahaya  rahmat  ilahiah  dengan jiwa yang sempurna dan 
siap menerima kesempurnaan lahir maupun batin. 
Keempat  langkah  yang  terkait  dengan  langkah-langkah  bimbingan 
konseling  sebagaimana  di  atas  sebenarnya  dapat  disederhanakan  menjadi  
tiga tahap.  
1. Proses  takhalli, yaitu pembersihan terhadap hal-hal yang  bersifat lahiriah, 
sperti prilaku, tindakan  dan aktivitas yang menyimpang (mauidhah) dan 
bersifat batiniah, seperti kekeliruan akidah, dan akhlak yang tercela (syifa‟).  
2. proses  tahalli,  yaitu  pemberian  dan  pengisian  jiwa  yang  bersih  dengan  
akidah yang  benar  dan  akhlak  terpuji  (hidayah).   
3. Proses  tajalli,  yaitu  pemusatan ruhaniah atau  spiritual  tertinggi  menuju 
tinggkatan  rabbaniah  dan  ilahiah  (yang disebut sebagai rahmat). 
Implikasi Bimbingan Konseling Al-Qur’an 
Bimbingan konseling Qur‟ani dengan berbagai bentuk dan 
karakteristiknya, akan  berimplikasi  secara  signifikan  bagi  orang-orang  
yang  berkenan  merespon dan  mengindahkannya,  baik  melalui  
pendengaran,  penghayatan  dan  tindakan, baik  secara  harfiah  maupun  
maknawiyahnya,  maka  Al Qur‟an  tetap  memberikan manfaat  bagi  yang  
meresponnya.  Sebaliknya  bagi  mereka  yang  tidak  memiliki keimanan  
terhadap  Al Qur‟an  dengan  segala  bentuk  dan  karakteristiknya,  maka 
boleh  jadi  al-Qur‟an  tidak  akan  memberikan  manfaat  apa-apa  kecuali  
semakin membuat kerugian untuk selama-lamanya. 
Al-Razi  menegaskan  bahwa  dengan  tabbarruk  membaca  Al Qur‟an  
bisa menangkal berbagai penyakit. Menurutnya, ketika mayoritas para ahli 
filsafat dan ahli perdukunan mengakui bahwa bacaan mantra yang tidak 
diketahui artinya dan jimat  yang  sama  sekali  tidak  bisa  dipahami  adalah  




menangakal kerusakan. Apalagi membaca al-Qur‟an  al-‟dhim  yang  di  situ  
mengandung  sebutan  keagungan  Allah  dan menghormati  malaikat  
muqarrabin,  serta  menyebutkan  penghinaan  terhadap setan,  sudah  barang  
tentu  hal  ini  akan  menjadi  sebab  tercapainya  kemanfaatan agama dan 
dunia.  
Keterangan tersebut dikuatkan dengan hadis yang diriwayatkan bahwa 
Nabi Saw bersabda:   
تعءل الله صىءه فلا بءملزأن يستطف مي ىن   
“Barang siapa yang tidak berobat dengan al-Qur'an maka Allah Swt tidak 
akan menyembuhkannya.” 
Di samping itu, keberadaan al-Qur'an selain berfungsi sebagai 
pembimbing, hidayah dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, Allah Swt 
juga menjelaskan keberadaan  Al-Qur'an  yang  bisa  menjadi  sebab  
tercapainya  kerugian  dan kesesatan  bagi  orang-orang  yang  aniaya  dan  
syirik  kepada  Allah  Swt.  Karena dengan  mendengar  ayat-ayat  al-Qur'an  
itu  dapat  meningkatkan  kejengkelan, kemarahan,  dendam  dan  kedengkian  
mereka,  Sederetan  sikap  tersebut  adalah merupakan  akhlak  tercela  yang  
dapat  mendorongnya  pada  tindakan  yang  sesat, kemudian  berkembang  
untuk  memperkuat  akhlak  yang  rusak  pada  tataran substansi  jiwanya,  
kemudian  akhlak  yang  rusak  ini  mengambil  posisi  pada jiwanya  secara  
terus-menerus  dan  berpengaruh  pada  perbuatan  yang  rusak, sehingga 
implikasi dari perbuatan ini dapat memperkokoh akhlak tercela. Dengan cara-
cara  demikian  ini,  maka  Al Qur'an  bisa  menjadi  sebab  meningkatnya 
kerugian, kesesatan, dan siksaan bagi orang-orang musyrik.  
Selanjutnya, Allah Swt menjelaskan  sumber  utama  yang  
menyebabkan  mereka  terperangkap  pada kesesatan, kerugian, dan siksaan, 
yaitu: cinta akan harta, kekayaan, pangkat dan mereka  berkeyakinan  bahwa  
semuanya  itu  hanya  diperoleh  melalui  usaha sungguh-sungguh dan 
kerjakeras mereka semata. Kandungan  ayat-ayat  Al Qur‟an  juga  telah  
diakui  dan  dibeberkan  secara panjang  lebar  oleh  al-Syatibiy  yang  antara  
lain  menyatakan  bahwa  Al Qur‟an  mengandung  penjelasan  atas  segala  




pijakannya, yaitu: QS al-Maidah: 3, al-Nahl: 89 al-An`am: 38 dan al-Isra': 9. 
Menurutnya, kalau sekiranya cakupan makna ayat-ayat  tersebut  belum  
ditemukan  secara  keseluruhan,  maka  hakekat  kemutlakan maknanya harus 
tetap diberlakukan. Misalnya ayat Al Qur‟an  yang  menjelaskan bahwa  Al 
Qur‟an adalah penyembuh bagi penyakit-penyakit  yang berada dalam dada.  
Menurutnya,  meskipun  Al Qur‟an  belum  diketahui  dapat menyembuhkan  
keseluruhan  yang  ada  di  dalam  dada  manusia,  tapi keyakinan  mereka  ini  
identik  dengan  pernyataan  Karun  yang  dikisahkan  dalam QS al Qashash: 
اجًن رنىِّبي عن يسلأ ىَّن ىجعا وأكثز قوة ىنه أضد هو ىن لالزىن ىن كبهه ىن أههك قد اههن أن يعهي أىًن 
عندي عهي عهى أىتيته إًنا قلا :لامصص  
“Karun  berkata:  "Sesungguhnya  aku  hanya  diberi  harta  itu,  karena  
ilmu  yang  ada  padaku".  Dan apakah  ia  tidak  mengetahui,  bahwasanya  
Allah  sungguh  telah  membinasakan  umat-umat sebelumnya  yang  lebih  
kuat  daripadanya,  dan  lebih  banyak  mengumpulkan  harta?  Dan  tidaklah 
perlu  ditanya  kepada  orang-orang  yang  berdosa  itu,  tentang  dosa-dosa  
mereka“ 
Al Qur‟an  memang  menjelaskan  segala  sesuatu, sehingga  Al Qur'an  
yang  berkedudukan sebagai sumber bimbingan konseling itu benar-benar 
tetap memberikan manfaat secara  mutlak  dan  lebih  sempurna  cakupan  
maknanya  bagi  siapa  saja  yang berpegang  teguh  pada  Al Qur‟an,  ia  
dapat  memberikan keselamatan bagi orang-orang yang mengikuti 
petunjuknya. Al Qur‟an tidak menutup dan menyesatkannya, tetapi 
membuka, menunjukkan dan meluruskannya pada jalan yang benar. 
Dengan demikian, implikasi bimbingan konseling Qur‟ani dalam 
kehidupan umat  manusia  antara  lain  dapat  dipetakan  menjadi  tiga  aspek,  
yaitu:  ruhaniah, jasmaniah,  dan  ijtima`iah.   
1. Al Qur‟an  dapat  dijadikan  sebagai  sumber bimbingan konseling 
terhadap segala gangguan kerohanian yang berada di  dalam hati 
2. Al Qur‟an  dapat  dijadikan  sebagai  sumber  bimbingan  konseling  
terhadap segala  gangguan  jasmaniah  yang  terkait  dengan  fisik  




3. Al Qur‟an dapat  dijadikan  sebagai  sumber  bimbingan  konseling  
terhadap  segala  gangguan secara holistik (ijtimaiyyah) yang terkait 
dengan masyarakat dan lingkungannya, sebagaimana diisyaratkan 



























D. STRATIFIKASI PSIKIS MANUSIA DALAM  PEMAHAMAN 
AL QUR’AN DAN PANDANGAN PSIKOLOGI 
 
Al Qur‟an Surat Al „Alaq (96): 1-7 menjelaskan deskripsi umum tentang 
manusia. Berikut terjemahan ayat tersebut: 
“ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan (1); 
Dia telah menciptakan manusia dari  al-„alaq (2); Bacalah dan 
Tuhanmulah yang Maha Mulia (3); Yang mengajar  (manusia) dengan 
perantaraan pena (4); Dia mengajarkan kepada manusia  apa yang tidak 
mereka ketahui (5); Ketahuilah sesungguhnya manusia benar-benar 
melampaui batas (6); Apabila  dia melihat dirinya serba cukup (7).” 
Pada ayat-ayat di atas, sedikitnya ada 3 hal yang bia diintisarikan tentang 
manusia, yaitu : 
1. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa proses penciptaan manusia 
melalui suatu tahapan yang disebut al-„alaq. 
2. Ayat- ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia satu-satunya makhluk 
yang diajari Tuhan tentang ilmu pengetahuan 
3. Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan manusia  adalah makhluk yang 
memiliki sifat sombong, angkuh dan lupa pada Tuhannya. 
Proses penciptaan manusia melalui satu tahapan „alaqah dijabarkan dalam 
Surat  Al Mukminun (23): 12 – 14. Terjemahan ayat tersebut adalah : 
“ Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu sari pati 
(berasal) tanah (12); Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim) (13); kemudian air mani itu Kami 
jadikan al-‟alaqah, lalu al-„alaqah itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan  daging. Kemudian Kami jadikan ia makhluk 
yang lain dari yang lain. Maha Suci Allah Pencipta yang Paling baik (14).” 
Dari ayat di atas dapat dilihat bagaimana proses penciptaan manusia  
dimulai dari tahap sari pati makanan, kemudian sperma, lalu terjadi pembuahan 
lalu masuk ke dalam rahim (dan menjadi embrio) kemudian berkembang menjadi 
„alaqah, kemudian berproses tumbuh tulang belulang, kemudian tulang belulang 




Allah meniupkan ruh, maka jadilah manusia makhluk yang unik (khalqan akhar). 
Manusia mempunyai substansi yang unik, lain daripada yang lain, sama sekali 
tidak dimiliki makhluk lain. 
Stratifikasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu stratification yang berarti 
bagian-bagian atas dasar tingkatan-tingkatan. Stratifikasi dalam konteks jiwa 
kelihatannya maknanya kurang pas. Sebab bagian-bagian di dalam jiwa bukan 
merupakan bagian bagian yang terpisahkan dan berbeda dengan bagian lain. 
Stratifikasi dalam konteks kejiwaan  adalah system kesadaran jiwa yang meliputi 
aspek-aspek jiwa yang mengatus tingkah laku manusia dalam berhubungan 
dengan lingkungan. Jiwa adalah keseluruhan, integritas, dan tidak terbagi-bagi, 
namun wujudnya sebagai  kesadaran muncul dengan bentuk yang bermacam-
macam dan berbeda-beda. Perbedaan itulah yang dimaksudkan sebagai stratifikasi 
jiwa manusia dalam pembahasan ini. Hal ini sejalan dengan Al Qur‟an yang 
menjelaskan jiwa dengan istilah-istilah bermacam-macam, dan masing-masing 
istilah memiliki intens (penekanan) makna yang berbeda-beda. Masing-masing 
istilah tersebut adalah al-nafs, al-aql, al-qalb, al-ruh, dan al-fitrah. Atas dasar 
karakteristik yang ditemukan pada masing-masing istilah tersebut, akan 
dikontruksikan suatu pemahaman  tentang stratifikasi jiwa menurut Al Qur‟an. 
(Baharudin, 2007). 
Manusia mempunyai kemampuan-kemampuan yang membedakan dengan 
makhluk lain, seperti kemampuan untuk berpikir dan berkemauan, manusia juga 
mempunyai kata hati, kemampuan untuk menghubungkan diri dengan Tuhan. 
Bisa juga dikemukakan bahwa manusia sebagai makhluk hidup merupakan 
makhluk yang lebih sempurna apabila dibandingkan dengan makhluk hidup yang 
lain. Selain manusia dipengaruhi oleh keadaan sekitarnya, yang terikat oleh 
hukum-hukum alam, manusia juga dipengaruhi  atau ditentukan oleh kemampuan 
kemampuan yang ada dalam diri manusia itu sendiri. Manusia sebagai makhluk 
yang dinamis dalam pengertian bahwa manusia dapat mengalami perubahan-
perubahan sehingga perilaku manusia dapat berubah dari waktu ke waktu. Akibat 
dari unsur kehidupan yang ada pada diri manusia, manusia berkembang dan 
mengalami perubahan-perubahan baik dari segi fisiologis maupun psikologis 




1. Al-Nafs  (Elemen dasar psikis manusia) 
Dalam Al-Quran, kata al-nafs dijumpai sebanyak 297 kali, baik 
singular (140 kali), jamak (nufus : 2 kali, anfus : 153 kali), dan dalam bentuk fiil 
(2kali). Kata al-nafs dalam Al Qur‟an memiliki aneka makna, susunan kalimat, 
klasifikasi, dan obyek ayat. 
Al-nafs  mengandung pengertian aspek dan dimensi jiwa manusia  
yang meliputi nafsu, jiwa, diri, dan daya-daya pendorong untuk berbuat baik dan 
buruk.  Secara hirarkis, maka al-nafs dalam system organisasi jiwa menempati 
elemen dasar  yang dapat mewadai dan menampung  dimensi-dimensi jiwa lainya.  
Sedangkan secara proporsional , al-nafs merupakan dimensi jiwa  yang 
menempati posisi diantara ruh dan jism.  Ruh karena berasal dari Tuhan, maka ia 
mengajak al-nafs menuju Tuhan. Sedangkan jism  berasal dari benda (materi)  
maka ia cenderung mengarahkan nafs untuk menikmati kenikmatan yang bersifat 
material.  
Ibnu Sina (370-429 H/980-1037 M), menyatakan bahwa jiwa manusia 
terbagi menjadi tiga : 
1. Al-nafs al-nabatiyah (jiwa tumbuh-tumbuhan) 
     Memiliki tiga daya : daya makan, daya tumbuh dan daya membiak 
2. Al-nafs al-hawayaniyah (jiwa binatang) 
     Memiliki dua daya : daya penggerak dan daya mencerap 
3. Al-nafs al-insaniyah (jiwa manusia) 
     Mempunyai daya berpikir yang disebut „aql. 
Manusia sekaligus memiliki tiga jiwa tersebut. Ibnu Sina kelihatannya 
juga ingin menjelaskan  bahwa ada tingkatan-tingkatan dalam jiwa, sehingga 
manusia menempati urutan tertinggi, kemudian disusul oleh masing-masing jiwa 
binatang dan jiwa tumbuhan. Jadi di dalam jiwa manusia ada rangkaian hirarki 
yang masing-masing memiliki fungsi dan daya. 
Di sisi lain, Al Qur‟an mengisyaratkan keanekaragaman nafs dari segi 
tingkatan-tingkatan.  Tingkatan tersebut adalah : 
a. Al-nafs al-ammarah 
Berdasarkan susunan kalimat  dalam ayat yang menyebutkan 




yang terdapat pada nafs , yaitu kemungkinan nafs yang mendorong pada 
perbuatan rendah (nafsu) dan nafs yang mendapat rahmat (nafsu 
marhamah). Al-nafs al-ammarah juga dapat disimpulkan sebagai nafsu 
biologis yang mendorong manusia untuk melakukan pemuasan kebutuhan 
biologisnya. Dalam  hal ini sama persis dengan al-nafs al-hawayaniyah 
b. Al-nafs al-lawwamah 
Al-nafs al lawammah ini sekali disebutkan dalam Al Qur‟an 
dalam ayat berikut : 
“ dan Aku bersumpah demi jiwa yang selalu  menyesali  (dirinya 
sendiri)” (QS Al-Qiyamah/ 75:2) 
Secara implicit juga ditemukan pada ayat-ayat lain.  
Menurut al-Ragib al-Asfahaniy (503 H/1108 M0 menyatakan 
bahwa an-nafs al-lawwamah  adalah nafs yang telah menganjurkan untuk 
berbuat baik dan dia akan mencela dirinya apabila melakukan hal-hal yang 
tercela. Dalam istilah sufi  an-nafs al-lawwamah  adalah nafs yang telah 
menyadari dan mengetahui berbagai kekurangannya. Al-nafs al-lawwamah 
memiliki siakp rasional dan mendorong untuk melakukan perbuatan baik.  
c. Al-nafs al-muthmainah 
Al-Ragib al-Asfahaniy (503 H/1108 M) menjelaskan bahwa 
ketika kata tamana dengan berbagai bentuknya dihubungkan dengan kata 
qalb atau nafs, maka maknanya adalah jiwa yang senantiasa terhindar  dari 
keraguan dan perbuatan jahat.  
 
Sigmund Freud, penggagas teori psikoanalisis (1986 – 1939) 
berpendapat bahwa struktur kejiwaan yang selanjutnya dipandang sebagai 
kepribadian manusia tersusun atas tiga sistem, dari bawah sebagai lapisan 
yang terbesar ialah sistem das es (lapisan tidak sadar), sistem das ich 
(lapisan sadar atau ego) dan sistem das ueber ich (super ego). Dimana 
masing-masing mempunyai fungsi, sifat, komponen atau isi, dinamika dan 
mekanisme sendiri-sendiri. Namun berkaitan erat satu sama lain, sehingga 
sukar, bahkan tidak mungkin untuk memisah-misahkan pengaruhnya  dan 




Atau dengan kata lain, bahwa  sebenarnya tingkah laku itu selalu 
merupakan produk dari interaksi dari ketiga system tersebut. Jarang salah 
satu sistem berjalan terlepas dari kedua system lainnya. Dapat juga 
dikatakan, bahwa tingkah laku manusia adalah produk integratif kerjasama 
dari das es, ego dan super ego. Artinya bahwa setiap tingkah laku itu ada 
unsur nafsu (dorongan), unsur kesadaran nyata, dan unsur pengendalian ; 
terlepas benar atau salah, baik atau buruk. Das Es / the Id sebagai sumber 
energi, energi hidup, yang berupa dorongan-dorongan atau nafsu-nafsu, 
bergerak terus menerus mencapai kepuasan.  (Ki Fudyartanta, 2012). 
 
2. Al-Aql  (Dimensi insaniyah psikis manusia) 
Secara bahasa kata „aql mempunyai aneka makna. Diantaranya makna 
al-hijjr ata al-nuha yang berarti kecerdasan. Sedangkan kata kerja (fi‟il) “aqala 
bermakna lubasa  yang berarti mengikat atau menawan. Karena itulah seseorang 
yang menggunakan akalnya disebut dengan aqil yaitu orang yang mengikat dan 
menawan hawa nafsunya. Hal senada juga dijelaskan oleh Ibnu Zakariya (w. 395 
H/1004 M) yang menyatakan bahwa semua kata yang memiliki akar kata yang 
terdiri dari huruf ain, qaf, lam menunjuk pada arti kemampuan mengendalikan 
sesuatu, baik berupa perkataan, pikiran maupun perbuatan.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa orang yang 
menggunakan akalnya adalah orang yang mampu mengikat hawa nafsunya, 
sehingga hawa nafsunya tidak menguasai dirinya. Ia mampu mengendalikan diri 
terhadap dorongan nafsu dan juga dapat memahami kebenaran agama karena 
orang yang dapat memahami kebenaran agamahanyalah orang yang tidak dikuasai 
nafsunya. Sebaliknya orang yang dikuasai nafsunya tidak dapat memahami 
agama. Hal ini dijelaskan dalam Al Qur‟an Surat Muhammad (47): 16, yang 
terjemahannya adalah : 
“ Dan diantara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu, 
tetapi ketika mereka keluar dari sisimu , mereka bertanya kepada orang 
yang telah diberi ilmu (para sahabat) “Apakah yang dikatakan nabi 
tadi?” mereka itulah yang dikunci mati hatinya oleh Allah karena mereka 




Abbas Mahmud „Aqqad (1307 – 1383 H / 18889 – 1963 M) 
menjelaskan bahwa akal adalah penahan hawa nafsu. Dengan akalnya manusia 
dapat mengetahui amanah dan kewajibannya, akal adalah pemahaman dan 
pemikiran, akal juga merupakan petunjuk yang membedakan hidayat dan 
kesesatan, akal juga  merupakan kesadaran batin yang berdaya tembus melebihi 
penglihatan mata.  
Akal dalam pengertian ini bukanlah otak sebagai salah satu organ 
tubuh, tetapi daya pikir yang terdapat dalam jiwa manusia. Akal ini dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan dengan memperhatikan alam sekitarnya. Oleh 
karena itu, akal pikiran merupakan potensi ghaib yang tidak dimiliki oleh 
makhluk lain, walaupun makhluk tersebut memiliki otak. Akal mampu memahami 
diri sendiri dan juga mampu melawan hawa nafsunya. 
Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa akal mempunyai makna dan 
fungsi : 
1. Akal adalah instrumen jiwa yang membedakan manusia dengan makhluk 
lain. 
2. Akal adalah alat yang berguna bagi manusia untuk menemukan, 
mengembangkan, dan mengkontruksi, bahkan menciptakan ilmu 
pengetahuan. 
3. Akal manusia mampu mengendalikan dorongan hawa nafsunya. 
Dalam Al Qur‟an kata „aql selalu digunakan sebagai kata kerja, bukan kata 
benda, karena Al Qur‟an ingin menjelaskan bahwa berpikir dengan akal adalah 
kerja dan proses yang terus menerus dan bukan hasil perbuatan. Al Qur‟an  
menjelaskan bahwa substansi yang mampu ber aqal adalah qalb. Seperti 
tercantum dalam QS Al-Hajj (22): 46, yang terjemahannya :  
“Apakah mereka berjalan di muka bumi? Mereka mempunyai qalbu 
yang mereka ber-„aql dengannya…….” 
Al Ghazali (451-505 H/1059 – 1111 M) menyatakan bahwa yang berakal 
adalah qalb. Alasannya adalah : 
1. Akal sering disebut dengan nama qalbu (QS. Al-Hajj/21:46, Al-‟A‟raf /7 : 




2. Tempat kebodohan dan lupa adalah qalb, dengan demikian maka qalb 
merupakan tempat akal dan pemahaman (QS Al-Baqarah/2:7, 10, Al-
Nisa/4:155, Al-Taubah/9:64. Al-Fath/48:11, Al-Mutaffifin/83:14, 
Muhammad/47:29, Al-Hajj/21:46) 
3. Apabila manusia berpikir secara berlebihan  maka qalbunya akan terasa 
jenuh dan sesak. 
4. Qalbu merupakan organ yang bersinonim dengan „aql. 
Secara  umum, dalam psikologi kognitif, proses-proses kognitif dibagi 
lima bidang: persepsi (perception), perhatian (attention), ingatan (memory), 
bahasa (language), dan berpikir (thinking). Persepsi adalah memasukkan dan 
menganalisa informasi  dari dunia luar.  Proses perhatian memungkinkan kita 
berkonsentrasi pada satu sumber atau lebih dan tetap mempertahankan konsentrasi 
tersebut. Ingatan adalah simpanan informasi tentang fakta, kejadian dan 
ketrampilan. Bahasa meliputi penggunaan lambang-lambang sebagai alat 
komunikasi dan berpikir. Gromome et al.(1999) menyatakan berfikir meliputi 
beragam aktivitas mental seperti memikirkan gagasan, mendapatkan ide-ide baru, 
membuat teori, memperdebatkan sesuatu, membuat keputusan, dan memecahkan 
masalah (Jarvis, 2000). 
Proses berpikir melibatkan aktivitas mental  dalam pikiran yang secara 
sadar dengan tujuan-tujuan, dan beberapa proses mental terjadi secara tidak sadar. 
Beberapa proses kognitif terjadi di bawah kesadaran (subconscious processes), 
tetapi apabila dibutuhkan, proses tersebut dapat dipindah dengan mudah ke dalam 
tatanan sadar (conscious). Proses berpikir  bawah sadar memampukan menangani 
lebih banyak informasi dan tugas-tugas yang lebih rumit  dibandingkan dengan 
jika sepenuhnya bergantung pada pemrosesan sadar. Banyak rutinitas-rutinitas  
otomatis dan kompleks dikerjakan “tanpa berpikir”, walaupun terkadang 
dibutuhkan perhatian dan atensi sadar: menjahit, mengetik menyetir mobil, 
menguraikan huruf-huruf pada sebuah kata agar bisa dibaca. Proses berpikir luar 
sadar (nonconcious processes), dimana proses berpikir tetap berada di luar 
kesadaran meskipun dicoba untuk membawa ke kesadaran. Proses proses tersebut 




manusia tiba-tiba  muncul pikiran menemukan suatu pemecahan masalah  ketika 
sudah menyerah mencoba menyelesaikannya (Wade, Tavris, Garry, 2014) 
Dalam proses berpikir manusia menggunakan symbol-simbol , pada 
umumnya berupa kata-kata atau bahasa (language), karena itu sering 
dikemukakan bahwa bahasa dan berpikir mempunyai kaitan yang erat. Selain 
dengan bahasa proses berpikir juga menggunakan gambaran (image) (Walgito, 
2010). 
  
3. Al-Qalb  (Dimensi insaniyah psikis manusia) 
Al Ghazali (451-505 H/ 1059 – 1111 M) menjelaskan adanya dua 
pengertian qalb : 
1. Pengertian kasar, yaitu segumpal daging yang berbentuk bulat panjang , 
terletak di dada sebelah kiri  yang didalamnya terdapat rongga-rongga  dan 
disebut jantung.  
2. Pengertian halus, yang bersifat ketuhanan atau ruhaniyah, yaitu hakikat 
manusia yang dapat menangkap pengertian, pengaturan dan arif. 
Di dalam Al Qur‟an kata qalb disebut sebanyak 122 kali yang tersebar 
dalam 45 surat dan 112 ayat.  Beberapa hal yang dapat dipahami dari qalb adalah: 
1. Qalb mampu menampung perasaan takut, gelisah, harapan, dan 
ketenangan.  
Misalnya dalam QS An-Nazi‟at / 79 : 8 yang terjemahannya sebagai 
berikut : 
“ hati manusia pada waktu itu merasa sangat takut” 
Juga dalam QS Al-Fath/48 : 18 yang terjemahannya : 
“ Sungguh Allah telah meridhoi orang-orang mukmin  ketika mereka 
berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon. Dia mengetahui 
apa yang ada di dalam hati mereka , lalu Dia memberikan ketenangan 
atas mereka dan member balasan dengan kemenangan yang dekat” 
2. Qalb menerima penyakit hati dan juga dapat bersikap kasar, keras, dan 
kejam. 





Misalnya adalah dalam QS Ar-Ra‟d/13 : 28 yang terjemahannya adalah 
sebagai berikut : 
“  (yaitu) orang-orang yang beriman dan  hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allah hati 
menjadi tenteram” 
4. Qalb punya kemampuan untuk memahami (dengan menggunakan aql) 
fakta-fakta sejarah dengan mengarahkan kemampuan pendengaran, 
penglihatan, dan pikiran. Disamping itu ia dapat menjadi buta karena tidak 
digunakan. 
Misalnya adalah dalam QS Al Hajj (22): 46 yang terjemahannya adalah: 
“ Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati mereka 
dapat memahami telinga mereka dapat mendengar? Sesungguhnya bukan 
mata itu yang buta, tetapi hati yang ada di dalam dada” 
Dalam teori kepribadiannya, Sigmund Freud (1986 –1939) menyampaikan  
sistem kepribadian super ego merupakan perwujudan internal dari nilai nilai dan 
moral. Karena superego bekerja atas prinsip moralitas tinggi, maka peranannya 
adalah memegang wewenang moral dalam kepribadian, mencerminkan yang 
ideal, memperjuangkan kesempurnaan, memutuskan apakah sesuatu itu benar atau 
salah.  Super ego merintangi impuls-impuls dari das es terutama impuls-impuls 
seksual dan agresif. Super ego mengontrol insting-insting (menunda maupun 
merintangi insting) (Ki Fudyartanta, 2012). Freud juga menulis tentang superego 
seolah olah dia mengandung dua bagian. salah satu bagiannya disebut suara hati 
(Hall, 1954). 
 
4. Al –Ruh sebagai (Dimensi Spiritual Psikis Manusia) 
Dimensi dimaksudkan adalah sisi psikis yang memiliki kadar dan nilai 
tertentu dalam sistem “organisasi” jiwa manusia. Dimensi spiritual dimaksudkan 
adalah sisi jiwa yang mempunyai sifat-sifat ilahiyah (ketuhanan) dan mempunyai 
daya untuk menarik dan mendorong dimensi-dimensi lainnya untuk mewujudkan 
sifat-sifat Tuhan dalam dirinya. Pemilikan sifat-sifat Tuhan bermakna memiliki  
potensi-potensi luhur bathin. Potensi itu melekat pada dimensi-dimensi psikis 




Dimensi psikis manusia yang bersumber langsung dari Tuhan adalah 
Dimensi Ruh. Dimensi al-ruh ini membawa sifat-sifat  dan daya-daya yang 
dimiliki oleh sumbernya, yaitu Allah. Perwujudan sifat-sifat dan daya-daya itu 
pada gilirannya memberikan potensi secara internal di dalam dirinya untuk 
menjadi khalifah Allah atau wakil Allah. Khalifah Allah dapat berarti 
mewujudkan sifat-sifat Allah secara nyata dalam kehidupannya di bumi untuk 
mengelolan dan memanfaatkan bumi Allah. Tegasnya bahwa dimensi al-ruh 
merupakan daya potensialitas internal dalam diri manusia yang akan mewujud 
secara aaktual sebagai khalifah Allah. Pemahaman tersebut merupakan intisari 
dan pemaknaan terhadap ayat-ayat yang menjelaskan tentang al-ruh yang 
berhubungan dengan jiwa manusia.  
Menurut Al-ragib al-Asfahaniy  (503 H/ 1108 M) , diantara makna al-
ruh adalah al-nafs (jiwa manusia). Makna disini adalah dalam arti aspek atau 
dimensi, yaitu bahwa sebagian aspek atau dimensi jiwa manusia adalah al-ruh. 
Makna disini adalah dalam arti aspek atau dimensi, yaitu bahwa sebagian aspek  
atau dimensi jiwa manusia adalah al-ruh. Hal ini dapat  dipahami dari analogi 
yang digunakannya yang menyamakannya dengan al-ihsan adalah al-hayawan, 
yaitu bahwa salah satu sisi manusia adalah sisi kebinatangan, maka disebutlah ia 
dengan al-hayawan al-natiq (hewan yang berbicara). Berbeda dengan itu, Ibnu 
Zakariya ( 395 H/1004 M) menjelaskan bahwa kata al-ruh  dan semua kata yang 
memiliki kata aslinya terdiri dari huruf  ra, waw, ha, mempunyai dasar besar, luas 
dan asli. Makna ini mengisyaratkan bahwa al-ruh merupakan sesuatu yang agung, 
besar dan mulia, baik nilai maupun kedudukannya dalam diri manusia. Dengan 
adanya al-ruh dalam diri manusia menyebabkan manusia menjadi makhluk yang 
istimewa, unik dan mulia. Menurut Quraish Shihab, dengan ditiupkannya al-ruh, 
maka manusia menjadi makhluk yang istimewa dan unik dan berbeda dengan 
makhluk lainnya.   
Dalam QS Al Mukminun/23: 12-14 menjelaskan sebagai berikut 
(terjemahan) : 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu sari pati 




Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim)  
kemudian air mani itu Kami jadikan al-‟alaqah, lalu al-„alaqah itu Kami 
jadikan tulang-belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan  
daging. Kemudian Kami jadikan ia makhluk yang lain dari yang lain. 
Maha Suci Allah Pencipta yang Paling baik” 
 Istilah khalqan akhar mengisyaratkan bahwa manusia berbeda dengan 
makhluk lainnya seperti hewan, karena di dalam jiwanya terdapat dimensi al-ruh. 
Proses perkembangan fisik dan jiwa manusia-dalam ayat tersebut- sama dengan 
binatang, karena ia menerima al-ruh, maka ia menjadi lain. Isyarat tersebut dapat 
dipahami dari ayat diatas dan ayat-ayat tentang penciptaan Adam lainnya, 
misalnya sebagai berikut: 
“ maka apabila aku menyempurnakan kejadiannya dan telah meniupkan 
kedalamnya ruh (ciptaanKu) , maka tunduklah kamu kepadanya dengan 
bersujud : (QS A-Hijjr/ 15 : 29) 
Pencitpaan janin salah satunya dijelaskan dalam QS al- Sajadah/32:9 
yang terjemahannya adalah sebagai berikut : 
“ Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya ruh 
(ciptaanNya), dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan 
hati, tetapi kamu sedikit sekali bersyukur” 
Di dalam Al Qur‟an istilah al-ruh disebutkan sebanyak 24 kali, 
masing-masing terdapat dalam 19 surat yang tersebar dalam 21 ayat. Secara 
keseluruhan ayat yang menjelaskan al-ruh, menekankan bahwa al-ruh itu 
memiliki hubungan kepemilikan dan asal dengan Allah. Hubungan kepemilikan 
dan asal tersebut  mengisyaratkan bahwa al-ruh merupakan dimensi jiwa manusia 
yang bernuansa ilahiyah. Implikasinya dalam kehidupan manusia adalah 
aktuatualisasi potensi luhur batin manusia berupa keinginan  mewujudkan nilai-
nilai ilahiyah yang tergambar dalam al-asma al-husna (nama-nama Allah) dan 
perilaku agama (makhluk agamis). Ini merupakan konsekuensi logis dimensi al-
ruh yang berasal dari Tuhan, maka ia memiliki sifat-sifat yang dibawa dari asal 




hal yang logis. Dalam agama, keyakinan terhadap Allah dapat dipenuhi dan 
dipuaskan. Disinilah dapat dijelaskan, mengapa manusia memerlukan agama.  
Dalam hubungannya dengan dimensi jiwa manusia, maka al-ruh 
merupakan dimensi spiritual yang menyebabkan jiwa manusia dapat dan 
memerlukan hubungan dengan hal-hal yang bersifat spiritual. Jiwa manusia 
memerlukan hubungan dengan Tuhan. Selain itu, jiwa juga memiliki daya-daya 
dan kekuatan-kekuatan yang sifatnya spiritual yang tidak dimiliki oleh makhluk 
lain. Ini semua sebagai akibat manusia memiliki dimensi yang bersumber dari 
Tuhan. Disinilah fungsi manusia sebagai khalifah dapat diaktualisasikan. 
Erich Fromm (1318-1401 H/ 1900-1980) membicarakan agama 
sebagai cinta manusia. Manusia sangat cinta dan rindu pada kebenaran, kebaikan, 
dan keadilan (Baharudin, 2007). Menurutnya manusia mempunyai pengalaman 
yang khas, misalnya lemah lembut, cinta, perasaan iba, sikap-sikap perhatian, 
tanggung jawab, identitas, integrasi, dapat tersinggung, transendensi, kebebasan, 
nilai-nilai, dan norma.  Orang mempunyai  dua aspek yaitu aspek hewan dan 
aspek manusia. Kedua aspek ini merupakan kondisi dasar eksistensi manusia. 
Selanjutnya Fromm menyatakan  bahwa pemahaman tentang psikis manusia harus 
berdasarkan analisis tentang kebutuhan-kebutuhan manusia yang berasal dari 
kondisi-kondisi eksistensinya.   
 
5. AL-Fitrah ( Identitas Essensial Psikis Manusia) 
Identitas esensial adalah identitas hakikat yang menyebabkan sesuatu 
menjadi dirinya, bukan menjadi orang lain. Ia menentukan sesuatu sebagaimana 
adanya dari sejak awal kejadiannya sampai akhirnya.  Dalam Webster‟s New 
Word College Dictionary di jelaskan bahwa: “ identity is a condition of fact 
being‟ artinya : “ identitas adalah kondisi faktual makhluk. Lebih lanjut dijelaskan 
“identity is the condition or fact of being a specipic person or thing, 
individually”. Artinya: “identitas adalah kondisi atau fakta specific dari seseorang   
atau sesuatu”. Kondisi atau fakta itu memelihara dan menjaga sesuatu agar tidak 
menyimpang dan tidak lari dari awal mula kejadiannya.  Sementara istilah essence 
berarti hakikat sesuatu. Dalam Webster‟s New Word College Dictionary 




“essensi adalah sesuatu yang ada, atau berada, kekal. Identitas essensial pada jiwa 
manusia adalah al-fitrah. Dengan al-fitrah manusia menjadi dirinya  sebagai 
manusia sejak awal kejadiannya sampai hayatnya. 
Sama halnya dengan al-ruh, bahwa dimensi al-fitrah juga bersumber 
dari Allah. Tetapi perbedaannya adalah bahwa dimensi al-ruh dipandang  dari 
sudut kapasitas hubungannya dengan alam , sementara al-fitrah dipandang dari 
sudut pandang kapasitas hubungan dengan Allah. Al-ruh bermuara pada khalifah, 
al-fitrah bermuara pada Abdullah. Keduanya merupakan rangkaian yang dapat 
dibedakan secara tegas,  tetapi tidak dapat dipisahkan. Disini dapat dimengerti 
bagaimana hubungan keduanya sebagai tugas ganda manusia di dunia. 
   Istilah fitrah dapat dipandang dari dua sisi. Dari sisi bahasa, makna 
fitrah adalah suatu kecenderungan bawaan alamiah bawaan sejak lahir, penciptaan 
yang menyebabkan ada untuk pertama kalinya, secara struktur atau cirri alamiah 
manusia. . Dari sisi agama kata fitrah berarti keyakinan agama, yaitu bahwa 
manusia sejak lahirnya telah memiliki fitrah beragama tauhid, yaitu mengesakan 
Tuhan. 
Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Rum/30 : 30, dijelaskan tentang penciptaan 
manusia, yang terjemahannya adalah : 
“ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama fitrah, Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan 
pada al-fitrah itu. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui” 
Dalam penciptaan manusia, al-fitrah diciptakan secara emanasi ketika nutfah 
keluar dari tulang sulbi laki-laki. Hal ini dipahami dalam Al Qur‟an yang 
terjemahannya adalah : 
“ Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak adam dari 
tulang sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian mereka seraya 
berfirman) : “ Bukanlah aku ini Tuhan Kamu?” mereka menjawab : 
“betul sesungguhnya Engkau adalah Tuhan kami,” kami menjadi saksi 
agar pada hari kiamat, kamu tidak mengatakan : “ sesungguhnya kami 




Dalam ayat tersebut dijelaskan bajwa terjadi dialog antara Tuhan dan 
bakal manusia dalam rangka pengakuan akan keesaan Allah. Sangat sulit untuk 
dipahami, jika proses tersebut dipahamin sebagai proses dialog verbal dalam suatu 
bentuk komunikasi. Dengan proses emanasi maka dialog tersebut dipahami 
sebagao proses dialog inverbal, yaitu proses terjadinya penciptaan, dimana al-
fitrah yang berasal dari Allah mengalir ke dalam nafs manusia. Sehingga nafs 
terjadi proses penerimaan al-fitrah yang dilambangkan dalam ayat tersebut  
sebagai pengakuan terhadap keesaan Allah. 
Proses pengakuan terhadap keesaan Allah mengisyaratkan bahwa 
manusia sejak awal kehidupannya telah memiliki sifat bertuhan dan itulah yang 
dimaksud dengan fitrah manusia. Menurut Quraish Shihab (1364 -…H/1944-
,,,,M) menyatakan bahwa al-fitrah manusia tidak hanya terbatas pada al-fitrah 
keagamaan. Hal ini menurutnya , dapat dipahami dari redaksi surat ar-Rum/30:30, 
yang bukan dalam bentuk pembatasan. . Ditambah lagi dengan adanya beberapa 
ayat yang menyatakan potensi manusia secara mendasar tanpa menggunakan 
istilah al-fitrah. Diantaranya adalah  : 
“ Manusia dihiasi dengan kecintaan yang mendalam terhadap wanita, 
anak-anak, harta benda, berupa emas dan perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak, dan sawah lading. Itulah kesenangan hidup di dunia dan 
disisi Allah ada tempat kembali yang lebih baik” 
Dalam ayat di atas, dijelaskan bahwa merupakan sifat dasar dan 
pembawaan manusia untuk mencintai dan cenderung kepada kesenangan dunia. 
Mencintai wanita bagi laki-laki, dan sebaliknya menyenangi laki-laki bagi wanita, 
dan harta benda, memang kodrat manusia. Setiap manusia memiliki itu, mungkin 
yang berbeda adalah kualitasnya saja. 
Secara eksplisit kesenangan dunia merupakan fitrah manusia, tetapi 
dari isyarat ujian dapat dipahami bahwa secara keseluruhan umat manusia 
memilikinya, hanya kualitasnya yang berbeda. Perbedaan kualitas tersebut yang 
menyebabkan perbedaan tingkat kebaikan manusia, dan berarti bahwa setiap 
manusia mempunyai rasa cinta secara alamiah bawaan. Kalau demikian halnya, 




Dapat dipahami al-fitrah sebagai system alamiah yang ada dalam nafs 
manusia yang membentuk identitas esensial jiwa manusia. Dalam makna jasmani, 
maka al-fitrah merupakan ciptaan dasar alamiah yang menjadi system keadaan 
jasmani. Sedangkan dalam arti agamis, maka makna al-fitrah adalah bahwa 
manusia sejak awal kejadiannya telah mengenal Allah. Sedangkan secara psikis, 
maka makna al-fitrah  merupakan “bingkai” pemeliharaan nafs untuk menjaganya 
agar jangan lari dari esensi dan eksistensinya sebagai jiwa manusia. 
Secara psikis, manusia tetap dalam lingkungan “bingkai”  al-fitrah, 
walaupun dalam eksistensi dan tingkah lakunya menunjukkan hal-hal yang 
berbeda dan menyimpang dengan al-fitrahnya sebagai manusia. Ini terjadi karena 
nafs manusia  dengan berbagai dimensinya  berada dalam wilayah “bingkaian “ 



















E. PSIKOTERAPI DALAM ALQURAN 
1. KESEHATAN JIWA 
a. Definisi Dan Kriteria Kesehatan Jiwa 
Pengertian kesehatan jiwa banyak dikemukakan oleh para ahli 
termasuk juga oleh organisasi, diantaranya menurut: 
Para ahli ilmu jiwa secara umum mendefinisikan kesehatan jiwa sebagai 
kematangan emosi dan sosial. Penyesuaian individu terhadap diri dan alam 
sekitarnya. Kesiapan individu dalam memikul beban hidup dan 
menghadapi segala persoalannya, sikap individu yang mau menerima 
realitas hidupnya, hingga individu dapat mencapai kepuasan dan 
kebahagiaan.  
WHO: kesehatan jiwa bukan hanya tidak ada gangguan jiwa, melainkan 
mengandung berbagai karakteristik yang positif yang menggambarkan 
keselarasan dan keseimbangan kejiwaan yang mencerminkan kedewasaan 
kepribadiannya. 
UU Kesehatan Jiwa No 3 tahun 1996: kondisi yang memungkinkan  
perkembangan fisik, intelektual, emosional secara optimal dari seseorang 
dan perkembangan ini berjalan selaras dengan orang lain. 
World Health Organization atau organisasi kesehatan dunia yang disingkat 
WHO mengemukakan bahwa kriteria sehat jiwa terdiri dari: 
a. Sikap positif terhadap diri sendiri. Hal ini dapat dipercayai jika 
melihat diri sendiri secara utuh atau total. 
b. Tumbuh dan berkembang baik fisik dan psikologis serta puncaknya 
pada aktualisasi diri. 
c. Integrasi. 
d. Harus mempunyai satu kesatuan yang utuh. Jangan hanya 
menonjolkan yang positif saja. Karena seluruh aspek merupakan 
bagian dari kesatuan diri kita. 
 
b. Penerapan Kesehatan Jiwa Melalui Metode Islam 
Keseimbangan antara raga dan jiwa merupakan syarat mutlak 




lihat pada abad yang modern ini, telah banyak ditemukan berbagai 
peralatan canggih yang memberi kemudahan bagi manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya. Namun, perkembangan tersebut juga memberi 
dampat tidak sehat pada jiwa seseorang. Kesukaran material berubah 
menjadi kesukaran mental.  
Demikian  juga halnya dengan jiwa manusia yang membawa beban 
sehingga timbul kegelisahan, keresahan bahkan tekanan perasaan yang 
mengurangi kebahagian. Beban psikis ini menyebabkan pola pikir manusia 
dipengaruhi oleh beberapa hal berikut: 
a. Beban kebutuhan hidup 
Pada zaman modern, manusia lebih banyak memiliki 
kebutuhan yang beraneka ragam. Dari pola yang sederhana 
menjadi lebih mewah, lebih banyak dan tidak pernah merasa 
puas sehingga tanpa disadari hal ini menyebabkan hilangnya 
rasa kekeluargaan dan persahabatan karena setiap orang  
berusaha mengejar kebutuhannya masing-masing dan kondisi 
ini terus berlangsung sehingga hilanglah ketentraman, 
kedamaian, dan jiwa hanya dipenuhi dengan ketegangan. 
b. Sikap individual dan egois 
Beban hidup dan konflik yang terjadi menyebabkan 
setiap orang memiliki kecenderungan memikirkan kepentingan 
dirinya sendiri. Akibatnya, hubungan antara mereka bukan lagi 
berdasarkan kasih sayang, saling mencintai, melainkan berubah 
menjadi persaingan. Hal ini menimbulkan kegelisahan dan 
kecurigaan dalam hidupnya. 
c. Kondisi tidak stabil 
Kondisi ekonomi, sosial dan politik yang tidak stabil 
dapat mempengaruhi ketentraman jiwa masyarakat. Hal ini 
menyebabkan hilangnya kebutuhan rasa aman dan 
menimbulkan kegelisahan yang terus menerus karena 




tidak stabil tersebut. Maka akan timbul persaingan tidak sehat, 
dan hilangnya perhatian dalam segi agama. 
Melihat beberapa kondisi jiwa yang tidak sehat itulah maka 
diperlukan metode Islam yang bertujuan merealisasikan keseimbangan 
pribadi manusia antara material dan spiritualnya. Keseimbangan akan 
membuat manusia menjadi pribadi normal yang dapat menikmati 
kesehatan jiwa. 
Para ahli jiwa membuktikan, bahwa salah satu akibat terjadinya 
gangguan jiwa adalah ketidakberhasilan seseorang dalam memenuhi 
kebutuhan-kebutuhannya. Hal ini akan menyebabkan timbulnya perasaan 
gelisah dan terganggu nya kestabilan emosi seseorang. 
Kebutuhan yang menjadi persoalan adalah kebutuhan primer 
(kebutuhan jasmaniah) dan kebutuhan rohaniah (psikis dan sosial) yang 
harus dipenuhi semua orang. Oleh karena itu, setiap orang harus berusaha 
mencari dan memenuhi kebutuhan hidupnya dan tidak boleh berputus asa. 
Dalam ajaran agama dikenal pula keinginan hawa nafsu yang 
muncul tanpa mengenal batas, hukum, peraturan dan kaidah sosial. Maka 
di butuhkan sisi spiritual sebagai pengendali keinginan hawa nafsu dalam 
menentukan batas-batas yang tidak boleh dilanggar. 
Lalu metode apa saja yang dapat menguatkan dimensi kepribadian 
kita agar jiwa selalu sehat? 
1) Penguatan dimensi rohani 
Seperti yang kita ketahui bahwasanya setiap orang memiliki 
kepribadian yang berbeda. Tidak selamanya orang mampu menghadapi 
kesukaran yang menimpanya, dan tidak selamanya pula orang berhasil 
menghindarkan atau menjauhkan hal-hal yang tidak di inginkan. 
Bagaimana cara menghadapi segala permasalahan dalam kehidupan 
ini? 
Disini kepribadian sangat menentukan. Jika kepribadiannya utuh 
dan jiwanya sehat, maka individu mampu menghadapi semua masalah 
dengan tenang. Kepribadian yang didalamnya terkandung unsur– unsur 




dihadapinya dengan tenang. Akan tetapi orang yang jiwanya goncang 
dan jauh dari agama boleh jadi ia akan marah tanpa sasaran yang jelas. 
Unsur terpenting yang membantu pertumbuhan dan perkembangan 
kejiwaan manusia adalah iman yang direalisasikan dalam bentuk ajaran 
agama. Maka dalam islam prinsip pokok yang menjadi sumbu 
kehidupan manusia adalah iman, karena iman itulah yang menjadi 
pengendali sikap, ucapan, tindakan dan perbuatan. Tanpa kendali 
tersebut akan mudah seseorang terdorong melakukan hal-hal yang 
merugikan dirinya atau orang lain dan menimbulkan penyesalan yang 
menyebabkan terjadinya gangguaan pada jiwa. 
Sebagai seorang mukmin, kita tau bahwasanya pesan utama islam 
ialah beriman kepada Allah SWT, mengesakan, dan menghambakan  
diri kepadaNya. Rasulullah pernah berkata : 
“jika engkau meminta, maka mintalah kepada Allah SWT, jika engkau 
meminta pertolongan, maka mintalah pertolongan kepada Allah SWT. 
Ketahuilah, sesungguhnya suatu ummat bila dikumpulkan untuk memberi 
sesuatu manfaaat kepadamu, maka tidak akan bermanfaat bagimu kecuali 
sesuatu yang telah ditulis oleh Allah SWT dan bila mereka berkumpul 
untuk memberi sesuatu yang berbahaya kepadamu, maka tidak akan 
berbahaya kecuali sesuatu yang telah Allah SWT tuliskan kepadamu” 
Iman kepada Allah SWT dapat menstabilkan jiwa, rasa puas, 
bahagia, dan menjadikan seseorang hidup penuh dengan ketenangan dan 
kenyamanan jiwa karena seorang mukmin yang benar-benar mengimani 
dan menghambakan dirinya kepada Allah SWT dan ia dalam bimbingan 
Allah SWT dan penjangaanNya, maka Allah SWT selalu menurunkan 
pertolongan baginya dalam menempuh kehidupannya. 
Keimanan adalah suatu proses kejiwaan yang tercakup di dalamnya 
semua fungsi jiwa, perasaan dan pikiran sama-sama meyakinkannya. 
Apabila iman tidak sempurna, maka manfaatnya bagi kesehatan mental 
pun kurang sempurna pula. Keimanan yang benar kepada Allah SWT 




Karena taqwa merupakan salah satu factor penting untuk 
mematangkan kepribadian, menyempurnakan dan menyeimbangkan nya 
serta mencapai kesempurnaan manusia, kebahagiaan dan kesehatan 
jiwanya. 
2) Penguatan dimensi jasmani 
Selain penguatan dalam dimensi rohani, penguatan jasmani juga sangat 
dibutuhkan dalam kepribadian seseorang, seperti mengontrol dan 
menguasai motivasi, emosi dan segala bentuk tingkah laku. Tidak 
dapat di pungkiri bahwa sesungguhnya manusia memiliki motivasi 
alamiah dalam memenuhi segala kebutuhannya. Al Qur‟an dan hadist 
menganjurkan dua jenis aturan dalam memenuhi motivasi alamiah: 
a) Memenuhinya dengan cara halal atau cara yang diperbolehkan. 
Contoh aturan ini dapat dilihat pada bolehnya memenuhi 
motivasi seksual dengan cara pernikahan dan melarang cara 
berzina. Allah SWT berfirman : 
“dan orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri) nya sehinngga allah memampukan mereka 
dengan karuniaNya” (An-nur :33) 
 
b) Tidak bersikap berlebihan dalam memenuhi setiap motivasi 
karena sikap seperti itu akan menimbulkan berbagai bahaya 
yang dapat menimpa kesehatan baik jasmani maupun rohani. 
Selain itu, kita juga harus memahami bahwasanya Al Qur‟an 
menganjurkan manusia supaya mengontrol dan menguasai 
setiap emosi kita. Studi kedokteran dan kejiwaan modern 
membuktikan bahwa konflik emosi pada manusia dapat 
meyebabkan timbulnya berbagai penyakit raga dan jiwa. 
 
c. Indikator Kesehatan Jiwa dalam Perspektif Al Qur’an dan Hadist 
Ada beberapa indikator kesehatan jiwa dalam perspektif Al-Qur‟an 




a. Hubungan Individu dengan Tuhan 
Beriman kepada Allah SWT tanpa menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun, iman terhadap kitab-Nya, para malaikat, hari akhir, 
dan hari pembalasan, qadha dan qadar, mendekatkan diri kepada 
Allah SWT melalui ibadah secara ikhlas dan bersumber dan 
ketakwaan, menjalankan setiap perkara yang diperintahkan oleh 
allah SWT dan Rasul-Nya, menjauhkan diri dari segala 
keburukan, maksiat, dan perkara yang dilarang oleh Allah SWT 
dan Rasul-Nya. 
b. Hubungan Individu dengan Diri Sendiri 
Seseorang hendaknya dapat memahami dirinya sendiri, 
mengetahui kemungkinan dan kemampuan yang ada dalam 
dirinya sehingga cita-cita yang ingin diraihnya dalam hidupnya 
sesuai dengan kemampuan dan kemungkinan yang dimilikinya. 
Ia selalu berusaha merealisasikan dirinya menjadi manusia yang 
sempurna sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Ia juga 
mengetahui kebutuhan, motivasi, dan kesenangan dirinya, lalu 
memenuhinya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya 
dengan cara yang tidak berlebihan. Ia harus mampu mengontrol 
motivasinya dengan cara yang halal, serta mampu mnegintrol 
hawa nafsu yang kadang bertentangan dengan nilai agama, 
moral atau nilai kemanusiaan, dan standar sosial lainnya. 
Seseorang hendaknya mengetahui perasaan dan emosinya yang 
berubah. Ia hidup bebas dan mampu mengekspresikan segala 
hal yang dianggap buruk dan tertolak. Ia menyadari kekurangan 
dari darinya dan dari dirinya dan mampu mengontrol 
amarahnya. Kecintaannya terhadap seseorang atau sesuatu tidak 
menjadikan dirinya lupa dengan tanggung jawab agama dan 
dunianya. 
Seseorang hendaknya merasa bertanggung jawab dan bersandar 
pada dirinya sendiri dalam menangani segala persoalan 




dirinya, merdeka dalam berpendapat, memiliki kesabaran dalam 
memikul kesulitan hidup, memiliki jiwa yang lapang dalam 
menyikapi segala persoalan yang dihadapinnya. Ia harus 
menerima persoalan yang tidak mampu ia hadapi dengan 
kesabaran dan kepasrahan jiwa karena sadar bahwa semuanya 
merupakan hukum dan ketentuan Allah SWT. Ia harus 
menerima dan merasa puas pada apa yang telah Allah SWT 
berikan kepadanya. 
Etika yang ditonjolkan dirinya dapat diterima, mengungkapkan 
pendapatnya dengan jujur dan berani, serta bermoral yang baik. 
Ia dapat menjalankan pekerjaannya dengan penuh rasa tanggung 
jawab dan ikhlas. Ia selalu cenderung melakukan semua 
aktivitasnya dengan sikap konstruktif yang berguna dan 
komitmen dalam menjalankan kewajiban hidupnya. Dan ia 
sangat perhatian terhadap kesehatan dan kekuatan fisik 
tubuhnya. 
c. Hubungan Individu dengan Orang Lain 
Secara umum, hubungan individu dengan manusia sangat baik 
karena ia menyayangi dan mencintai mereka. Dengan kata lain, 
ia dalam berhubungan dengan mereka penuh cinta dan kasih 
sayang, suka menolong, selalu jujur mengatakan sesuatu kepada 
orang lain, dapat dipercaya ketika melakukan interaksi sosial, 
serta tidak berbohong dan menipu. Ia tidak menyakiti orang 
lain, tidak menyimpan rasa dengki, benci, dan hasut kepada 
orang lain. Ia rendah diri, tidak mengagungkan dirinya di 
hadapan orang lain atau tidak menyombongkan dirinya. Ia 
bersikap waspada terhadap berbagai motivasi, perasaan dan 
emosi orang, menghormati pendapat dan hak setiap manusia, 
memaafkan orang yang berbuat salah karena kelalainnya 
semampu mungkin. Ia bertanggung jawab terhadap masyarakat, 
selalu melakukan aktivitasnya demi kemaslahatan dan kemajuan 




keluarganya merupakan hubungan yang baik karena ia 
mencintai, menghormati, dan memperlakukan istrinya dengan 
perlakuan yang baik. Ia mencintai dan menyayangi anak-
anaknya, serta memiliki kepedulian terhadap pendidikan anak-
anaknya. Ia juga mencintai, menghormati, menyayangi, dan 
memperlakukan kedua orang tuanya dengan baik. Dan terakhir, 
ia pun memperlakukan tetangganya dengan baik pula. 
d. Hubungan Individu dengan Alam Semesta 
Seseorang hendaknya mengetahui hakikat keberadaannya di 
alam semesta ini sebagai makhluk yang dimuliakan oleh Allah 
SWT atas makhluk lainnya. Ia mengetahui risalah hidupnya 
sebagai khalifah Allah SWT (wakil Tuhan) untuk 
memakmurkan Bumi dan menjalankan segala perintah-Nya. Ia 
meneliti tanda kebesaran Tuhan melalui media yang telah 
dihamparkan-Nya, yakni alam semesta dan semua ciptaan-Nya. 
Ia mengetahui kekuasaan Allah SWT yang tiada batas dalam 
menata semua ciptaan-Nya. Ia merasakan keindahan yang 
ditangkap dari kreasi yang luar biasa. Ia menjalani hidupnya 
penuh dengan kebahagiaan karena mampu menilai bahwa setiap 
gerakan yang terjadi di alam semesta ini sarat dengan keindahan 
yang terpancar dari suatu rasa, yaitu cinta. 
 
2. PSIKOTERAPI 
a. Pengertian Psikoterapi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, psikoterapi merupakan 
cara pengobatan dengan mempergunakan pengaruh (kekuatan batin) 
dokter atas jiwa (rohani) penderita, dengan cara tidak mempergunakan 
obat-obatan tetapi dengan metode sugesti, nasihat, hiburan, hipnosis dsb. 
Pada dasarnya psikoterapi (cara pengobatan dengan menggunakan 
pengaruh -kekuatan batin- dokter atas jiwa atau rohani penderita dengan 
tidak menggunakan obat-obatan, tetapi menggunakan antara lain metode 




ilmu jiwa atau dokter jiwa dalam berbagai karya mereka mengugkapkan 
bahwa unsur kejiwaan manusia dapat diubah menjadi pribadi yang dapt 
mengantarkan hidupnya lebih bahagia dan lebih baik. 
Perilaku dan karakter itu ada dalam cara berpikir dan cara merasa 
seseorang. Langkah-langkah untuk merubah karakter dapat dilakukan 
dengan menerapkan metode sebagai berikut:  
Langkah pertama adalah melakukan perbaikan dan pengembangan pada 
cara berpikir. Kita sebut saja dengan Terapi Kognitif. Langkah Kedua 
adalah melakukan perbaikan dan pengembangan pada cara merasa. Kita 
sebut saja dengan Terapi Mental. Langkah Ketiga adalah melakukan 
perbaikan dan pengembangan dengan cara berperilaku. Kita sebut saja 
dengan Terapi Fisik.  
Al Qur‟an dan psikoterapi adalah dua hal yang berbeda namun 
memiliki hubungan yang erat dan kuat. Al Qur‟an sebagai Kitab Suci 
berbicara tentang petunjuk jalan hidup (hudan), psikoterapi (syifa‟) dan 
jalinan kasih (rahmatan) bagi manusia dan alam, membutuhkan sebuah 
analisis (atas teks ayat) dan pengembangan metodologi tafsir yang 
menghasilkan sebuah pemikiran yang relevan dan solutif terhadap 
persoalan-persoalan kontemporer. Adapun psikoterapi sebagai sebuah 
pengetahuan yang berbicara tentang terapi kejiwaan merupakan salah satu 
aspek psikologi yang lebih banyak berlandaskan pada kemampuan rasio. 
 
b. Bentuk-bentuk Psikoterapi dalam Islam 
Dalam buku psikologi dalam perspektif hadits, Mahmud Utsman 
memaparkan bahwa psikoterapi tidak hanya dilakukan oleh satu cara 
melainkan dengan berbagai cara, diantaranya: 
1) Psikoterapi melalui Iman 
Iman merupakan sumber ketenangan batin dan keselamatan 
kehidupan karena substansi dari beriman adalah sikap ikhlas yang 
mendefinisikan semua kebaikan sebagai ibadah, sebagai bukti iman 





Beriman kepada Allah SWT dan mendekatkan diri kepada-Nya 
tidak saja merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan 
jiwa, tetapi juga merupakan faktor penting dalam mengobati 
(psikoterapi) penyakit kejiwaan. Beriman kepada Allah SWT dan 
mendekakan diri kepada-Nya melalui sikap tunduk untuk 
menjalankan berbagai macam aktivitas ibadah, bersikap pasrah, 
dan berpegang teguh pada nilai taqwa demi mencapai ridho-Nya 
serta menjauhi segala bentuk yang dilarang Allah SWT dan Rasul-
Nya, dapat menciptakan kekuatan spiritual manusia dan 
membebaskannya dari pengaruh buruk yang melemahkan aktifitas 
raga dan jiwanya. 
Rasulullah SAW bersabda: 
“Ingatlah! Sesungguhnya dalam fisik tubuh (raga) itu terdapat 
segumpal daging. Jika sehat, maka seluruh tubuhnya pun akan 
sehat. Namun jika rusak, maka seluruh tubuhnya pun akan rusak. 
Ingatlah! Segumpal daging tersebut adalah hati.” 
Hadits tersebut secara eksplisit mengatakan bahwa sumber 
sehat/sakitnya jiwa seorang manusia yaitu hati. Hati yang sehat 
ialah hai yang sarat denga keimanan kepada Allah SWT, yang 
selalu mendekatkan diri kepada Allah dan senantiasa berusaha 
untuk memperbaiki diri agar menjadi seorang hamba yang di ridhoi 
Allah SWT. 
Kesehatan jiwa dapat terwujud selama bersandar kepada fitrah 
Allah SWT yang telah diciptakan untuk semua manusia. Itrah yang 
dimaksud di sini ialah aqidah tauhid, penghambaan diri dan 
mengikuti manhaj Allah SWT yang telah dihamparkannya di bumi 
demi kemashlahatan kehidupan manusia. Manhaj tersebut mudah 
di praktekkan selama manuisa mau melihat perilaku Rasulullah 
SAW. 
Selama hati manusia tetap berada pada fitrahnya, maka dia akan 
menjadi manusia mulia yang dapat merasakan kesehatan jiwanya. 




terhadap fitrah yang dimilikinya, maka hal tersebut akan mengubah 
hati manusia dari fitrahnya sehingga hati seseorang akan 
menyimpang dan berujung pada gangguan kejiwaan. 
Diriwayatkan oleh Hudzaifah bin al-Yaman r.a bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: 
“setiap fitnah itu dapat membahayakan setiap hati seorang yang 
bakhil yang semakin hari semakin bakhil. Maka hati siapa saja 
yang meneguknya, maka akan terdapat titik hitam di dalamnya. 
Dan hati siapa saja yang berpaling darinya, maka akan terdapat 
titik putih. Hati itu akan menjadi putih seperti kejernihan yang 
sulit dipengaruhi oleh fitnah selama masih ada langit dan bumi, 
sedangkan hati yang lain menjadi hitam kelam seperti panci 
terbalik yang tidak ada kebaikan dan keindahan. Hati semacam itu 
karena tidak berpaling dari kemungkaran, bahkan meneguk setiap 
fitnah karena hawa nafsunya.” 
Hati yang penuh dengan keimanan kepada Allah SWT tidak akan 
terjangkit penyakit dengki atau jenis penyakit hati lainnya. 
Beriman kepada Allah SWT, ikhlas dalam menjalankan segala 
macam kebaikan, tulus dalam melaksanakan setiap perintah yang 
Allah serukan, berpegang teguh pada tali agama Allah -Islam 
rarhamatan lil „alamiin-, dan bersikap pasrah/ridho dengan 
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dapat 
menyelamatkan seseorang dari rasa gelisah, gundah serta perasaan 
hampa pada jiwanya serta akan melahirkan rasa ketenangan dan 
kesejukan kepada jiwanya. 
Allah SWT berfirman, yang artinya: “(yaitu) orang yang beriman 
dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah SWT. 
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.” 
2) Psikoterapi melalui ibadah 
Ibadah secara bahasa artinya menyembah. Sedangkan secara 
istilah, ibadah merupakan mendekatkan diri kepada Allah SWT 




larangan Allah SWT serta beramal sesuai dengan apa yang telah 
disyari‟atkan Al Qur an dan As Sunnah. 
Beribadah kepada Allah SWT sesuai dengan syari‟at-Nya akan 
dapat menyucikan dirinya dari dosa bahkan dapat memunculkan 
sikap optimis dalam diri manusia untuk menggapai ampunan serta 
meningkatkan harapan akan meraih kebahagiaan kekal dalam 
syurga-Nya yang akan menimbulkan ketenangan serta kenyamanan 
dalam jiwa seorang hamba.  
Diriwayatkan oleh Abu Darda‟ bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda, yang artinya:  
“Lima perkara, barang siapa yang sabar melakukannya dengan 
keimanan maka ia akan masuk syurga, yakni orang yang menjaga 
sholat lima waktu yang mencakupi wudhu, rukuk, sujud dan waktu 
yang ditetapkannya. Berpuasa di bulan Ramadhan, menjalankan 
ibadah haji jika mampu, membayar zakat sebagai kebaikan bagi 
dirinya sendiri, dan melaksanakan amanah.” para sahabat 
bertanya kepada Abu Darda‟, „hai Abu Darda‟, apakah amanah 
itu?‟, Abu Darda‟ menjawab „bersuci dari hadas besar‟,”.  
Menjalankan berbagai aktivitas ibadah dapat mengajarkan manusia 
mengenai sifat yang terpuji seperti sabat dalam menerima cobaan 
atau musibah, memerangi hawa nafsu sendiri, mampu mengontrol 
hawa nafsu dan syahwat, taat, disiplin, mencintai sesama manusia, 
saling tolong-menolong diantara sesama, suka menolong orang 
yang membutuhkan pertolongan, memiliki jiwa gotong royong, 
dan memiliki jiwa solidaritas sosial serta sifat terpuji lainnya, 
kesemuanya menunjukkan kesehatan jiwanya. 
3) Psikoterapi melalui sholat 
Sholat merupakan ibadah wajib pertama yang Allah SWT 
perintahkan kepada seluruh ummat muslim. Sholat adalah berharap 
hati kepada Allah SWT sebagai ibadah dalam bentuk beberapa 





Rasulullah SAW sendiri selalu melakukan ibadah sholat saat 
dirinya menghadapi berbagai persoalan penting. Diriwayatkan dari 
Hudzaifah RA, ia berkata: “jika mendapat persoalan, maka Nabi 
SAW mendirikan sholat.” 
Hubungan manusia dengan Tuhannya ketika tengah menjalankan 
ibadah sholat dapat meningkatkan kekuatan spiritual yang 
memiliki pengaruh besar dalam menciptakan perubahan raga dan 
jiwanya. Kekuatan spiritual tersebut dapat menghilangkan perasaan 
terhimpit dan perasaan tidak berdaya, bahkan dapat 
menyembuhkan berbagai macam penyakit yang menimpa raga 
manusia. Sebagian dokter menyebutkan adanya proses 
penyembuhan secara cepat pada sebagian orang yang terkena 
beberapa penyakit ketika menjalankan ibadah haji dan ibadah 
lainnya. 
Abu Hurairah R.A  berkata bahwa ia pernah mengadu sakit perut 
kemudian Rasulullah SAW berkata:  
“Berdirilah dan tunaikan sholat, sesungguhnya sholat itu 
merupakan obat.” 
Kekuatan spiritual yang terkandung dalam ibadah sholat dapat 
berpengaruh pada kejiwaan seorang manusia. Kekuatan tersebut 
dapat membangkitkan harapan, menguatkan keinginan, 
meninggikan cita-cita, melahirkan kemampuan yang kadang diluar 
batas kemampuan akal manusia, tetapi peristiwanya tetap dapat di 
tangkap oleh orang yang mengalaminya. Kekuatan itupun 
memberikan rasa tanggung jawab dalam mengemban tugas dan 
tujuan manusia dalam kehidupan dunia ini dengan baik. 
Ibadah sholat juga memiliki pengaruh besar untuk mengobati 
perasaan bersalah atau berdosa yang menyebabkan perasaan 
khawatir dan penyakit jiwa. Hal tersebut dikarenakan sholat dapat 
menghapus berbagai berbagai dosa manusia, menyucikan jiwa dari 
noda kesalahan, serta membangkitkan jiwa selalu berharap 




4) Psikoterapi melalui puasa 
Secara terminologi, puasa di definisikan menahan rasa lapar dan 
haus. Sedangkan istilah, puasa merupakan suatu amalan/ ibadah 
wajib yang ditetapkan Allah SWT kepada seluruh ummat Muslim 
dengan cara menahan hawa nafsu, makan dan minum dari terbit 
fajar hingga terbenamnya matahari. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW 
pernah berkata: 
“Allah SWT berfirman:”setiap amal perbuatan anak Adam a.s, itu 
akan kembali pada diri masing-masing kecuali puasa karena 
puasa hanyalah untuk-Ku dan hanya Aku lah yang akan 
membalasnya. Puasa itu merupakan sebuah tameng jika sehari 
saja seseorang yang tidak berpuasa tidak berbuat cabul dan 
berkata kotor. Kemudian jika ada orang lain yang mencelanya 
atau ingin membunuhnya, maka hendaknya ia berkata: “aku 
adalah orang yang berpuasa” dalam riwayat Bukhori 
dikatakan,”orang tersebut meninggalkan makanan, minuman, dan 
syahwatnya hanya karena Aku. Maka puasanya adalah untuk-Ku 
dan Aku yang akan membalasnya. Ketahuilah! Sesungguhnya satu 
kebaikan itu sama denga sepuluh kali lipat”. 
Manfaat ibadah puasa dapat mendorong seseorang memiliki 
perasaan sebagai anggota masyarakat yang berguna bagi 
lingkungannya dan melahirkan rasa kedamaian dan kelapangan 
jiwa. Disamping itu, puasa juga merupakan terapi untuk 
menghilangkan perasaan berdosa yang memunculkan rasa 
kegelisahan jiwa. 
5) Psikoterapi melalui haji 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, haji merupakan rukun 
Islam ke-lima yang harus dijalankan oeh ummat Islam yang 
mampu yakni dengan mengunjungi ka‟bah di mekkah pada bulan 





Menunaikan ibadah haji dapat melatih kesabaran seseorang dalam 
menjalani segala kesulitan, melatih jiwa untuk berjuang, serta 
mengontrol syahwat dan hawa nafsunya. Selain itu, menunaikan 
ibadah haji merupakan terapi atas kesombongan arogansi dan 
berbangga diri. Orang yang menunaikan ibadah haji hampir 
semuanya memohon ampunan sehingga ibadah haji dapat 
melahirkan rasa kejernihan hati. Pada hakikatnya, ibadah haji juga 
dapa membawa seseorang lepas dari rasa benci, iri dan dengki 
terhadap orang lain serta dapat menguatkan tali persaudaraan, 
kasih sayang dan persahabatan antarsesama manusia (jama‟ah 
haji). 
6) Psikoterapi melalui zikir 
Berzikir kepada Allah SWT dapat mendekatkan diri seorang 
hamba dengan Tuhannya. Jika Tuhan mendekati hamba-Nya, maka 
Dia akan melindunginya, melimpahinya dengan rahmat dan 
kebahagiaan serta kedamaian jiwa. Selain itu berzikir dapat 
membangkitkan semangat hidup manusia, menguatkan keinginan 
untuk menggapai ampunan dan keridhoan Allah SWT, 
menciptakan kelapangan dada dan kebahagiaan jiwa. 
Diriwayatkan dari Abu Musa al-asy‟ary r.a, bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda, yang artinya “perumpamaan orang yang 
berzikir kepada Tuhannya dan orang yang tidak berzikir ialah 
seperti orang yang hidup dan orang yang mati”. 
7) Psikoterapi melalui Al Qur‟an 
Ibnu Taimiyah berpendapat mengenai pengaruh Al Qur‟an 
terhadap penyembuhan beberapa macam penyakit kejiwaan. Ia 
mengatakan bahwa Al Qur‟an merupakan obat segala hal yang ada 
dalam hati. Siapa saja yang dalam hatinya terdapat penyakit 
syubhat dan syahwat, maka dalam al-quran terdapat penjelasan 
yang dapat memisahkan yang benar dari yang bathil. Al-quran 
dapat menghilangkan beberapa penyakit syubhat yang merusak 




8) Psikoterapi melalui do‟a 
Do‟a merupakan zikir dan ibadah. Keutamaan dan pahala do‟a 
sepadan dengan zikir dan ibadah. Rasulullah mengajarkan 
sahabatnya supaya memanjatkan do‟a sebagai bentuk pengobatan 
bagi segala keresahan jiwa seperti kesedihan, penderitaan, dan 






























F. RISET PSIKOLOGI QURANI 
 
1. Riset mengenai Pengaruh Al Qur’an terhadap Menurunnya Risiko 
Stres 
Sebuah riset yang dilakukan oleh Dr. Ahmad Al-Qadhi, seorang 
konsultan ahli sebuah klinik di Florida dan Direktur Utama Islamic Medicine 
Institute for Education and Research, dengan tema “Pengaruh Al Qur‟an pada 
Manusia dalam Perspektif Fisiologi dan Psikologi”, bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mengukur intensitas pengaruh Al Quran pada fungsi 
organ tubuh manusia serta melihat efek relaksasi yang ditimbulkan oleh 
bacaan Al Quran terhadap ketegangan saraf reflektif pada manusia. Penelitian 
ini melibatkan sejumlah responden laki-laki dan perempuan non-muslim yang 
beruia 18-40 tahun, dengan karakteristik tidak mengerti bahasa Arab dan tidak 
dapat membaca ayat suci Al Qur‟an (Thayyarah, 2013). 
Dalam penelitian ini digunakan mesin pengukur berbasis komputer 
model MEDAQ 2002 (Medical Data Quotient) yang dilengkapi dengan 
software komputer jenis Apple 2A dan sistem detektor elektronik yang 
berfungsi untuk mendeteksi gelombang elektromagnetik an mengukur reaksi 
urat saraf reflektif pada organ tubuh responden. 
Setiap responden akan mengikuti 210 eksperimen, yaitu 85 eksperimen 
adalah mendengarkan ayat suci Al Qur‟an dalam keadaan santai dan mata 
tertutup, 85 eksperimen berikutnya adalah mendengarkan bacaan teks 
berbahasa Arab, dan 40 eksperimen terakhir mendengarkan lantunan bacaan 
Al Quran dan teks berbahasa Arab dengan kesamaan instrumen lafal dan 
melodinya. Sebelum dilakukan eksperimen, setiap responden dipasangi empat 
jarum elektrikal pada anggota tubuhnya yang disambungkan ke mesin 
pengukur yang berbasis komputer. Hal ini dilakukan untuk mengukur reaksi 
urat saraf reflektif pada organ tubuh responden. 
Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil tercatat dan terukur 
secara kuantitatif dan kualitatif bahwa mendengarkan bacaan ayat suci Al 
Qur‟an berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan ketegangan urat 




Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengaruh bacaan Al Qur‟an 
terlihat pada adanya perubahan-perubahan arus listrik di otot, perubahan daya 
tangkap kulit terhadap konduksi listrik, perubahan pada peredaran darah, 
perubahan detak jantung, dan kadar darah pada kulit. Pada saat dibacakannya 
ayat Al Qur‟an, terjadi penurunan ketegangan urat saraf reflektif sehingga 
pembuluh nadi melonggar, kadar darah dalam kulit bertambah serta  suhunya 
meningkat, dan frekuensi detak jantung menurun. 
Ketegangan atau stres dapat berpotensi menurunnya kualitas kesehatan 
manusia, misalnya menurunnya kekebalan tubuh. Stres dapat menyebabkan 
pembuluh nadi menyempit dan mengeras, lalu kadar darah yang mengalir di 
pembuluh nadi kulit menurun sehingga suhu kulit juga menurun, dan detak 
jantung semakin cepat. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Al 
Qur‟an berdampak postif terhadap kesehatan fisik dan mental manusia, 
walaupun hanya mendengarkannya (Thayyarah, 2013). 
 
2. Psikologi Perkembangan dalam Al Qur’an 
Psikologi perkembangan yang kita pelajari selama ini ternyata sudah 
tercatat dan di dalam Al Quran. Beberapa prinsip mengenai perkembangan 
manusia yang tertulis di dalam Al Quran adalah sebagai berikut. 
1) Pertumbuhan dan perkembangan manusia bertahap. 
Kehidupan manusia memiliki pola dalam tahapan-tahapan yang telah 
dirancang dan diatur oleh Alllah SWT. Al Quran Surat Nuh ayat 13-14 
menyatakan: 
“Mengapa kamu tidak takut akan kebesaran Allah? Dan sungguh, Dia 
telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan (kejadian)” 
2) Pertumbuhan dan perkembangan memiliki pola tertentu. 
Menurut Al Quran, setiap individu tumbuh dari keadaan lemah kemudian 
menuju keadaan kuat dan kemudian kembali melemah sesuai dengan 
hukum alam. Al Quran Surat ArRuum ayat 54 menyatakan: 
“ Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 




menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, Maha 
Kuasa.” 
3) Perkembangan manusia adalah proses kumulatif dan simultan. 
Al Quran Surat AnNisa ayat 6 menjelaskan bahwa perkembangan manusia 
meliputi berbagai aspek yang berhubungan dengan fisik dan 
perkembangan mental, baik secara eksplisit maupun implisit. 
4) Perkembangan manusia melampaui keberadaan fenomena dunia. 
Islam mengajarkan manusia untuk mempelajari manusia secara 
komprehensif, dunia kekinian dan aspek kehidupan setelah kematian, yang 
juga mempengaruhi perkembangan manusia, sebagaimana dijelaskan 
dalam Al Quran Surat Al Hajj ayat 5: 
“Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, ……dan (ada 
pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun), 
sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah diketahuinya..” 
Selain itu, perkembangan manusia secara komprehensif juga dijelaskan 
dalam Al Quran Surat ArRuum ayat 40: 
“Allah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, lalu 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali)…” 
5) Pertumbuhan dan perkembangan melewati periode kritis dan sensitif 
tertentu. 
Seluruh tahapan perkembangan manusia sangat penting. Masa pra 
kelahiran (dalam rahim), masa bayi, masa kanak-kanak, dan remaja sangat 
sensitif. Selain itu, ada fase perkembangan manusia yang dianggap paling 
kritis dan sensitif, yaitu masa remaja atau baligh, karena masa tersebut 
merupakan peralihan dari anak-anak menuju dewasa, dan rentan terhadap 
kegairahan, godaan, dan kenikmatan. Al Quran Surat AnNuur ayat 59 
menjelaskan bagaimana mengajarkan tata karma pada anak yang sudah 




“Dan apabila anak-anakmu telah sampai usia baligh, maka hendaklah 




3. Riset mengenai Pengaruh Irama Al Quran Terhadap Memori Anak 
“Effectiveness of Quran tune on memory in children” . Atefeh Hojjati, Akram 
Rahimi, Masoude Davod Abadi Farehani, Nasser Sobhi-Gharamaleki, Bahar 
Alian. 2014. Social and Behavioral Sciences 114 (2014): 283-286. 
a. Pendahuluan 
Menurut Masoura (2006), memori merupakan salah satu faktor 
penting dalam proses belajar. Memori merupakan sistem mental yang 
membantu manusia dalam menyimpan dan memproses informasi untuk 
tugas-tugas kognitif seperti memahami, berpikir, menjumlahkan, memberi 
alasan, dan belajar (Baddley, 1986). 
Menurut Hockett (1960), musik merupakan kombinasi melodi dan 
suara yang bertujuan untuk keindahan atau mengungkapkan perasaan. 
Dalam pendekatan psikologi, musik dapat disebut sebagai salah satu jenis 
bahasa yang memiliki area spesifik dalam pikiran, dimana area tersebut 
dapat diaktifkan dengan mendengarkan melodi yang indah (Fitch, 2006). 
Musik memiliki dampak positif terhadap ingatan pasien yang 
mengalami penyakit Alzheimer (Whitley, 2002). Selain itu, mempelajari 
musik secara sistematis dan rutin sangat efektif dalam meningkatkan 
proses mengingat (Chiho and Chun, 2003). Mempelajari musik memiliki 
hubungan dengan meningkatnya IQ (Schellenberg, 2004). 
Bacaan ayat suci Al Qur‟an merupakan melodi yang harmonis 
seperti irama musik, dan dapat mempengaruhi beberapa area dalam pikiran 
manusia. Oleh karena itu, penelitian ini ingin menjelaskan efektivitas 
melodi Al Qur‟an sebagai musik yang harmonis terhadap ingatan. 
b. Metodologi 
Partisipan/responden: pada salah satu SD di Kota Teheran diseleksi 




yang berusia 12 tahun dan dimasukkan ke dalam kelompok eksperimen 
dan kontrol. 
Prosedur: Desain penelitian adalah eksperimental, dimana dilakukan pre 
tes dan post tes pada kelompok eksperimen. Eksperimen dilakukan di 
dalam dua ruangan dengan penerangan yang cukup, dua kursi dan satu 
meja. Setiap ruangan ada satu penguji. Pertama, penguji yang sudah dilatih 
mulai berbicara dengan subjek dan memancing kepercayaan mereka. Pada 
kelompok eksperimen, subjek diberikan dua tes, kemudian diperdengarkan 
kepada mereka bacaan Al Qur‟an melalui handphone selama 15 menit, 
kemudian dilakukan tes kembali. Sedangkan pada kelompok kontrol, 
setelah melakukan dua tes yang pertama, mereka dipersilahkan duduk 
selama 15 menit tanpa melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan 
ingatan mereka secara efektif. 
Perangkat: alat Tes Skala Kecerdasan Wechsler yang telah direvisi 
(WISCR) untuk menilai memori pada anak-anak. Skala ini digunakan 
untuk mengukur IQ anak yang terdiri dari 12 subskala dan memiliki 2 
bagian verbal dan non verbal. skala yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bentuk Persia yang dinormalisasi oleh Shahim (1998) untuk 
mengukur IQ anak berusia 6-13 tahun. 
c. Hasil  
Pada subskala „rentang huruf‟, kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan dari 17/66 menjadi 19/37. Sedangkan pada kelompok kontrol 
mengalami penurunan dari 18/5 menjadi 17/75. 
Pada subskala „digit spam‟, kelompok eksperimen meningkat dari 
18/75 menjadi 20/62, tapi pada kelompok kontrol tidak mengalami 
perubahan yang signifikan. 
Tabel 1. Statistik parameter nilai total subskala kecemasan, situasi, dan kepribadian 
pada kelompok eksperimen dan kontrol. 
Variabel  Kelompok Pretest Posttest 
SD Mean N SD Mean N 
Letter sequence Quran 4/3 17/68 16 3/8 19/37 16 
Kontrol 3/65 18/75 16 2/64 17/75 16 
Digit spam Quran 3/53 18/75 16 4/45 20/62 16 






Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan hasil penelitian 
lain mengenai efektivitas musik terhadap ingatan, seperti penelitian Cioho 
and Chun (2003), Whitley (2002). Memori merupakan salah satu faktor 
dalam belajar sehingga dapat diyakini bahwa dengan mendengarkan  
harmonisasi musik seperti bacaan Al Qur‟an dapat meningkatkan proses 
belajar. Peningkatan hasil dari proses belajar dapat terlihat dari nilai 
akademik, seperti pada hasil penelitian Gardiner, Fox, dan Jeffrey (1996). 
e. Kesimpulan 
Penelitian ini memperhatikan faktor penting dalam memori yang 
dapat mempengaruhi peningkatan proses belajar siswa. Dengan 
mendengarkan Al Qur‟an hanya selama 15 menit dalam satu hari, tanpa 
menggunakan keterampilan lain atau pelatihan, ternyata dapat 
meningkatkan memori siswa. Oleh karena itu, metode ini dapat disarankan 
kepada pengelola lembaga pendidikan atau guru untuk menggunakan 
meotde ini sebagai strategi mempertajam memori sehingga dapat 
meningkatkan pencapaian prestasi akademik siswa mereka. 
 
4. Riset mengenai Dampak Pengajaran Keterampilan yang Berbeda- 
Metode Islam dan Teknik Kognitif-Perilaku- dalam Mengatasi 
Kecemasan 
“The effects of teaching contrastive skills of Islam and cognitive-
behavioral for coping on anxiety”. Mahnaz Asadi. Management Science 
Letters 5 (2015) 743–748. 
a. Abstrak 
  Makalah ini menyajikan investigasi empiris untuk mempelajari 
efek dari pengajaran dua keterampilan yang berbeda-metode Islam 
berasal dari Al Qur‟an dan teknik kognitif-perilaku-untuk mengatasi 
kecemasan di antara beberapa siswa SMA di kota Teheran, Iran. 
Penelitian ini menggunakan metode standar yang dikembangkan oleh 
Cattell dan Scheier (1963) [Cattell, R. B., & Scheier, I. H. (1963). Buku 




Institute for Personality & Ability Testing] untuk mengukur kecemasan. 
Hasilnya menunjukkan bahwa kedua metode, keterampilan Islam dan 
kognitif-perilaku, tidak hanya dapat mengurangi kecemasan dalam 
jangka pendek tetapi juga bisa mengurangi kecemasan untuk periode 
jangka panjang. 
Kata kunci: Stres, kognitif-perilaku, kecemasan, keterampilan yang 
berbeda,  stres 
b. Pendahuluan 
 Selama dua dekade terakhir, telah terjadi perkembangan 
persaingan di kalangan siswa sekolah menengah yang ingin masuk ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi dalam pencapaian prestasi 
akademik (Spielberger, 2010). Salah satu keprihatinan utama adalah 
peningkatan kecemasan di kalangan mahasiswa yang mencoba untuk 
bersaing dengan rekan-rekan mereka dan konsekuensi dari kecemasan 
yang mungkin membahayakan kesehatan mereka meskipun munculnya 
hanya sesekali dan relatif singkat, seta tidak menyebabkan masalah 
serius (Wachelka & Katz, 1999).  
 Holahan et al. (2005) telah meneliti peran teknik avoidance 
coping yang dapat mengatasi stres kehidupan yang kronis dan akut. 
Mereka juga meneliti peran teknik avoidance coping pada stres sebagai 
kemungkinan terkait dengan gejala depresi di masa yang akan datang. 
Mereka melaporkan bahwa teknik dasar avoidance coping berhubungan 
dengan stres kehidupan yang lebih kronis dan akut 4 tahun mendatang. 
Selain itu, kedua jenis stres tersebut dapat menghubungkan teknik dasar 
avoidance coping dan gejala depresi 10 tahun mendatang,  serta 
mengontrol pengaruh gejala awal depresi. 
 NA (2007) menyelidiki kecemasan pada 115 pelajar sekolah di 
Provinsi Shandong, China yang mengikuti program pelatihan bahasa 
Inggris. Penelitian tersebut menemukan bahwa para siswa memiliki 
kecemasan yang relatif tinggi dalam mempelajari Bahasa Inggris, dan 
pada siswa laki-laki memiliki kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan 




 Wigfield & Meece (1988) mengevaluasi kecemasan 
mempelajari matematika pada anak-anak usia 6-12 tahun dalam sebuah 
penelitian longitudinal mengenai keyakinan, sikap, dan nilai mengenai 
matematika pada anak. Mereka meneliti dua komponen kecemasan 
mengenai matematika, yaitu komponen reaksi afektif negatif dan 
komponen kognitif. Komponen afektif pada kecemasan terhadap 
matematika terlihat berhubungan lebih negatif daripada komponen 
kognitif yaitu persepsi kemampuan, persepsi prestasi, dan prestasi 
matematika pada anak.  
Sebuah survei yang dilakukan oleh Aysan (2001) pada kelompok 
siswa SMP dan SMA di Izmir, Turki yang mengukur uji kecemasan, 
keterampilan koping, dan keyakinan mengenai status kesehatan baik 
sebelum dan setelah masa ujian. Berdasarkan survei tersebut, siswa 
dengan uji kecemasan yang tinggi memiliki mekanisme koping yang 
kurang efektif dan terlihat memiliki persepsi mengenai kesehatan yang 
tidak baik. Sebelum ujian, siswa SMP memperlihatkan tingkat 
kecemasan yang lebih tinggi dan melakukan mekanisme koping yang 
kurang efektif daripada siswa SMA. Setelah ujian berakhir, perubahan 
mengenai keyakinan terhadap kesehatan diobservasi pada kedua 
kelompok tersebut, tetapi skor pada kelompok SMP tetap terlihat lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok SMA dalam pengukuran  
kecemasan. 
Germeijs dkk. (2006) meneliti bagaimana kebimbangan dapat 
dikaitkan dengan proses pemilihan studi ke pendidikan yang lebih tinggi 
pada remaja, menggunakan desain longitudinal dengan sampel 281 
siswa kelas 12. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebimbangan 
merupakan faktor risiko untuk tingkat koping di masa yang akan datang 
terhadap keputusan karir yang lebih luas dan eksplorasi lingkungan 
secara mendalam, sejumlah informasi diri, statur dan komitmen terhadap 
keputusan. Akan tetapi, pada penelitian ini, kebimbangan tidak dikaitkan 
dengan derajat perubahan pengambilan keputusan selama berada di 




kebimbangan dengan sejulah informasi lingkungan secara mendalam, 
sejumlah informasi diri, status dan komitmen terhadap keputusan yang 
dimediasi oleh kecemasan pemilihan karir pada remaja.  
c. Tujuan penelitian 
Tulisan ini memperlihatkan studi empiris mengenai dampak 
pengajaran keterampilan dalam Islam yang diambil dari ayat-ayat Al 
Qur‟an dan pengajaran keterampilan kognitif-perilaku dalam mengatasi 
kecemasan diantara beberapa siswa sekolah menengah di Teheran, Iran. 
Studi meggunakan metode standar yang dikembangkan oleh 
Cattel dan Scheier (1963) yang terdiri dari 40 pertanyaan. Populasi 
penelitian adalah 48 siswa perempuan pada sekolah menengah di lima 
wilayah di teheran, Iran. Seluruh siswa dibagi menjadi tiga kelompok, 
dua kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Pertama, kami 
mencoba menyeleksi beberapa siswa yang memiliki tingkat kecemasan 
lebih dari rata-rata dan menyebarnya ke dalam tiga kelompok dengan 
jumlah yang sama. Kemudian, para siswa diberikan pelatihan untuk 
mempelajari cara mengatasi kecemasan selama satu bulan dan survey 
harus diselesaikan setelah pelatihan berakhir. Tabel 1 menggambarkan 
kesimpulan beberapa karakteristik individu yang menjadi partisipan. 
Tabel 1 Karakteristik individu partisipan 
Karakteristik Cognitive-behavioral Contrastive skills of Islam No experiment 
   Freq. % Freq. % Freq. % 
Financial 
 Rata-rata 5 31.3 6 37.5 7 43.8 
 
Baik 11 68.8 10 62.5 9 56.3   
Pendidikan 
 Sarjana 6 37.5 6 37.5 7 43.8 
 




Doktor 1 6.3 2 12.5 1 6.3   
Pendidikan 
 College 2 12.5 2 12.5 2 12.5 
 




Masters 2 12.5 5 31.3 3 18.8   
 
Kita dapat melihat pada Tabel 1 bahwa lebih dari dua pertiga 
perserta survei secara finansial tergolong orang yang relatif kaya. Selain 




penelitian dalam makalah ini adalah menggunakan beberapa program 
pelatihan yang diberikan pada sesi yang berbeda selam 60 menit. Tabel 2 
menggambarkan deskripsi program. 
Tabel 2. Kesimpulan mengenai program pelatihan 
 Sesi Cognitive-behavioral Contrastive skills of Islam 
 1 Initial evaluation Discussing anxiety from Quran’s point of view 
 2 Evaluation of behavioral, emotional and cognitive Treatment of anxiety through the Quran 
  Anxiety  
 3 Work on hypothyroidism and weaknesses 
Expanding the role of religious faith in 
companions 
   of the Prophet Mohammad 
 4 Work on emotional symptoms The effect of faith and trust in anxiety 
 5 
Fighting  negative  thoughts,  thoughts  
registration The role of patience on handling challenges 
  skills, work on cognitive errors  
 6 Identifying self-negative symptoms Prayer strategy for reducing anxiety 
 7 Teaching problem solving 
The role patience, faith, prayer on reducing 
anxiety 
 8 Modified myths 
Repent and conditions and its relation to 
mental 
   Health 
 9 Preparation for complete treatment 
The role of human will to change and learn 
from the 
   Past 
 10 Conclusions skills to cope with anxiety 
The relative proportion of the solution and the 
ability 
   of each individual assignment 
 
d. Hasil 
Pada bagian ini, kami akan menunjukkan hasil survei mengenai 
implementasi kedua metode untuk mengatasi kecemasan. Gambar 1 
menggambarkan beberapa statistik dasar diantara ketiga kelompok pada 














Gambar 1. Kesimpulan statistik dasar 
Tabel 3 menunjukkan perbedaan hasil uji kecemasan diantara 
kedua kelompok eksperimen sebelum tes diselesaikan. 
Tabel 3. Kesimpulan mengenai kecemasan pada tahap sebelum tes 
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control group .50000 2.56793 .979 
 
   
Contrastive skills of Islam  cognitive-behavioral Coping  -.06250  2.56793  1.000  
according to Quran's verses  control group .43750 2.56793 .984  
       
Control group 
 cognitive-behavioral Coping  -.50000  2.56793  .979  
 
contrastive skills of Islam 
according to 





         
 
Kita dapat mengamati dari Tabel 3 bahwa tidak ada perbedaan 
yang bermakna diantara kedua kelompok sebelum diberikan program 
pelatihan tes 1 arah (F-value = 0.023, P-value = 0.978). Pada tabel 4 
digambarkan hasil survei setelah program dilaksanakan.  
Tabel 4. Kesimpulan mengenai kecemasan pada saat setelah tes     
(I) groups  (J) groups  
Mean Difference (I-
J)  Std. Error  Sig.(a) 
          









according to Quran's verses 
    
        
 
control group -7.511 .830 .000 
 
   
       
Contrastive skills of Islam  
Cognitive-behavioral 
Coping  -5.006  .829  .000  
according to Quran's verses  control group -12.517 .829 .000  




Coping  7.511  .830  .000  
 contrastive skills of Islam 
12.517 .829 .000 
 
  
according to Quran's verses 
 
         
 
Kita dapat melihat pada Tabel 4 bahwa tidak ada perbedaan 
bermakna pada kedua kelompok eksperimen setelah dilakukan program 




115.361, P-value < 0.001, df = 44, 2). Penelitian lebih lanjut menjelaskan 
bahwa sekitar 84% kecemasan dapat dikontrol dengan menggunakan 
kedua metode tersebut. Pairwise Comparisons menggunakan uji Tukey 
antara kelompok eksperimen dan kontrol juga menunjukkan bahwa 
kelompok kontrol mempertahankan tingkat stres yang relatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Tabel 5 menggambarkan 
hasil pengukuran kecemasan anatra grup kontrol dan eksperimen. 
Tabel 5. Tingkat kecemasan dalam post test   
(I) groups  (J) groups  Mean Difference (I-J)  Std. Error  Sig.(a) 
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Contrastive skills of Islam  
Cognitive-behavioral 
coping  -5.006  .829  .000  




coping  7.511  .830  .000  
 Contrastive skills of Islam 
12.517 .829 .000 
 
  according to Quran's 
verses 
 
         
 
Akhirnya, pada survei ini, kami telah berusaha mengukur dampak 
dari dua metode dalam mengurangi tingkat kecemasan setelah satu bulan 
dan Tabel 6 menunjukkan hasil survei kami. 
Tabel 6. Hasil mengenai tingkat kecemasan setelah tindak lanjut 
 
(I) groups  (J) groups  
Mean Difference (I-
J)  Std. Error  Sig.(a) 
           









according to Quran's verses 
     
         
 
Control group .265 .443 .553 
 
   
        
Contrastive skills of Islam  Cognitive-behavioral Coping   1.038  .426  .019  
according to Quran's verses  Control group 1.303 .506 .014  
       
Control group 
 Cognitive-behavioral Coping   -.265  .443  .553  
 Contrastive skills of Islam 
-1.303 .506 .014 
 
  
according to Quran's verses 
 





Data statistik menunjukkan F-value = 4.032, df=44,2, P<0.05 dan 
berarti bahwa siswa yang mengikuti kedua program pelatihan ekstensif 
dapat mengatur tingkat kecemasan yang dialaminya, dan artinya kedua 
program tersebut memiliki kemampuan untuk mengurangi kecemasan. 
e. Kesimpulan 
Makalah ini memperlihatkan penelitian empiris dalam mengukur 
dampak dari dua program pelatihan yang berbeda dalam mengurangi 
kecemasan di kalangan siswa sekolah. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner yang baku untuk mengukur tingkat kecemasan menggunakan 
metode kognitif-perilaku dan metode berdasarkan agama. Hasil dari 
penelitian ini sesuai dengan temuan yang dilaporkan oleh Moarefzadeh 
dkk. (2010) dalam penelitian yang sama pada siswa sekolah menengah di 
Kota Ahvaz, Iran.  
Hasil penelitian ini hampir sama dengan temuan Wigfield dan 
Meece (1988) yang meneliti dua komponen kecemasan pada mata 
pelajaran matematika, yaitu komponen reaksi afektif negatif dan 
komponen kognitif. Akhirnya, terdapat beberapa penelitian yang 
menekankan pengurangan stres dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
(Wachelka&Katz, 1999) dan kami merekomendasikan agar program-
progam pelatihan tersebut lebih sering dilakukan di sekolah menengah. 
f. Ucapan terima kasih 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada para pihak sekolah yang 
bersedia bekerjasama dalam pelaksanaan survei ini. Kami juga merasa 
bangga terhadap saran yang membangun pada makalah versi terdahulu. 
 
5. Riset tentang Dampak Mendengarkan Suara Quran Terhadap Kecemasan   
    Sebelum Kateterisasi Jantung 
“The Effect of Listening to the Voice of Quran on Anxiety before Cardiac 
Catheterization: A Randomized Controlled Trial”. Atye Babaii, 
Mohammad Abbasinia, Seyed Fakhreddin Hejazi, Seyyed Reza Seyyed 
Tabaei, Fariba Dehghani.  Health, Spirituality and Medical Ethics - 






Latar Belakang dan Tujuan: Pasien mengalami tingkat stres sedang-
tinggi sebelum menjalani kateterisasi jantung. Studi ini bertujuan untuk 
meneliti dampak suara Al Qur‟an terhadap kecemasan sebelum menjalani 
kateterisasi jantung. 
Metode: Pada uji coba yang diatur secara random, 60 pasien yang 
termasuk dalam kriteria dijadikan sampel dan secara acak dibagi menjadi 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok 
eksperimen, pasien diperdengarkan suara Al Qur‟an, sedangkan pada 
kelompok kontrol, pasien hanya beristirahat di ranjang selama 18 menit. 
Tingkat kecemasan diukur sesaat sebelum dan sesaat sesudah penelitian 
menggunakan State-Trait Anxiety Inventory (STAI). 
Hasil: Sebelum penelitian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kedua kelompok yang berarti rata-rata skor keadaan dan sifat 
kecemasan sama dengan rata-rata skor jumlah STAI. Akan tetapi, setelah 
penelitian, rata-rata skor keadaan dan sifat kecemasan sama dengan skor 
STAI lebih rendah secara signifikan pada kelompok eksperimen 
dibandingkan dengan kelompok kontrol.  
Kesimpulan: Temuan penelitian menunjukkan bahwa suara Al Qur‟an 
dapat memperbaiki kecemasan pasien secara signifikan sebelum 
kateterisasi jantung. 
Kata kunci: Anxiety, Cardiac catheterization, Cardiovascular system, 
Voice of Quran. 
b. Pendahuluan 
Penyakit jantung koroner memiliki karekteristik penyempitan 
pembuluh darah arteri jantung. Penyempitan pembuluh darah pada arteri 
akan mempengaruhi aliran darah ke jantung (1). Berdasarkan laporan 
Asosiasi Jantung Amerika (AHA), penyakit jantung koroner adalah 
penyebab kematian utama pada laki-laki dan perempuan (3). Salah satu 




(kejadian) sebesar 32% merupakan penyebab utama kematian di Iran (4). 
Akan tetapi, diagnosis awal pada penyakit ini sangatlah penting. 
Kateterisasi jantung, sebagai tes standar dan utama untuk 
mendiagnosis penyakit jantung, digunakan untuk menilai keadaan 
pembuluh darah arteri pada jantung (5). Laporan AHA pada tahun 2007 
diperkirakan 1,061,000 orang melakukan kateterisasi jantung untuk 
mendiagnosis penyakit yang dideritanya (3). Sekitar 16-18 ribu pasien 
melakukan kateterisasi jantung setiap tahun di Iran (6). Walaupun 
bermanfaat untuk mengetahui diagnosis awal penyakit jantung, kateterisasi 
jantung juga memiliki banyak komplikasi.  
Salah satu komplikasi saat melakukan kateterisasi adalah 
munculnya kecemasan. Lebih dari 83% pasien merasa khawatir dan cemas 
sebelum mengikuti kateterisasi jantung (7). Kecemasan dapat 
meningkatkan kadar epineprin dan norepineprin dalam darah, 
meningkatkan tekanan darah, dan kebutuhan oksigen di dalam pembuluh 
darah jantung (8,9). 
Beberapa strategi seperti pemberian zat hipnosis-sedatif sudah 
sering diberikan untuk mengurangi kecemasan (10). Akan tetapi, zat 
farmakologikal tersebut biasa dikaitkan dengan dampak yang merugikan 
pada tubuh seperti kerusakan pada jantung, tekanan darah rendah, 
kelemahan, dan pikiran yang tidak sehat (11-14). Setelah itu, disamping 
menjalankan aturan dari dokter, pasien masih mengalami kecemasan pada 
level yang signifikan (15-16). Akan tetapi, penanganan baru yang bersifat 
nonfarmakologis sudah mulai banyak digunakan. Terapi alternatif, seperti 
terapi pijat, relaksasi, aromaterapi, relaksasi otot, terapi musik, ternyata 
juga efektif dalam mengurangi kecemasan sambil megurangi pengobatan 
(17-20). 
Terapi musik adalah salah satu terapi pelengkap yang dapat 
mengurangi kecemasan pasien. Musik adalah kekuatan yang dapat 
mengubah kadar kecemasan dengan menggunakan pusat perhatian  dalam 
otak yang penuh makna, menstimulus pendengaran lebih dari 




Buffum dkk. Menemukan bahwa terapi musik dapat mengurangi 
kecemasan pasien sebelum kateterisasi jantung (20). Rafleeyan dkk. juga 
menemukan bahwa terapi musik  dapat menurunkan kecemasan pasien 
setelah operasi caesar (22). Akan tetapi, Razavian dkk. memberikan 
kesimpulan bahwa terapi musik tidak memiliki dampak yang signifikan 
terhadap kecemasan di kalangan pasien yang sedang melakukan terapi 
(23). Pada studi yang dilakukan oleh Eckhouse dkk. ditemukan bahwa 
terapi musik tidak berdampak signifikan terhadap kecemasan pada pasien 
yang menjalani perawatan kanker atau tulang (24). 
Suara Al Qur‟an di negara-negara islam, termasuk Iran, merupakan 
musik yang menenangkan. Kebiasaan religius seperti membaca Al Qur‟an 
dapat mengurangi stres dan ketakutan pada pasien yang dirawat di rumah 
sakit (26). Majidi dkk. menemukan bahwa suara Al Qur‟an menurunkan 
kecemasan pada pasien sebelum menjalani kateterisasi jantung (27). 
Iidarabadi dkk. juga menemukan bahwa suara Al Qur‟an menurunkan 
kecemasan  yang menjalani operasi jantung (28). 
Untuk pengetahuan terbaik penulis, ada beberapa kontroversi 
mengenai sejumlah penelitian yang dilakukan mengenai topik dampak 
mendengarkan musik terhadap kecemasan pasien karena masyarakat di 
berbagai tempat memeiliki keyakinan yang berbeda dan mungkin juga 
memiliki reaksi yang berbeda saat mendengarkan suara Al Qur‟an. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meneliti dampak suara 
Al Qur‟an terhadap kecemasan sebelum menjalani kateterisasi jantung. 
c. Metode 
Studi ini dilakukan secara random pada bulan Maret-April 2015. 
Lokasi penelitian adalah Rumah Sakit Behesti di Qom, Iran. 60 pasien 
dipilih menjadi sampel dan dibagi secara acak menjadi kelompok 
eksperimen dan kontrol. Besar sampel pada penelitian ini dihitung 
menggunakan hasil studi lokal yang dilakukan oleh Kanani dkk. 
Berdasarkan hasil penelitian Kanani dkk. d dan α sama dengan 7.8 dan 7. 




besar sampel ditentukan untuk memasukkan 15 pasien pada masing-
masing kelompok (20). 
Populasi studi terdiri dari semua pasien yang dirawat di rumah 
sakit lokasi penelitian dilaksanakan, yang akan menjalani kateterisasi 
jantung. Kriteria sampel meliputi waktu, tempat, dan orang, tidak memiliki 
kerusakan pendengaran, tidak memiliki penyakit kecemasan, tidak 
memiliki riwayat penggunaan obat-obatan, dan tidak memiliki riwayat 
kateterisasi pada organ lain dan penyakit kelenjar lainnya. Kriteria yang 
tidak termasuk dalam sampel meliputi ketidakminatan untuk berpartisipasi 
dalam penelitian, menurunnya kesadaran, dan sedang menggunakan zat-
zat hipnosis-sedatif saat penelitian berlangsung. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen yang terdiri dari dua 
bagian. Bagian pertama meliputi informasi demografis dan klinis (usia, 
pekerjaan, perencanaan hidup, status pendidikan dan penghasilan), dan 
bagian kedua meliputi State-Trait Anxiety Inventory (STAI) yang terdiri 
dari empat puluh item. Skala ini menilai dua subskala kecemasan dan 
masing-masing terdiri dari dua puluh tema. Setiap tema dinilai berdasrkan 
4 poin skala Likert (1=hampir tidak pernah – 4=hampir selalu). Total nilai 
pada setiap subskala STAI antara 20-80. Nilai tertinggi menunjukkan 
kecemasan yang lebih tinggi dan sebaliknya (30,31). Dalam penelitian ini, 
STAI versi Persia digunakan. Validasi  versi Persia diberikan untuk 
memuaskan hasil penelitian. Rabiee dkk dan Roohy dkk menjumlahkan 
koefisien Cronbach‟s alpha 0.89 dan 0.90 untuk STAI versi Persia (32, 
33). 
Pertama kali, peneliti menjelaskan tujuan dan metodologi 
penelitian kepada para petugas rumah sakit, dokter, perawat, dan kepala 
laboratorium Rumah Sakit Behesti di Qom, Iran dan meminta kesediaan 
mereka. Kemudian peneliti mendatangi lokasi penelitian setiap hari mulai 
pukul 7 pagi sampai pukul 7 malam dan secara acak mendatangi pasien 
yang termasuk kriteria sampel penelitian lalu meminta mereka mengisi 
lembar kesediaan, dan membaginya menjadi kelompok kontrol dan 




status pernikahan dengan tingkat kecemasan (34-36). Oleh karena itu, 
sebelum membagi peserta menjadi dua kelompok, mereka akan 
dicocokkan sesuai dengan jenis kelamin dan status pernikahannya. 
Setelah membagi responden menjadi dua kelompok, peneliti 
menanyakan informasi demografis dan klinis semua pasien  menggunakan 
instrumen bagian pertama, pada kelompok eksperimen, suara Al Qur‟an 
(Surat Yasin dengan pelantun Sheikh Mishary bin Rashid Alafasy) diputar 
dengan alat bantu dengar pada setiap pasien selama 18 menit. Sedangkan 
pasien pada kelompok kontrol hanya beristirahat di ranjang selama 
penelitian. Tingkat kecemasan diukur pada saat sebelum dan sesaat setelah 
penelitian dan mulai masuk ke bagian kedua dalam penelitian.  
Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 11.5. Perbedaan 
antara dua kelompok berdasarkan data klinis dan demografis dinilai 
dengan uji t sampel independen dan uji Chi-square. Uji t sampel 
independen digunakan untuk menilai dampak suara Al Qur‟an terhadap 
tingkat kecemasan, p value lebih kecil dari 0,05 secara statistik dinyatakan 
signifikan pada semua uji yang dilakukan. 
Komite Etik Ilmu Kesehatan Universitas Qom menyetujui 
penelitian ini. Selain itu, pihak rumah sakit dan laboratorium juga sudah 
memberi izin. Pasien diberitahukan mengenai tujuan dan proses penelitian, 
serta bebas berpartisipasi dalam penelitian atau diperbolehkan keluar dari 
penelitian suatu waktu, dan diyakinkan bahwa informasi yang diberikan 
pasien adalah rahasia pribadi. Selain itu, lembar kesediaan juga ditulis oleh 






















      Gambar 1: Proses pengambilan  sampel 
d. Hasil 
Pada setiap kelompok terdapat tiga puluh pasien (Gambar 1). Rata-
rata usia responden pada kelompok eksperimen dan kontrol adalah 
53.63±9.99 dan 56.96±7.89 tahun. Sebagian besar pasien bekerja (53.3%), 
hidup bersama pasangannya (81.8%), buta huruf (55%), dan memiliki 
penghasilan tingkat menengah (45%). Hasil uji t independen dan uji Chi-
square menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pada variabel usia (P= 
0.718), pekerjaan (P=0.301), pengaturan hidup (P =0.1000), status 
pendidikan (P=0.694), dan penghasilan (P=0.546) diantara dua kelompok 
tersebut (Tabel 1).  
Tabel 1. Karakteristik demografis pasien  
    
Variable 
  Experimental group,  Control group,   P value  







          
  
Job 
 Employed 18 (60) 14 (46.70)  
0.301 
 
   























   
          
    Illiterate 18 (60) 15 (50)     
  Education  Primary school   8 (26.70)  9 (30)  0.694  
    High school or higher 4 (13.30) 6 (20)     
    Low   7 (23.30)  6 (20)     
  Income  Moderate 15 (50) 12 (40)   0.546  





Hasil uji t berpasangan menunjukkan bahwa pada kelompok 
eksperimen rata-rata nilai kedudukan (P = 0.301) dan sifat kecemasan 
sama dengan rata-rata nilai total STAI yang menurun secara signifikan 
setelah intervensi (P=0.000). Akan tetapi, tidak dengan rata-rata nilai 
kedudukan dan sifat kecemasan yang sama dengan rata-rata nilai total 
STAI yang tidak berubah secara signifikan pada kelompok kontrol di akhir 
penelitian (P = 0.100, 0.368, and 0.967; Tabel 2). 
Tabel 2. Kedudukan dan sifat kecemasan pada kelompok eksperimen dan 
kontrol 
Variable Groups Before After Paired t-test 
 Experimental 50.10±5.80 41.20±6.53 P=0.000 t=4.978 
State anxiety Control 49.80±5.87 50.43±5.63 P=0.100 t=-1.698 
 Independent t-test P=0.843 t=0.199 P=0.000 t=0.157  
 Experimental 53.23±2.71 47.30±4.51 P=0.000 t=8.441 
Trait anxiety Control 53.96±3.22 53.36±3.14 P=0.368 t=0.914 
 Independent t-test P=0.344 t=-0.954 P=0.000 t=-6.035  
 Experimental 103.33±6.65 88.50±10.31 P=0.000 t=6.416 
Total Control 103.76±7.85 103.80±6.75 P=0.967 t=-0.041 
 Independent t-test P=0.818 t=--0.213 P=0.000 t=-6.799  
 
Hasil uji t independen untuk perbandingan dua kelompok 
menunjukkan bahwa sebelum penelitian tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok dalam rata-rata nilai kedudukan dan 
sifat kecemasan sama dengan rata-rata niali total STAI (P = 0.843, 0.344, 
and 0.818). Sedangkan hasil dari uji-uji yang sama setelah penelitian 
menunjukkan rata-rata nilai kedudukan dan sifat kecemasan yang sama 
dengan rata-rata nilai total STAI pada kelompok eksperimen lebih rendah 
daripada kelompok kontrol (P = 0.000; Tabel 2). 
e. Pembahasan 
Penelitian ini mencari tahu dampak suara Al Qur‟an terhadap 
kecemasan pada pasien sebelum menjalani katererisasi jantung. Temuan 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa suara Al Qur‟an menurunkan 
kecemasan partisipan secara signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Buffum dkk. dan Rafieeyan dkk. (20, 
22). Akan tetapi, Razavian dkk dan Eckhouse  dkk. menemukan  bahwa 




kecemasan partisipan (23, 24). Perbedaan hasil penelitian Razavian dan 
Eckhouse dengan penelitian ini mungkin terkait dengan perbedaan 
metodologi dalam intervensi. Pada penelitian Eckhouse, besar sampel lebih 
besar dipandingkan dengan penelitian ini (112 vs. 60), terlebih lagi, lama 
intervensi pada penelitian Razavian lebih lama dibandingkan dengan 
penelitian ini (total lama waktu intervensi vs. 18 min). Selain itu, dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Razavian dkk. dan Eckhouse dkk.intervensi 
menggunakan musik yang lembut, tapi dalam penelitian ini intervensi 
menggunakan suara Al Qur‟an. 
Penelitian ini menemukan bahwa suara Al Qur‟an dapat 
menurunkan kedudukan dan sifat kecemasan sebelum menjalani 
kateterisasi jantung. Sejalan dengan penelitian ini, Majidi dkk, menemukan 
bahwa suara Al Qur‟an menurunkan kecemasan pada pasien yang akan 
menjalani kateterisasi jantung(27). Ildarabadi dkk. menemukan bahwa 
suara Al Qur‟an menurunkan kecemasan pada pasien yang akan menjalani 
operasi jantung (28). Mirbagher Ajorpaz dkk. juga melaporkan bahwa 
suara Al Qur‟an dapat menurunkan kecemasan pasien sebelum menjalani 
operasi bedah perut (25).  
Pada bagian yang berbeda dalam Al Qur‟an, disebutkan bahwa 
terdapat hubungan antara mengingat Allah dan membaca Al Qur‟an 
dengan relaksasi yang dapat mengurangi kecemasan.  
“Dan Kami turunkan dari Al Quran (sesuatu) yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang y ang beriman, sedangkan bagi orang dzalim (Al 
Quran itu) hanya menambah kerugian” (QS Al-Isra/ 82). 
“Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 
menjadi tentram”(QS Al-Rad/ 28) (37).  
Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa mendengarkan suara Al 
Qur‟an dapat mengubah pikiran tentang kecemasan, penderitaan, dan 
pengalaman-pengalaman negatifmenjadi pikiran-pikiran yang positif 




untuk mengatasi emosi-emosi stres dan menurunkan kecemasan mereka 
(25). 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.  Setiap orang 
memiliki tingkat perkembangan psikologis yang berbeda, kemampuan 
untuk mengatasi tekanan yang berbeda. Selain itu, keyakinan yang dimiliki 
juga berbeda sehingga rekasi yang ditimbulkan saat mendengarkan suara 
Al Qur‟an juga berbeda-beda. Hal tersebut yang dapat mempengaruhi 
temuan-temuan dalam penelitian ini. 
f. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa suara Al Qur‟an dapat 
menurunkan kecemasan secara signifikam pada pasien yang akan 
menjalani kateterisasi jantung. Oleh karena itu, fasilitas kesehatan dapat 
menggunakan suara Al Qur‟an sebagai kombinasi dengan pengobatan yang 
dapat mengurangi kecemasan pada pasien. Akan tetapi, untuk jangka 
panjang, pelaksanaan studi dalam skala besar pada pasien yang akan 
menjalani kateterisasi jantung dapat dilakukan untuk menilai efektivitas 
suara Al Qur‟an dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien. Selain 
itu, perlu juga dilakukan perbandingan dampak suara Al Qur‟an dengan 
penggunaan zat-zat hipnosis-sedatif dalam menurunkan kecemasan pasien.  
g. Ucapan terima kasih 
Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
para pimpinan lembaga penelitian di universitas dan para staf yang 
membantu selama pelaksanaan penelitian ini. Penulis juga mengucapkan 
terima kasih kepada para pasien yang bersedia berpartisipasi dalam 













1. Kelemahan kajian psikologi Barat dalam mereduksi fenomena-fenomena 
perilaku untuk melihat manusia membutuhkan adanya pengembangan sudut 
pandang psikologi dari perspektif Al Qur'an, karena secara normatif Al 
Qur'an merupakan sumber pokok ajaran Islam yang dapat digunakan 
merurnuskan dan mengembangkan psikologi. Selain itu, dapat dimanfaatkan 
untuk melihat dan menilai konsep-konsep psikologi yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara Qur'ani. 
2. Konseling Qur‟ani adalah upaya membantu individu belajar mengembangkan 
fitrah dan atau kembali kepada fitrah, dengan cara memberdayakan 
(enpowering) iman, dan kemauan yang dikaruniakan Allah SWT kepadanya 
untuk mempelajari tuntunan Allah dan Rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada 
individu itu berkembang dengan benar dan kokoh sesuai tuntunan Allah 
SWT. 
3. Manfaat konseling Qur‟ani dapat menyembuhkan, pertama gangguan 
eksternal (Shadr), yaitu gangguan fisik maupun psikis. Kedua Konseling 
Qurani juga dapat menyembuhkan gangguan internal (Qalb) yaitu berupa 
kesembuhan akhlak dan akidah, dan ketiga, konseling Qur‟ani dapat 
menyembuhkan sumber gangguan (Ruh) yaitu terwujudnya kekuatan dan 
kesucian maupun kesehatan akhlak dan akidah orang-orang yang beriman di 
sisi Allah SWT. 
4. Manusia merupakan makhluk fungsional dan bertanggungjawab, artinya 
manusia berfungsi terhadap diri pribadinya, berfungsi terhadap masyarakat, 
berfungsi terhadap alam dan lingkungan, dan manusia berfungsi terhadap 
Allah Sang Penciptanya.  
5. Manusia berkualitas menurut al-Qur'an adalah manusia yang memiliki Iman 
kepada Allah, memiliki amal saleh, memiliki ilmu pengetahuan, dan menjalin 
hubungan sosial yang baik antara sesama manusia dengan tidak memandang 




6. Para ahli ilmu jiwa secara umum mendefinisikan kesehatan jiwa sebagai 
kematangan emosi dan sosial. Penyesuaian individu terhadap diri dan alam 
sekitarnya. Kesiapan individu dalam memikul beban hidup dan menghadapi 
segala persoalannya, sikap individu yang mau menerima realitas hidupnya, 
sehingga individu dapat mencapai kepuasan dan kebahagiaan. 
7. Keseimbangan antara raga dan jiwa merupakan syarat mutlak untuk menjadi 
pribadi yang normal dan kondisi jiwa yang sehat. Dengan menerapkan 
metode islam yang bertujuan merealisasikan keseimbangan pribadi manusia 
antara material dan spiritualnya. Karena dengan keseimbangan itulah manusia 
diharapkan menjadi pribadi normal yang dapat menikmati kesehatan jiwa. 
8. Metode islam yang dapat menguatkan dimensi kepribadian agar jiwa ini 
selalu sehat  adalah penguatan dimensi rohani dan penguatan dimensi 
jasmani. 
9. Indikator Kesehatan Jiwa dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Hadist antara lain: 
hubungan Individu dengan Tuhan, hubungan Individu dengan Diri Sendiri, 
hubungan Individu dengan Orang Lain. hubungan Individu dengan Alam 
Semesta. 
10. Psikoterapi adalah cara pengobatan dengan menggunakan pengaruh -kekuatan 
batin- dokter atas jiwa atau rohani penderita dengan tidak menggunakan obat-
obatan, tetapi menggunakan antara lain metode sugesti, nasihat, hiburan dan 
hipnosis, dan lain sebagainya. 
11. Bentuk-bentuk Psikoterapi dalam Islam antara lain: psikoterapi melalui Iman, 
psikoterapi melalui ibadah, psikoterapi melalui zikir, psikoterapi melalui Al-
Qur an, psikoterapi melalui do‟a. 
12. Kajian ilmu psikologi qurani ternyata banyak bermanfaat bagi masyarakat, 
diantaranya suara lantunan ayat Al Qur‟an yang dapat meningkatkan memori 
pada anak dan mengurangi kecemasan pada pasien yang akan menjalani 
kateterisasi jantung, serta bagaimana latihan keterampilan berbasis Al Qur‟an 
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Affect. ( Afek ) Aspek subyektif dan sadar dari suatu emosi yang menyertai 
sebuah tindakan tertentu. 
Al Qur’an. Kitab suci umat islam yang berisi firman Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw. dengan perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, 
dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat 
manusia. 
Alzheimer. ( nama penyakit ) suatu nama yang berhubungan dengan penyakit 
otak, yang dicirikan dengan hilangnya sejumlah besar sel otak dan mengakibatkan 
penurunan kemampuan kognitif. . 
 
Apoliprotein E untuk Genotif (APOE4). Protein yang dihasilkan dari gen Apoe 
yang berperan dalam metabolisme dan transport lipid serta juga berguna untuk 
memelihara dan regenerasi  sel saraf. Apoe 4 diduga berpotensi mengembangkan 
risiko terhadap penyakit Alzheimer. 
 
As-Syifa. Memberikan obat yang dapat menghilangkan jiwanya dari berbagai 
kerancuan dan keraguan yang mendorong timbulnya suatu penyakit, karena suatu 
aqidah yang rusak dan akhlak yang tercela akan menjadi sarang dan sumber 
penyakit. 
Avoidance coping (Strategi menghindar). yaitu usaha kognitif untuk 
menyangkal atau meminimalisir stessor yang muncul dalam perilaku dengan cara 
menghindar dari hal tersebut 
Ayat Kauniyah. Ayat atau tanda yang wujud di sekeliling yang diciptakan oleh Allah. 
Ayat-ayat ini adalah dalam bentuk benda, kejadian, peristiwa dan sebagainya yang ada di 
dalam alam ini. Oleh karena alam ini h anya mampu dilaksanakan oleh Allah dengan 
segala sistem dan peraturanNya yang unik, maka ia menjadi tanda kehebatan dan 
keagungan Penciptanya. 
Ayat Qouliyah. Ayat-ayat yang difirmankan oleh Allah swt. di dalam Al-Qur‟an. Ayat-
ayat ini menyentuh berbagai aspek, termasuk tentang cara mengenal Allah. 
Bahasa (language). Kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi 
dengan manusia lainnya dengan mengunakan tanda misalnya kata dan gerakan. 
Berpikir (thinking). Aktivitas mental, aktivitas kognitif yang berujud mengolah 
atau memanipulasi informasi dari lingkungan dengan simbol-simbol  atau materi 




Doa. permohonan (harapan, permintaan,pujian) kepada Tuhan 
Emosi. Istilah yang digunakan untuk keadaan mental dan fisiologis yang 
berhubungan dengan beragam perasaan, pikiran, dan perilaku. Emosi adalah 
pengalaman yang bersifat subjektif, atau dialami berdasarkan sudut pandang 
individu. Emosi berhubungan dengan konsep psikologi lain seperti suasana hati, 
temperamen, dan kepribadian.  
Farmakologikal. Berdasarkan ilmu farmakologi (ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan obat-obatan. 
 
Hipnosis. Zat-zat dalam dosis terapi diperuntukkan meningkatkan keinginan 
untuk tidur dan mempermudah atau menyebabkan tidur. 
Kateterisasi jantung. Tindakan medis untuk mengetahui kondisi jantung dengan 
cara memasukkan pipa tipis berukuran panjang yang dinamakan kateter dimasukkan ke 
dalam pembuluh vena atau arteri yang ada di lipat paha, leher, atau lengan dan kemudian 
diputar melalui pembuluh darah untuk sampai ke jantung. 
 
Kepribadian. Sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau suatu bangsa 
yang membedakannya dari orang atau bangsa lain. 
 
Klien. Orang yang membeli sesuatu atau memperoleh layanan (seperti kesehatan, 
konsultasi jiwa) secara tetap. 
 
Konseling. Suatu proses untuk membantu individu mengatasi hambatan –
hambatan perkembangan dirinya, dan untuk mencapai perkembangan optimal 
kemampuan pribadi yang di milikinya, proses tersebut bisa terjadi setiap waktu. 
Konselor. Orang yang melayani konseling; penasihat; penyuluh. 
Kontrastif. Membandingkan dua perbedaan 
 
Konstruktif. Bersifat membangun, membina, atau memperbaiki.  
 
Kumulatif. Makin bertambah, bertumpuk-tumpuk. 
 
Manhaj. Kaidah-kaidah & ketentuan-ketentuan yang digunakan bagi setiap 
pelajaran-pelajaran ilmiah, seperti kaidah-kaidah bahasa arab, ushul „aqidah, ushul 
fiqih, & ushul tafsir di mana dengan ilmu-ilmu ini pembelajaran dalam islam 
beserta pokok-pokoknya menjadi teratur & benar. Manhaj yang benar adalah jalan 
hidup yang lurus & terang dalam beragama menurut tuntunan Rasulullah 





Memori. Sistem mental yang membantu manusia dalam menyimpan dan 
memproses informasi untuk tugas-tugas kognitif seperti memahami, berpikir, 
menjumlahkan, memberi alasan, dan belajar. 
 
Muslim. Penganut agama islam. 
Perhatian (attention).  Pemusatan atau konsentrasi  dari seluruh aktivitas 
individu  yang ditujukan kepada suatu objek atau sekumpulan objek 
Persepsi (perception).  Pengorganisasian, pengintreprestasian terhadap stimulus 
yang diindranya  sehingga merupakan sesuatu yang berarti  dan merupakan respon 
yang interegated dalam individu 
Prehipertensi. Kondisi dimana tekanan darah sistolik dari 120 ke 139 satuan 
milimeter mercury (mm Hg) atau tekanan diastolik dari 80 ke 89 mm Hg. Gejala awal 
hipertensi. 
Probabilitas. Peluang atau kebolehjadian; cara untuk mengungkapkan 
pengetahuan atau kepercayaan bahwa suatu kejadian akan berlaku atau telah 
terjadi. 
Proses Tahalli. Pemberian dan pengisihan jiw ayang bersih dengan aqidah yang 
benar dan ahlaq yang terpuji. 
 
Proses Tajalli. Pemusatan  rohaniyah atau spiritual tertinggi menuju tingkatan 
robbaniyah dan ilahiyyah ( yang di sebut sebagi rahmat ). 
 
Proses Takhalli. Pembersihan terhadap hal-hal yang bersifat lahiriyah seperti 
perilaku, tindakan dan aktifitas yang menyimpang dan bersifat bathiniyyah seperti 
kekeliruan aqidah dan ahlaq yang tercela.  
Psikoanalisis. Tehnik penyembuhan penyakit penyakit kejiwaan   (psikoterapi) 
dengan metode untuk membongkar gangguan-ganggaun yang terdapat dalam 
ketidaksadaran antara lain dengan metode analisis mimpi dan asosiasi bebas 
Psikoanalisis. Tehnik penyembuhan penyakit penyakit kejiwaan   (psikoterapi) 
dengan metode untuk membongkar gangguan-ganggaun yang terdapat dalam 
ketidaksadaran antara lain dengan metode analisis mimpi dan asosiasi bebas 
 
Psikologis. Berkenaan dengan psikologi; bersifat kejiwaan. 
 
Psikoterapi. Penggunaan teknik psikologi yang terdiri atas behavioristik, 
kognitif, humanistik, dan psikoanalisis. 
 
Qalb. Jantung yang berkaitan erat dengan ruh manusia yang membawa amanah 
dari Allah, yang di hiasi dengan ilmu pengetahuannya yang di landasi fitroh 





Relaksasi. Suatu kegiatan positif yang dapat memberikan rasa nyaman dan puas; 
cara untuk melupakan sejenak kecemasan-kecemasan kita atau mengistirahatkan 
pikiran kita dengan cara menyalurkan kelebihan energi atau ketegangan (psikis) 
kita melalui suatu kegiatan yang menyenangkan. 
  
Reflektif. Gerakan tuguh diluar kesadaran atau tanpa disadari.  
Sedatif. Zat-zat yang dalam dosis terapi yang rendah dapat menekan aktivitas 
mental, menurunkan respons terhadap rangsangan emosi sehingga menenangkan. 
Simultan. Terjadi pada waktu yang bersamaan, secara serentak.  
Stratifikasi. Bagian-bagian atas dasar tingkatan-tingkatan  
Syubhat. Ketidakjelasan atau kesamaran, sehingga tidak bisa diketahui halal 
haramnya sesuatu secara jelas. Syubhat terhadap sesuatu bisa muncul baik karena 
ketidakjelasan status hukumnya, atau ketidakjelasan sifat atau faktanya. Misalnya 
keraguan, kemunafikan, dll. 
Syahwat. Selera, nafsu, keinginan, atau kecintaan. Sedangkan fitnah syahwat 
(penyakit mengikuti syahwat) adalah mengikuti apa-apa yang disenangi oleh 
hati/nafsu yang keluar dari batasan syari‟at. 
System das es (lapisan tidak sadar). Dalam psikoanalisis , entitas psikis tak 
sadar  yang muncul pada saat lahir, yang mempresentasikan dorongan-dorongan 
dasar 
System das ich (lapisan sadar atau ego). Dalam psikoanalisis, entitas psikis 
yang bertanggungjawab  menemukan cara yang realistis  dan praktis untuk 
memuaskan dorongan id/das es 
System das ueber ich (super ego). Dalam psikoanalisis , entitas psikis yang 
merepresentasikan  standar moral orang tua dan masyarakat 
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